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ABSTRAK 

Pe~ielitian irii di/ih~rraplic~/l clcrpert /~ihc/~ihl~e/-ili~~ri gcrnlhctr-erri clerri 17zenzperjelas 
pemcrhcrl~icr~z dcngcrli /~~e/lgli(!ji perlindlrri,orrri parer1 crtcrs pr.ogrcrrn konzpcrter* 
yalig berh~.rbzu~gcrrl dcngcrll ili~vnsi di l~idolicsicr clcrli crkibar h~rkzzln da1.i 
pe~*li~zd~rrigan~~vcr d o i p l i  1.lunrucr11 ~~lcrscrlah bugerilncrricrkcrh pel-lindzrrigan 
pate11 atcls progrcrrr7 I ~ O I ~ I P L L ~ ~ I *  ycrlig bc~.hzrbrr~i,o~~~i del.zgcrri in~vlisi di lridorzesin 
&II  akibcrt hzrk~r171 c1cr1-i po~li~~clrui,on~i tcrsebrrt. Pc~ncliticr~i ilii to-~naslrli tipologi 
pc~ziliticr~i y~rr*idis 1101-nihcrtif & I T , ~ C ~ I I  I ~ I ~ I I ~ Z L I I C L ~ ~ C ~ I I  17~~toelc' pe~iclitia~i kzralitatif 
did~rli~lig dcngern p c ~ i c i c l i ~ ~ t ~ ~ ~ ~  pc~-rr~idcrng-rr~~dcr~~gcr~i (stnt~re-crppr-oach) dcr17 
pel*bcrndiligcr~i (cornpcrl.crti~~c appl-oach). Szrrnbcl- dcrtcr jlcrng dig~r~iakcrli yaitzr 
dater sekundcr- clcngun 01,jcli pcncliticrri P ~ I - ~ ~ I I ~ Z I I ~ ~ C L ~ I  Pcrteli dcrli Progrcrnz 
Kolnpzrtcr yang bcrhrrl~~~~ihgcrn c l c ~ n ~ ~ r i  l~i~~cris i .  Dntcr .vcrng tclalz ter-kzr~?zpzzl 
din rialisis scccr rcr disli~.iptl f l i ~ ~ ~ ~ l i t ~ t t i f . '  A I-tiliya dcttcr ~lcr1.1g discuilinn scccr rer 
disliriptlf' liemlrdic~ri dicr~ihcrlisis seccrrcr li~~c~litc~tif.' Selzinggcr rne~~glznsillinn 
liesimnpulan pencliticrli ycritlr Pel-li~idrrngcrn Pate11 atas Prog~*crnz Kor~zpzrter- 
ynrzg be~*hzrb~r~igari de~igcrri lri~~cnsi di Indolicsia bcl~rrn scccrra jelas dinttrr 
dalam Ulidang-Ulidcrng No~nol- 14 tallr.rri 2001 tenterrig Pcrbcn, riarnzr~i Pettrnjuk 
Teknis Pemcrilisaa~i S~rbtcrlihtif' Perre11 ~ C L I I  Pctl~/l/'~~li Pelcrkscr~icrcrrz Dirclcto~nt 
Je~zdral Hnlc Kckgvacr~i l~itclckt~ral Kcnzentriali Hzikz~rn dcrli HAM RI telah 
merzyebtrtknrz bah~tlcr jilier szrcrtzr pl-og~~aln komputer- bcrzrpa PI-odzrk ntau nlnt 
dikorn binasilnli delzgari per-crngkcr t lcerers do17 ~ncrzghnsillnn lcontribzisi teknis 
dibandilzgknlz pr-ior- art, lie171~~dic/l~ dapat be~:fiirigsi sebagai pernecnh rnasnlah 
h l a m  bicinng tekriologi ~ncrkcr program lcolnpzrter yn17g delnilcian dnpat 
dianggap sebcrgai ilil~ensi. Sedcrngicari lceterztzran lznr~rs ndnlzyn kornbinasi ini 
tidnk sesuai deligcrn licaclnari jenis ilivensi (sirbject matter-) zrntzik invensi 
terknit-program lcolnpziter- di Jcpang Alnerilca Serikat. Jika hnl ini tetap 
dipertahnnkaiz, 17zakn tzari-vn kornbinnsi progrnrn /computer dan perangkat 
keras snjn yang &pat diberi paten di Indonesia. Akibnt hukurn h r i  
perlindzrngnn tel*scb~it adalnh pcmegang paten diberiknn hak elcsklusif untuk 
melnksa~znlca~z Paten ynng dirnilikirz-vn &n rnclarcrng pihak Inin ynng tnnpa 
persetz~uanlzya mcmbtlat, meriggunalnli, menjzral, ~nengimnpor, menyewnknn, 
menyerahknn, atazr meliycdinkari zintzrk dijual ntau disewaknn atnzi disernhknn 
pl*oduk ynng diberi Pate11 seln~na jangka wakttr 20 tahun sejnlc mendapntkan 
Sert{filcnt Pate11 dan berlakzr surzit sejnk tanggal penerimnan permohonan 
paten don pernegarig pafen rnemiliki kewnjibnn untzrlc membayar binyn 
pemeliharnnn dan rnelnksaliaknn ini~ensirzyn tcrsebzrt di Indonesia untuk 
menzrnjnng ndnnya alih tcliliologi, penyerapan investnsi, dan penyediaan 
lapangan kerjn rnnlcn per*lzi atziran ynng dimunt dnlnrn Kepzrtusnn Menteri 
Hukurn &n HAM Republik lrzdonesin sebngai pnyzrng hzrkum diberikannya 
perlindzrngnn tcr-hnchp Pnten ntns program kompz.iter yang berhzibungnn 
dengnn invensi di Indonesia dnn sangat mendesnk untzrk lnengnmnndemen 
Petunjuk Teknis Pemcrilcsaan S~lbtnntif Paten ynng nda seknrang. Sehingga 
pennngnnan dnn penilnian Pnten ntns program komputer ynng berhubzingnn 
dengan invensi dopat terstandnrisasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi ineinbawa pengaruh yang sangat besar di 

dalain perkeinbangan suatu negara, khususnya dalam mengl~adapi fase di 

mana ineneinpatkan inasyarakat duilia dapat inenjangkau satu dengan yang 

lain dengan lnudah di semua aspek kehidupan sepe~ti budaya, hukum, 

ekonoini, politik, teknologi, maupun lingkungan atau yang biasa disebut 

nlasuk era-globalisasi sepei-ti s&arang i11i.I Sebagai bangsa yang berkembang 

tentu banyak agenda peinbangunan ke depan khususnya di bidang inovasi 

teknologi guna mendatangkan kemakmuran bagi kehidupan masyarakat, 

sehingga meinbutuhkan peran seinua pihak khususnya pemerintah agar 

mengayomi, memberdayakan dan melindungi keungbalan-keunggulan produk 

teknologi informasi dalam negeri. 

Seperti diketahui di Indonesia pada 2007 tercatat berada di urutan lima 

besar negara dengan tingkat pembajakan dan pelanggar terbesar hak kekayaan 

iiltelektual (HKI). Potensi kerugian dari praktik tersebut sangatlah besar. 

Misalnya untuk produk program komputer (software) berdasarkan data 

I17terrzational Data Corporation (IDC), yaitu perusahaan konsultan dan 

intelejen pasar global dengan 700 analis di sekitar 50 negara, potensi 

penghasilan yailg raib mencapai 544 juta dolar AS per tahun. Sebetulnya, 

I Endang Sutrisno, Btlizga Rampai Htlkzl~n daiz Globalisasi, Cetakan Pertama 
(Yogyakarta: Genta Press, 2007) , hlm. 13 1. 



langkah peneltiban dan penindakan kerap dilakukan. Nyatanya, praktik 

pembajakan masih tetap saja dilakukan. Mereka tesus berusaha n~encari celah 

untuk dapat memperdagangkan produk psoduk  legal tersebut d e ~ n i  mesaup 

keuntungan tanpa hams susah payah n ~ e ~ n b u a t  sendiri progl-am kompute~-.' 

Padahal program kolnputer telah diakui sebagai asct yang sangat bemilai bagi 

perusahaan atau individu yang memilikinya.' 

Secara huku~n,  program ko~nputer lnulai dianggap sebagai salah satu 

jellis bendalproperty seperti benda-benda berwujud lainnya. Ole11 karenanya, 

pemilik program kolnputer beshak ~nelarang pihak lain untuk 111e11ggunakan 

atau melnanfaatkan program komputemya tanpa ijin d a r i ~ ~ ~ a . ~  Dari sudut 

pandang terscbut, dikembangkanlah suatu kaidah hukuln yang dapat 

~nendorong penelitian dan pengembangan dengan memberikan perlindungan 

bagi teknologi baru yang tercipta selama waktu testentu, dengan memberikan 

hak eksklusif bagi pencipta atau pemiliknya5, seperti :nemberikan 

perlindungan hukum terhadap hak kekayaan intelektual yang terdiri dari Hak 

Cipta (Copy Rights and Related Rights) dan Hak Kekayaan Industri 

(Industrial property). 

' l1ttp://www.republika.co.id/be1~ita/dunia-isla111/fatwa/2/01/25/lyc72I-inilal1-huku1-n- 
tentang-hak-cipta-dalam-islam, Akses 1 Desenlber 201 3. 

3 Afifah kusumadara, "Per-lii7duga11 PI-ogr~ln~ Kornprrter. Mer~~rr~rt H L ~ ~ ~ L ~ I I I  Hak 
Kekayiiai~ Intelekt~lnl", dalam http://ka1yatulishukun1.files.wo~~dpsess.cod2008/07/le11gkap- 
perlindungan-program.pdf, Akses 28 November 20 1 3. 

'' lbid 
5 Indonesia, Undang-Undang Perli11~1~111gail HaKI (Hcrk alas kel;a,yaar7 h7telekt~rnl), 

Cetakatan Pertama (Surabaya: Anfaka Perdana, 201 I), him. 150. 
6 Dian Nurfitri dan Rani Nuradi, Pengc~ntri~. H L I ~ L I I I I  Pilte17 b1do17esia, Cetakan 

Pertama (Bandung: PT. Alumni, 201 3), hlm. 03. 



Pel-lindungan hukum di bidang program koinputer pada umumnya 

diberikan ole11 sistem Hak Cipta. Namun deinikian, perlindungan hukum yang 

disediakan ole11 sistem Hak Cipta sel-ingkali dianggap tidak memberiknn 

perlindungan hukum yang memadai. Hal ini dikarenakan hukum liak cipta 

tidak dapat melljangkau krcasi independen yang inirip atau bahkan salna 

dengan ide-ide yang terkandung dalam suatu prograin komuter. Demikian 

juga, hukum hak cipta tidak melindungi pelnilik program komputel- dari 

perbuatan menil-u operasional yang sama dari suatu program koinputer.' 

Perlindungan hukuln selain llak cipta adalah dengan inenggunakan 

sistein perlindungan paten. Hak paten ineinberikan perlindungan yang lebih 

kuat kepada pencipta program koinputer dibandingkan hak cipta. Tidak seperti 

hak cipta yang tidak dapat inelarang pembuatan program komputer yang 

identik asalkan dibuat secara independenlmandiri, paten dapat melarang ha1 

tersebut. Setiap orang yang meinbuat, menggunakan, atau menjual suatu 

program koinputer yang sama dengan program komputer yang sudah 

dipatenkan dapat dikenakan tuduhan pelanggaran hak paten walaupun dia 

menciptakan program komputemya secara mandiri tanpa menjiplak program 

komputer yang sudah dipatenkan t e r ~ e b u t . ~  

R.J. Hart, "The C ~ s r  $11- Potent Pi-otection for Co~np~rter Progra~n-Related 
I111~entioi7", Dikutip dari Robinson Sinaga, "Sofware Related Inventiorls (Paten Untuk Invensi 
Terkait Program Komputer) Per-bandingan Jepang, Amerika Serikat Dan Indonesia", dalam 
Media B~tletin I~ formasi  clun Ke~-ngarlian HKI, Edisi No. 6 Vol. VII., (Desember 201 O), hlm. 
09. 

Afifah kusumadal-a. "Per.lind~lgan Program Komputer Menurut H~tkllrn Hak 
Kekaynar7 Intelekt~lal", dalam http://karyatulishukum.files.wordpress.com/2008/07/1engkap- 
perlindungan-program.pdf, Akses 28 November 201 3. 



Perlindungan paten di Indonesia tidak dapat dipisahkan dari perjanjian- 

perjanjian internasional yang telah diratifikasi, seperti misalnya Konvensi 

Paris, Traktat Ke~lja Saina Paten (Pc~terzt Cooper*c[tion TI-enty), serta perjanjian 

inengenai berdiiinya organisasi perdagangan duilia WTO (Agucernerzt 

Establishiizg The Wovcl T i d e  Orgnnizatioiz) yailg keinudian inelahirkan 

persetujuan TRIPs (Agreement on Trc~de-Related Aspects of Il~tellecttlal 

Property ~ i ~ h  ts). 

Pasca ratifikasi persetujuan TRIPs, sistenl perlindungan paten 

mengalaini beberapa perubahan, baik dari aspek paradigma maupun 

subtansinya. Perubahan tersebut inerupakan pengaruh langsung dari perjanjian 

intemasional.l0 Pengaruh persetujuan TRIPs misal ada dalam pengaturan jellis 

invensi (subject rnatteu) yang dapat dipatenkan maupun yang tidak dapat 

dipatenkan." Hal tersebut diformulasikail pada Undang-Undang Republik 

lndonesia Nomor 14 Tahun 2001 tentang Paten (UU Paten) mengatur, bahwa 

invensi adalah ide inventor yang dituangkan kedalam suatu kegiatan 

pemecahan masalah yang spesifik di bidang teknologi dapat berupa produk 

atau proses atau peilyempurnaan dan pengembangan produk atau proses.'2 

Invensi tersebut hams memenuhi persyaratan patentabilitas berupa; unsur 

kebaruan (novelty), bisa dipraktikkan dalam industri (industrial aplicnbilit~y), 

~ i a n  Nurfitri dan Rani Nuradi, op. cit., hlm. 14. 
10 Candra lrawan, Politik Huli~trn Hak Kelmynarz I~rtelelit~tal Indorzesin, Cetakan 

Pertama (Bandung: Mandar Maju, 20 1 I), hlm. 0 1. 
I I Dian Nurfitri dan Rani Nuradi, op. cit., hlm. 15.  
" lndonesia, Undung- Unciang Perlindtlngan HaKI (Hnk atas kekayaun intelelitual), 

loc. cit. 



rnempunyai langkah inventif (iri~,eriti~te srep), dan memenuhi syarat f o n i ~ a l . ~ ~  

Selain itu suatu invensi juga harus tidak tellnasuk dalam invensi yang tidak 

dapat diberi paten, sebagaimana diatur dala~n Pasal 7 UU ~ate11.l" 

Menurut Robinson Sinaga sebagai peineriksa paten pada Direktorat 

Jendral Hak Kekayaan lntelektual Kementerian Hukuln dan HAM RI dalam 

Mengingat Pasal 7 UU fl>rrten ricl~lli ~~icn,~i~igg~rrig pr-ogr.arli li0/77pl/t~/-, 
inl)ensi tevkait-progl-crni /i0171pi/tcr h//lic//l ter.rnasllli  rig rig t i~l~lli  d ~ ~ p ~ l t  
dibel-i paten, 17zalirr pel-linrlllrigrr~i 1i~llill111 rlielal~li sister77 pato7 , j l l g ~ ~  
dnpat diberilclrl? terlzadlrp il~lvrisi [el-liait-pr-ograr71 li0117pllter- C I S C ~ I I ~ C / / I  
invensi ter-seb~rt ~~~crigc~nduny licgi~tcr~i pcn~ccrrlzan mctsalah .varig 
speszfik di bidang telrrzologi. 

Hal tersebut dikuatkan dengan adanya beberapa invensi terkait- 

program ko~nputer yang telah diberikan paten ole11 Direktorat Jendral 1-Iak 

Kekayaan Intelektual Kenlentria11 Huku~ii dan HAM RI yaitu invensi nornor ID 0 

021 842 dengan judul "Jembatan Tipe" pemohonnya Microsoft Corporation 

dan ID 0 025 791 dengan Judul "Peralatan dan Metode untuk Mendeteksi 

Radiasi atau Pelindung Radiasi di dalam Kontainer Pelayaran" pemohonnya 

Vertainer Corporation. 

Perlindungan paten atas program ko~nputer yang behubungan dengan 

invensi di beberapa negara masih ~nenjadi perdebatan, tetapi di Jepang dan 

Amerika Serikat, paten atas program komputer yang behubungan dengan 

13 Endang Purwaningsing, Prlie1nbar7gcr17 Hl/Ii~l/l? I17tellect~ral PI-opertv Rigllls, Ke!jic117 
H~rkcrrn ter-hnclnp Hnk crtas Keknyc/crl~ I17telrlit~,al dot7 Kajicrr~ Ko~nper-atif HNi~rm Patell, 
Cetakan Pertarna (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 27. 

I 4  Indonesia, Undarrg-U1~cl~117g P L J I . ~ ~ I I ( ~ L / I I ~ C I I T  HAKI (Hak ntns lieliaavnan Intelekt~~c~l), 
op. cit., hlm. 155-156. 

I S  Robinson Sinaga, loc. cit. 
16 http://paten-indonesia.dgip.go.id/viewdata/P2OOOO275, Akses 31 Oktober 201 3. 



invensi telah dianggap sebagai jenis invensi (subject 17zotto;) yang dapat diberi 

paten. Di jepang, paten atas program komputer yang behubungan dengan 

invensi ini didascu-kan pada petunjuk teknis peineriksaan paten yang telali 

disediakan ole11 kantol- patennya yaitu Jc~pan Pc~te~zt oflice (JPO). Seinentara di 

Aineiika Serikat, paten atas program koinputer yang behubungan dengan 

invensi mulai diakui setelah adanya putusan pengadilan yang berkekuatan 

17 liuku~ii tetap dalam kasus Diamond v. Diehr. Sebagai tindak lanjut cia]-i 

putusan pengadilan tersebut, kantor paten dan lnerek Arnerika Sei-ikatlUnited 

Strrtes Potent TYCIGIC/YZQ/*I~ Office (USPTO) mengeluarkan suatu petulijuk 

teknis yalig diinaksudkan untuk penanganan paten atas program komputer 

yang behubungan dengan invensi. 18 

Narnun di Indonesia, UU Paten tidak secara jelas inengatur apakah 

paten atas progain komputer yang behubungan dengall invensi dapat 

dianggap subject rnntter yang dapat diberi paten.'9 ~ e b a l i k n ~ a  petunjuk teknis 

pemeriksaan subtantif paten Direktorat Jendral Hak Kekayaan Intelektual 

(DJHKI)*' telah lnenyebutkan baliwa jika suatu program komputer 

dikombinasikan dengan perangkat keras dan menghasilka~i kontribusi teknis 

dibandingkan dengan prior art, program komputer yang demikian dapat 

dianggap sebagai invensi. Dari inkonsiten dan ketidak jelasan mengenai 

pengaturan terhadap program komputer tersebut, yang membuat penulis 

tertarik untuk rnelakukali penelitian dalam bidang hukum hak kekayaan 

17 Robinson Sinaga, loc. cit. 
l 8  ~ b i ~ l . . ,  hlni. 10 
' Vbicl. 
'O Abdulkadir Muhamad, Kajian Htlkurn Ekonorni Hak Kelcayaan Intelektual, 

Cetakan Kedua (Bandung: Cit1.a Aditya Bakti, 2007),, hlm 178. 



intelektual kl~ususnya hak paten dengan judul "Perlindungan Paten atas 

Program Komputer yang Berhubungan dengan Invensi di Indonesia". 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut, beberapa pennasalahan pokok yang aka11 

diteliti antara lain sebagai benkut: 

1. Bagaimanakah perlindungan paten atas program komputer yang 

berhubungan dengan invensi di Indonesia? 

2. Bagaiinanakah akibat hukum dai-i perlindungan paten atas progranl 

koinputer yang berhubungan dengan invensi di Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Peilelitiail ini diharapkan dapat memberikan gambarall dan 

memperjelas pemahaman dengan: 

1. Mengkaji perlindungan paten atas program komputer yang berhubungan 

dengan invensi di Indonesia. 

2. Mengkaji akibat hukum dan perlindungan paten atas program komputer 

yang berhubungan dengan invensi di Indonesia. 

D. Kerangka Teori 

Perlindungan paten khususnya terhadap program koinputer yang 

berhubungan dengan invensi di Indonesia menjadi pembahasail dalarn 

penelitian ini karena: Pertama, pembangunan hukum di Indonesia pada saat 



sekarang ~ne~l~erlukan arah dan masukan yang me~nberi nilai tambah, yang 

sangat diperlukan untuk mcngatul- kehiclupan bcrbangsa dan bernegara yang 

tertib, teratur dan berkeadilan, disainping melindungi hak-hak asasi manusia. 

Untuk mencapai sasal-an terscbut dipcrlukan langkah-langkah strategis untuk 

meningkatkan aksele~asi rcfol-mas] hukum, yang mencakup 4 (empat) aspek 

yakni legislasi, su~nberdaya manusia, kele~nbagaan dan ~nsfrastruktur serta 

budaya hukum." Kcdrrcr. konsekuens~ Indonesia turut serta sebagai anggota 

WTO (WOI-d 7i-cl& Ol.,ocrliircrrion), Indonesia diwajibkan mellyesuaikaii segala 

peraturan perundangannya di bidang Hak atas Kekayaan lntelektual dengan 

standar persetujuan TRIPS (findc-Relcited Aspects of '  Iiztellectz~nl Property 

Rights) mempu~iyai dainpak yang sangat penting terhadap penyusunan 

peraturan perundang-undangan nasional tentang Hak Kekayaan Intelektual 

(HKI)." Ketiga, pada hakikatnya perlindungan paten diberikan oleh negara 

adalah sebagai penghargaan sekaligus imbalan atas suatu penemuan, karena 

penemuan bernilai ekonomis, dapat ineinacu perkembangan teknologi dan 

sekaligus mendorong terjadinya ino~as i . '~  

Mengacu alasan tersebut diatas peiidekatan dengan teori z~ltilitarian 

dari penelitian ini akan ~nenjadi pisau analisis bahwa pada hakikatnya hukum 

dibentuk untuk ~nencapai kebahagiaan dari sebagaian besar masyarakat. Teori 

z~ltilitarianisme Bentha~n tentang hukum, menyatakan bahwa the ultimate end 

legislation is the grcatcs happilzess qfthe greatest number.24 

2 1 Endang Sutrisno, op. cit., hlni. 104. 
22 Agus Sarjono, op. cif., him. 01. 
23 Endang Purwaningsing, op. cit., hlm. 48. 
24 Jeremy Bentham, Legal Theory, Dikutip dari Agus Sarjono, op. cif., him. 32-33. 



Menurut Agus Sarjono menelaali pernyataan Bentharn tersebut, untuk 

mengukur keobjektifan manfaat dari perlindungan hukuin adalah jika 11ukum 

yang di~naksud secara ekoliolnis mampu menciptakan kesejahteraan bagi 

sebagian terbesar warga ~nasyarakatnya.'~ 

Tco1.i ~iltilital-icin oleh para pendukung rezim HKI dikelnbangkan 

~nelljadi I . ~ M . C ~ I ' ~  theoiy. Teori ini lneildalilkan bahwa apabila individu-individu 

yang kreatif diberi insentif berupa hak eksklusif, maka ha1 ini akan 

merangsang individu-individu lainnya untuk berkreasi. Pada gilirannya, 

pembangunan ekonomi dan kesejahteraan sosial aka11 semakin lneningkat 

Sedal1gkaii Abdulkadir Muhammad mengatakan b a ~ i w a : ~ ~  

Menurut doktrin ynizg berlalczl clalam innsynrakat, Hale Keknynnn 
Iiztelektual ndnlnh harta kekayaan tidak benvtljtld yang bersumber 
cinri i~ztelektunl seseornng. Setiap harta lcekayaan terlnasuk juga Hali 
Kekayaan I~ztelektzml pasti nda pemiliknyn yang sah sehinggo per111 
dilinclz~lzgi. Setiap ornng wajib rnenghormati Hnk Keknyaan Intelelctzlnl 
ornng Inin. Hak Keknynan Intelektzlnl tidnk boleh digunaknn oleh 
orang lain tanpa persetujztan perniliknyn, kecuali ditentukan Inin oleh 
lcebiasnnn yang berlakzl. Agar doktrin perlindungan hukztrn Hnk 
Keknynan Intelektual itu berlaktl efiktiL hhukzlln nasional menyernpnya 
inenjadi ketentzlan undang-zlndang (rzlle of law) ynng berlaktl dnn 
melzgiknt bagi setiap orang. Ketentzlan undang-unhrzg (rzlle of law) 
mewnjibknn pemilik Hak Kekaynnn Intelektual zlntuk mendnftnrknn 
hnlcnya itu dan setinp hak yang terdclftnr dibuktikan dengan sertifikat. 

Perlindungan hukum berlangsung selama jangka waktu yang 

ditentukan dalam sertifikat pendaftaran sesuai dengan bidang dan klasifikasi 

Hak Kekayaan lntelektual yang bersangkutan. Apabila orang lain inenikmati 

memanfaatkan ekonomi dari Hak Kekayaan Intelektual orang lain, dia wajib 
- - 

'j Ihicl., 
" Ibicl., 
'7 Abdulkadir Muhamad, op. cit., hlm. 153-154. 



lneinperoleh izin tertulis dari pemiliknya, atau dengan inemalsukan, atau 

ineniru, atau mengambil Hak Kekayaan Intelektual 01-ang lain, ha1 itu 

tnerupakan bentuk perbuatan tercela yang digolongkan sebagai pel-buatan 

melanggar hukum (illegul action).'" 

Kini perlindungan hukum lnei-upakan upaya preventif yang diatur oleh 

undang-unda~lg untuk mencegah terjadi pelanggaran Hak Kekayaan 

Intelektual ole11 orang yang tidak berhak. Jika terjadi pelanggai-an, upaya 

preventif inerljadi upaya repl-esif, yang berarti pelanggaran hak orang lain itu 

harus diproses secat-a hukum. Jika terbukti melakukan pelanggai-an, dia akan 

dijatuhi hukuman sesuai dengan ketentuan undang-undang bidang Hak 

Kekayaan Intelektual yang dilanggar itu. Undang-undang bidang Hak 

Kekayaan Intelektual mengatur jenis perbuatan pelanggaran sel-ta ancaman 

hukumannya, baik secara perdata inaupun secara pidana atau secai-a 

admini~trt if .~" 

Paten merupakan bagian dari Hak Kekayaan Intelektual (intellectual 

property rights) yang tennasuk dalam kategori Hak Kekayaan Industri 

(Industrial Property ~ i ~ h t ) . ~ '  Menurut Pasal 1 Undang-Undang Nornor 1 4 

tahun 2001 tentang Paten, paten adalah hak eksklusif yang diberikan ole11 

negara kepada inventor atas hasil invensinya di bidang teknologi, yang untuk 

'* Ibid. 
?' Ibid. 
30 H .  OK Saidin, Aspek H ~ l h l n ~  Hcrk Keka.v~~an I~~telektrrrrl (Intellect~ral Propert-v 

Rights), Cetakan ketujuh (Jakarta: Rajawali Pels, 201 0) hlm. 223. 



selama waktu tertentu melaksanakan sencliri invensinya tersebut atau 

memberikan pel-setujuannya kepada pihak lain untuk m e ~ a k s a n a k a i i n ~ a . ~ '  

Suatu invensi adalah ide inventor yang dituangkan kedalaln suatu 

kegiatan pemecahan masalah yang spesifik di bidang teknologi dapat berupa 

produk atau proses atau penyempulmaan dan pengembangan produk atau 

proses. 

Perlindungan paten yang bet-hubungan dengan penelnuan baru p r o g a ~ n  

komputer di Indonesia tidak tel-lepas dal-i cakupail disiplin ilmu hukum tentang 

Hak Kekayaan lntelektual." Mahadi ketika lnenulis buku tentang Hak Milik 

lininateril mengatakan, tidak diperoleh keterangan jelas tentang asal-usul kata 

"Hak lnilik intelektual" Kata ini kemudian diterjelnahkan ke  dalam bahasa 

Indonesia menjadi hak lnilik intelektual, yang saat ini lebih dikenal dengan 

Hak atas Kekayaan ~ n t e l e k t u a l . ~ ~  Sedangkan Achmad Zen Umar Purba dalam 

kutipannya menjelaskan berdasarkan Keputusan Menteri Hukum dan 

Perundang-undangan R1 No. M.03.PR.07.10 tahun 2000 dan persetujuan 

Menteri Negara Pendayaan Aparatur Negara dalam surat no. 

24/M/PAN/1/2000 istilah Hak Kekayaan lntelektual (tanpa "atas") telah resmi 

dipakai dengan singkatan H K I . ~ ~  

-3 l Endang Purwaningsing, op. cit., hlm 26. 
" Tomi Sulyo U torno, Hak Keliayacrn h7~elekt~rill (HKI) cli Era Globrrl sebuah Kqjiar? 

Koritemporer, Cetakan Pertarna (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm. 08. 
" Mahadi, Hcrlc Milik hnn~atel-il, Dikutip dari H .  OK Saidin, op. cit., hlm. 0 9  
'' Achmad Zen Umar Purba, Hak Keka-yaai? lntelekttlal Pasca TRIPS, Cetakan 

Pertatna (Bandung: PT Alumni, 2005), hlrn. 01. 



Ketentuan U~nuln Pasal 1 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2001 

tentang Paten, menyebutkan ada beberapa istilah yang seriilg dipergunakan 

yaitu: 3 5 

I~zve~ztor : seseorclng yulzg secnrci serzdiri atall bebernpa orang ynng 
secnrn be~*sclmn-snmn nzel?jn~Ll~llinll ide ynlzg ditzlnnglcnn kc &lam 
Icegiutan yarzg 17zen,olzasillinn irzverzsi. 
Penzo/zoiz 1 p ihalc ynrzg nze~zgcljtrkcnn pcnnohonan paten. 
Pert~zokorzarz : pe~~~~zolzorza~z Pnte~z ymzg dinjtlknn kepacln Di~*ekto~>nt 
Je~zdernl 
Pelneriksa : seor~1izg j?clizg kc~re17cr lceahlini~~zya dinrzgliat dengnn 
Keptltzuniz Menteri sebagc~i jnbatnlz ,f~lngsional Penzerilisn Pnten dan 
ditzlgnsi ~lntzllt ~nelalit~lcan pelnel-ilisn subtn~ztif'terhdcp peinolzoi?. 
Direktorat Je~zdr.al : Direktornt Jeizdrnl Hnli Keknynalz I~ztelektunl 
ynng bernda di bnwnh depnrtemen ynng dipimpin oleh menteri. 
Tanggal pe~zerimaan : tanggal penerimaarz perinohonan ynng telnh 
memeizuhi persynrntniz ud~ninistrnt$ 
Hak Prioritas : hnk pernohon tmttrk ~neizgaj~lkniz pcr~nohonan ynng 
bernsnl dari negnrn ynng terpgabtlrzg dalnrn Paris Convectio~z ,for the 
protectiorz of I~zdzrstrinl Property ntnu Agreement Establishing the 
World Trade Organization zlnttrk meinperoleh pe~zgclktfnn bnhwn 
tangs1  penerirnnnn di Izegara nsnl lnerzlpnkan tnnggal prioritns di 
negarn tzljzlnn yang jzlgn nnggotn snlah sntu dari kedtln perjaizjinn itzl 
selnma pengnjzlan tersebzlt dilnkzllcnn dnlam kzlrzln wnkttl ynng telnh 
ditentulccln berdasarkan Paris Convection tersebut. 
Lisensi : izin yang diberiknn oleh Pe~negang Paten kepnda pihnk lain 
berdnsarknn perjanjinn pemberian hak unttrk ~nenikmnti rnnnfnnt 
ekonomi dari suatzt paten ynng dibcri perlindzlngnn &lam jnngkn 
wnktzl tertentu dan sym-nt tertentzl. 
Hari : hnri kerja. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat dikaji unsur penting paten, yakni 

llak paten adalah hak yang diberikan negara untuk melaksanakan penemuan 

dan bersifat eksklusif. Untuk mendapatkan paten; suatu penemuan hams 

memenuhi persyaratan subtantif tertentu yaitu: 36 Kebaruan (novelty), Dapat 

" Undang-Undang Perlindungan HAKI (Hak atas kelcayaan Intelelct~lal), Cetakatan 
Pertama (Surabaya: Anfaka Perdana, 201 l), hlm. 150. 

36 Endang Purwaningsing, loc. cit. 



diterapkan dalam industri (i/zd~ufi-in1 aplicaDilitv), Mempunyai langkah 

inventif (i/zventive step), Mernenuhi syarat folmal. 

Di samping ketentuan mengenai invensi yang dapat diberi paten yang 

diatur dalam Pasal 1 angka 2 UU Paten, suatu invensi juga harus tidak 

termasuk dalaln invensi yang tidak dapat diberi paten sebagaimana diatur 

clalain Pasal 7 Undang-Undang No. 14 tahun 200 1 tentang Paten, b e r ~ p a : ' ~  1) 

Proses atau pi-oduk yang pengumurnan clan penggunaan atau pelaksanaannya 

bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang be]-laku moralitas 

agama, ketertiban umum atau kesusilaan. 2) Metode perneriksaan, perawatan, 

pengobatan daldatau pernbedahan yang diterapkan terl~adap lnanusia danlatau 

hewan. 3) Teori dan metode di bidang ilrnu pengetahuan dan matelnatika atau; 

4) Semua makhluk hidup kecuali jasad renik; proses biologis yang esensial 

untuk meinproduksi tanaman atau hewan, kecuali proses non-biologis atau 

proses mikrobiologis. 

Mengingat Pasal 7 UU Paten tidak menyinggung program komputer, 

dan program komputer adalah hasil pernikiran intelektual clari pembuat 

program yang diakui sebagai suatu karya cipta dan patut dilindungi 

i n o ~ a s i n ~ a . ~ *  Program komputer tersebut berupa serangkaian kode-kode 

numerik (0 dan I ) ,  yang berada di dalaln memori komputer untuk 

memberitahukan komputer pekerjaan apa yang harus d i se l e~a ikan~~  dan untuk 

37 Indonesia, Um7dang-U1iclrrm7g Pe~.litldlriiga~i HAKI (Hak ntas liek~ry~rut~ hitelelit~lal), 
op. cit., hlm. 155-156. 

38 Edmon Makarirn, Pengom7tam- H~rli~rmn Teleniatika (sllntlr kqjia17 komnpilnsi), Cetakan 
Pertama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 288. 

" Ibid., hlm. 81. 



4 0 mengatur I I I ~ C I . O ~ I . O C C S J O I -  agar dapat inelakukan tugas-tugas sederhana yang 

dikehendaki secara tahap derni tahap serta untuk menghasilkan hasil yang 

4 I diinginkan. 

Bedasaskan ketentuan Pasal 1 angka 2 dan Pasal 7 UU Paten, program 

kornputer yang berhubungan dengan iilvensi dapat tei~nasuk invensi yang 

dapat d ibe~i  paten asalkan invensi tersebut mengandung kegiatan peinecahan 

masalah yang spesifik didala~n teknologi. Sayangnya, penjelasan mengenai 

pengel-tlnn '-pernecahan lnasalah yang spesifik di bidang teknologi" tidak 

ditemukan undang-undang paten. Dern~kian juga, pasal-pasal yang terkandung 

dala~n U U  Paten tidak satupun yang inenyebut atau lnenyinggung secara 

spesifik mengenai program komputes. Berbeda dengan UU Paten, Petunjuk 

Teknis Pemesiksaan Subtantif Paten (selanjutnya disebut Petunjuk Teknis) 

telah menyinggung atau rnenyebut "Program ~ o m ~ u t e r " . ~ '  Karena untuk 

lnenentukan keputusan dapat atau tidaknya diberikan paten oleh Direktorat 

Jendral perlu tahapan berupa peineriksaan paten, adapun hal-ha1 dan langkah- 

langkah pelneriksaan telah ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan 

paten, sedang pelaksanaannya dilakukan oleh D J H K I . ~ ~  

Pasal 1 1 Undang-Undang Paten Indonesia menyebutkan bahwa yang 

dianggap sebagai inventor adalah orang atau beberapa orang yang untuk 

'" Mio-oprocessol* disebut juga fiirnwar-e atau dalam praktek lebih dikenal dengan 
istilah BIOS (Basic I17plrt Olrtplrt System) membuat program Power on Self Test (POST) yang 
akan memeriksa terlebih dahulu kesiapan dari semua komponen-komponen penting dalam 
komputel-, sepel-ti antara lain; monitol; keybord, RAM dsb. 

'' Ihicl., hlm. 288. 
-I ? Robinson Sinaga, op. cit., hlm. 9 
4.: Muhammad Djurnhana, Hak Milik Irztelelctual, Sejarah, Teori clan Pratelcnya di 

Irzdot~esiu, Cetakan Ketiga (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2003) hlm. 139. 



pel-taina kali dinyatakan sebagai inventor dala~n per~nohonan. Pasal 13 

inenetapkan bahwa barang siapa telah lnenjalankan sebuah invensi pada saat 

invensi serupa diinintakan paten oleh pihak lain, orang tersebut tetap dapat 

menjalankan invensi sekalipun terhadap i~lvensi yang salna tersebut kcmudian 

diberi paten. Pasal 15 ayat (1)  menetapkan bahwa pihak yang inelaksailakail 

suatu invensi sebagaiinana diinaksud dala~n Pasal 13 dapat mengajukan 

peimohonan ke kantor DJHKI untuk diakui sebagai "peinakai terdahulu" 

sehingga dapat tetap meiljalankan invensii~ya tanpa melanggar invensi yang 

telah diberikan. 

Paten biasa berlaku selama dua puluh tahun terhitung sejak tanggal 

penerimaan paten. Jangka waktu tersebut sesuai dengan tuntutan perjailjian 

TRIP'S. sedangkan Paten Sederhana jangka waktu perlindungan patennya 

adalah sepuluh tahun terhitung sejak tanggal penerimaan.44 

Untuk menjamin kelangsungan Paten itu dari tahun ke tahun, 

pemegang Paten hams membayar biaya pemeliharaan. Pasal 11 5 menetapkan 

bahwa Paten dinyatakan batal demi hukum jika kewajiban membayar biaya 

tahunan tidak dipenuhi selama tiga tahun berturut-bert~rut .~~ 

Pemegang paten memiliki hak eksklusif untuk melaksanakan Paten 

yang dimilikinya dan melarang pihak lain yang tanpa persetujuannya. Misal 

saja dalam ha1 paten produk yaitu alat, mesin, komposisi, formula, product by 

process, sistein, dan lain-lain. Contohnya adalah alat tulis, penghapus, 

komposisi obat dan tinta, dilarang tanpa persetujuan membuat, menggunakan, 

44 Indonesia, Undung-Undang Perlindungan HaKI (Hak atas kekayaa~~  Infelekt~(al), 
op. cit., hlm. 156-157., Pasal 8 ayat ( I )  dan 9 UU Paten. 

45 Ibid.. hlm. 213 



menjual, inengimpor, inenyewa dan inenyerahkan. atau menyediakan untuk 

dijual atau disewakan atau disei-ahkan produk yailg diberi paten. Sedangkan 

dalain ha1 paten proses yaitu proses, inctode atau penggunaan. Contohnya 

proses meinbuat tinta dail pi-oses membuat tisu,">uga dilarang tanpa 

persetujuan peinegang paten inenggunakan proses produksi yang diberi paten 

untuk lneinbuat harang dan tindakan lainnya. Dengan tidak mengurangi 

ketentuan dalanl Pasal I6 ayat ( 1 ) U U  Paten tersebut, pemegang paten wajib 

meinbuat produk atau incnggunakan proses yang dibei-i paten di ~ndonesia.~'  

Dalain ha1 suatu produk diiinpor ke Indonesia dan proses untuk 

lneinbuat produk yang bersangkutan telah dilindungi paten yang berdasarkan 

Undang-Undang ini, pemegang paten proses yailg bersangkutan berhak atas 

dasar ketentuan dalam Pasal 16 ayat (2) inelakukan upaya hukum terhadap 

produk yang diimpol- apabila produk tersebut telah dibuat di Indoi~esia dengan 

menggunakan proses yailg dilindungi paten. 

Berdasarkaii ketentuan yang terdapat dalaln Pasal 19 beserta dengan 

Pasal 16 dan Pasal 17 dapat diartikan bahwa pelnegang paten rnemiliki hak 

untuk inelarang orang lain tanpa persetujuannya mengimpor produk yang 

dipatenkan dengan syarat produk tersebut telah dibuat di Indonesia dengan 

menggunakan proses yang dilindungi Paten. 

Secara filosofis bahwa tingkat ketaatan orang terhadap hukum akan 

sangat berkaitan dengan tingkat kemanfaatan yang diperoleh. Semakin taat 

orang terhadap hukum dapat dipastikan karena dengan ia taat inaka dia tidak 

46 Ibid., l~ lni .  161-162 
47 Ib id. 



mesasa dirugikan. Sehingga dala~n penelitian ini penulis juga lnencoba 

mengaitkan pokok permasalalian deligan teori kepentingan, melihat masih 

I-endalinya tingkat kesadaran hukuln oleli inasyarakat terhadap pendaftaran 

paten atas invensi tel-kait-program kolnputer khususnya atau terdapat kendala 

lain. 

Teori Kepentingan (Expectancy-Volrlc Theoty) adalah salah satu teori 

tentang koinunikasi rnassa yang meneliti pengaruh penggunaan media ole11 

peinirsanya dilihat dari kepeiitingal~ penggunanya. Teori ini mengemukakan 

bahwa sikap seseorang terhadap segnen-segnen media ditentukan oleh nilai 

yang niereka anut dan evaluasi mereka tentang media ter~ebut.~'  

Hal tersebut akan terlihat dampaknya secara langsung setiap peinegang 

liak paten de~igan ia memanfaatkan pendaftaran invensinya sebagai media 

perlindungan hukuinnya. Sehingga setiap pemegang paten ingin mendaftarkan 

invensinya kareiia ia mempunyai kepentingan yakni tidak ingin dirugikan 

sewaktu-waktu jika terjadi perselisihan dan demikian juga sebaliknya orang 

tidak mendaftarkan hasil invensinya karena merasa tidak diuntungkan. 

Dengan mecermati terhadap undang-undang tentang paten, apabila 

suatu teknologi telah dilindungi paten, ha1 yang sangat mendasar untuk 

diperhatikan adalah mengecek apakah paten atas teknologi tersebut masih 

berlaku di negara atau regional di mana paten tersebut mendapat perlindungan. 

Bahwa paten yang tidak lagi berlaku karena telah habis jangka waktu 

perlindungannya (maksimum 20 tahun) atau karena tidak membayar biaya 

http:l/id.wikipedia.org/wiki/Teori-kepentina akses tanggal 2 maret 2012 



pemeliharaan, atau mungkin sudah dibatalkan lnelalui pengadilan. Sehingga 

mungkin saja suatu paten yang telah mendapat perlindungan pada negara 

tertentu atau di regional tertentu, tidak merniliki validitas disuatu negara atau 

regional yang diinginkan penerima l i ~ e n s i . ~ ~  

Meskipun demikian instrumen hukum yang mengatur tentang liak 

paten diatur dalaln Undang-Undang Nornor 14 tahuii 200 1, masill mendapat 
I 

kejanggalaii dan kekurangjelasan baik dari materi maupun pesan moril yang 

diusung karena lnenurut penulis pasal-pasal yang terkaildung dalam U U  Paten 

tidak satupun menyebut atau inenyinggung secara spesitik rnisalnya saja 

mengerlai paten atas program komputer. Untuk masa depan kepentingan 

bangsa dalam menghadapi era-globalisasi khususnya dibidang teknologi 

seyogyanya Indonesia sebagai negara berkembang telah merumuskan kelnbali 

aturan-aturan yang lebih rinci khususnya terkait pengaturan tentang paten 

teknologi. 

E. Definisi Operasional 

Program koinputer yang berhubungan deligall invensi adalah suatu 

intruksi-intruksi yang berupa kode-kode numerik (0 dan I), yang berada di 

dalam memori komputer untuk memberitahukan komputer pekerjaan apa yang 

hams di~elesaikan.~' Yang berhubungan dengan ide Inventor yang dituangkan 

ke dalam suatu kegiatan pemecahan masalah yang spesitik di bidang teknologi 

49 WIPO, Menegosiasilcan Perjanjian Lisensi Telii~iologi, Disjen HKI ,  tangerang, 
201 1, hlm. 26. 

50 Edmon Makarim, Pengcrntar H~lk~lrn Telernatilia ( s ~ ~ a t ~ r  lic!ji~rt I;o~npilrsi), Cetakan 
Pertama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), op. cit.,hlm. 81. 



dapat berupa produk atau proses. atau penyempul-naan dan pengembangan 

produk atau 

F. Metode Penelitian 

1. Objek Penelitian 

a. Perlindungan Paten 

b. Program komputer yang berliubungan dengall invcnsi. 

2. Sulnber Data 

Sumber data yang diperlukan dalaln penelitian ini lnerupakan data 

sekunder, berupa 3 (tiga) bahan hukum: 

a. Bahan hukum primer yakni bahan hukum yang tediri dari aturan hukum 

dan perundang-undangan yang berkaitan dengan penelitian, yaitu: 

Undang-Undang Nomor 14 tahun 200 1 tentang Paten, Undang-Undang 

Nolnor 19 tahun 2002 tentang Hak Cipta, Undang-Undang 1Vo.7 Tahun 

1 994 tentang Agr-eernent Establishing the Word Trade Organization 

(Persetujuan Pembentukan Organisasi Perdagangan Dunia), Keputusan 

Presiden No. 16 Tahun 1997 tentang Pengesahan Pczris Convention'for the 

prpotectiorz o f  l?zdt~str*ial Property, Peraturan Pemerintah No.34 Tahun 199 1 

tentang Tata Cara Permintaan Paten, Peraturan Pemerintah No. 1 1  Tahun 

1991 tentang Bentuk dan Isi Surat Paten, Keputusan Menkeh No. M.02- 

HC.O1.10 Tahun 1991 tentang Penyelenggaraan pengumuman paten, 

Keputusan Menkeh No. N.04-HC.02.10 Tahun 1991 tentang Persyaratan, 

5 I UU Paten Pasal I . ,  U~lcl~irlg-Undang Pci.lindtlngan HaKI (Hak atas Icekayaan 
Inlelektunl), loc. cit. 



Jangka Waktu, dan Tata Cara Pen~bayaran Biaya Paten, Iceputusan 

Menkeh No.M.06.- HC.02.10 Tahun 199 1 tentang Pelaksanaan Pengajuan 

Permintaan Paten, Keputusan Menkeh No. M.08-HC.02.10 Tahun 199 1 

tentang Pencatatan dan Pennintaan Salinan Dokurnen Paten, Keputusan 

Menkeh No. M.04-PR.07.10 Tahun 1996 tentang Sekretariat Komisi 

Banding Paten, Keputusan Menkeh No. M.O1 -HC.02.10 Tahun 1991 

tentang Tata Cara Pengajuan Perinintaan Banding Paten, dan Petunjuk 

Teknis dan Pelaksanaall Pemeriksaan Subtantif Paten Ditjen HKI, serta 

instrumen hukum i~ltenasio~lal sepel-ti: Konvensi Paris (Paris Conllerztiorz), 

Traktat Kerja Sama PatentPCT (Patent Corporation treaty) dan 

Persetujuan TRIPS (Agreement on Trade-Related Aspects of Intellectz~al 

Property Rights) tahun 1994, bahan hukum yang ada dianalisis untuk 

rnelihat perlindungan paten atas program komputer yang berhubungan 

dengan invensi di Indonesia, sehingga dapat membantu sebagai dasar 

acuan dan pertimbangan hukum yang berguna dalam penyusunan 

perundang-undangan paten secara tepat. 

a. Bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang diperoleh dari buku 

teks, jurnal-jurnal asing pendapat para sarjana, kasus-kasus hukum, serta 

simposium yang dilakukan para pakar terhadap pembahasan tentang 

perlindungan paten program komputer yang berhubungan dengan invensi 

di Indonesia. 

b. Bahan hukum tertier adalah bahan hukum yang memberikan petunjuk atau 

penjelasan bermakna terhadap bahan hukum primer dan sekunder seperti 



karnus hukuin, karnus besar bahasa indones~a, bahan clari intet.net. 

ensklopedia dan lain-lain. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Mengingat data yang ada dalarn penelitia~n adalah data sckundel- berupa 

bahan hukum, rnaka pengumpulan data yang digunakan ~nelalui studi 

kepustakaan. 

4. Metode Pendekatan 

Penelitian yailg digunaka~i mel-upakan penelitian kual~tatif dcngan 

Pelldekatan perundaiig-undangai (srat~lc-clpprouch) dan perband~ngan 

52 (comnpnr*nti~~e nppr~onch). Pendekatan perundang-undanga~~ dilakukan untuk 

meneliti aturan-aturan yang penolmaannya sesuai dengan perlindungan paten. 

Sedangkan, pendekatar~ perbandingan dilakukan untuk melihat baga~mana 

negara lain merlgatur perlindungarl pate11 atas prograin koinputer yang 

berhubungan dengan invensi di Indonesia. Masukall dari bahan llegara lain 

akan menjadi bahan analisis terhadap apa yallg sama dan apa yang rnungkill 

berbeda dalam penormaall, jika pelnerintah beluln mengatur secara jelas 

tetallg perlindullgan paten tersebut. 

5. Analisis Data 

Data yang telah terkumpul dianalisis secara diskriptif kualitatif. 

Artinya data yang disajikan secara diskriptif kemudian dia~lalisis secara 

kuali tatif. 

j' Johnny Ibrahim, Teori clun Metoclologi Pe,?elitian H~rk~rtn Nor-mut$ Cetakan 
Keempat (Malang: Bayumedia Publising, 201 I ) ,  hlm. 391. 



BAS i i  

TINJAUAN UMUM PERLIKDEXGAH HUKUJI HAK KEKAYAAN 

INTELEKTUAL TERHADAP PROGRAJI KO3IPL;TER DI INDONESIA 

A. Definisi dan Sejarah 

1.  Defjnisi 

Hak Kekayaan Illtelektual (selalljutllya disiilgkat HKI) adalah 

terjemal~an resmi dari Intc//ecr~tn/ Proper.r-v Rigl~ts. Berdasarkan subtansinya, 

HKI berhubungan dellgall benda tidak berwujud serta lnelindungi karya yang 

lahir dari cipta, rasa dan kana manusia. Meskipun subtansinya jelas, mencari 

definisi yang tepat untuk HKI yang bersifat kolnprehensif dan lnencakup 

seinua aspek, bukanlah sebuah pekerjaan yang mudah. Banyak ahli hukum 

inenemui kesulitan ketika mengkaji HKI di luar dari sekumpulan cabang- 

cabang yang lnelingkupinya sehingga definisi yang dirumuskan selalu 

difokuskan pada cabang-cabailg HKI dari pada perurnusan sesuatu yang dapat 

dijadikan sebagai alasan pembenar terhadap perlindungan HKI.' 

WIPO (Worcl I~zte/lectzlnl Property Organizatiorz), sebuah organisasi 

internasional dibawah PBB yang menangani masalah HKI mendefinisikan 

HKI sebagai "kreasi yang dihasilkan dari pikiran manusia yang meliputi: 

invensi, karya sastra dan seni, simbol, nama, citra dan desain yang digunakan 

di dalaln perdagangan".2 Definisi dari WIPO ini merupakan contoh yang 

I Tonly Sulyo Utomo, Hali Kelinynan h7telelct~ial (HKI) di Era Global, Cetakan 
Pel-tama, (Yogyakar-ta: Graha Ilmu, 2010), hlm. 01. 

' Ibid. Hlm. 1-2 



paling nyata bahwa HKI memang tidak dapat dilepaskan dari cabang-cabang 

ilmu yang melingkupinya. 

Definisi yang lebih umuin dike~nukakan oleh Jill McKeough dan 

Andrew Stewart yang inendefinisikan HKI sebagai "scliir~r~~~irlcrrr lt~lli .~.ail,o 

dibevlkniz oleh ~ L I / C L ~ ~ ~ Z  ~ltf t i~li  rne/irzdz~~l,oi iili\~~stnsi ~li01101111 CJCIn LISCIIICI-LISCIIICI 

ynizg kt-ec~tif'. Definisi HKI yang tidak jauh berbeda juga dikeinukakan ole11 

United Nation Conference on T~padc crnd Dc\~clopmcnt- lr~fev~~c~t io~~nl  Centi~c 

foi- Trade and St~stainable De~leloment (UNCTAD-ICTSD). Menurut leinbaga 

tersebut, HKI merupakan "hnsil-hasil rlsnha nzaizrlsia /<I-eatif yrrrlg dzlindtmgi 

oleh hzlkii~n".~ Sedangkan Dirjen HKI mendefinisikan HKI sebagai '.hc~li ynng 

timbzll bngi hnsil olnh pikiv otnlc ynrzg inen,olzasillicln s~rntrr prodzlk ntnrl proses 

yang bevgunn untulc ~nanwia" .~  

Adapun definisi yang diiumuskan ole11 para al~li, HKI selalu dikaitkan 

tiga elemen penting berikut ini: 

a. Adanya sebuah hak eksklusif yang diberikan oleh hukurn; 

b. Hak tersebut berkaitan dengan usaha inanusia yang didasarkan pada 

kemampuan intelektual: 

c. Kemampuan intelektual tersebut inerniliki nilai ekonoini. 

Hak eksklusif yang diberikan oleh hukum inerupakail insentif yang 

sesuai bagi para inventor dan pencipta HKI. Melalui insentif tersebut, orang- 

orang kreatif didorong untuk terns inengasah kemalnpuan intelektualnya agar 

dapat digunakan untuk ~ne~nbantu kehidupan manusia. Tujuan utaina sistem 

"bid. 
 bid. 



HKI adalah menjamin agar proses kreatif tersebut teius berlangsung dengan 

menyediakan sanksi terhadap pihak yang inenggunakail proses kreatif tersebut 

tanpa ijin. Dalanl perkembangan selai~jutnya, HKI menjadi ko~noditi ekonoini 

yang sangat menjanjikan terutama bagi sejumlah negara yang ineiljadi 

produsen HKI (negara-negara maju). Alasan ini yang mendasari 

diinaksukkannya HKI ke dalain sistein perdagangan intenlasional. 

2. Sejarah 

Sejarah HKI tidak dapat dilepaskan dari cabang utaina HKI yaitu 

Merek, Paten, dan Hak Cipta. Merek yang dikenal selama ini sebenarnya 

inelewati proses perjalanan yang sangat panjang. Usia inerek sama lamanya 

dengan usia perdagangan itu sendiri. Dimasa lampau, untuk melnbedakan 

produk baju atau gerabah dali seorang pedagang dengan produk sejenis dari 

pedagang yang lain, digunakan kata atau simbol dengan lnaksud sebagai tanda 

peinbeda. Di China, India, Persia, Mesir, Roma, Yunani dan tempat-tempat 

lainnya, tanda-tanda berupa nama dari pengrajin sudah digunakan sebagai 

inerek sejak 4000 tahun yang lalu? Di Inggris, bahkan di Australia, pengertian 

inerek justru berkembang pesat dengan mengikutsertakan bentuk tampilan 

produk di dalainnya.' 

Embrio kelahiran paten dapat ditelusuri pada awal tahun 1300-an 

ketika sistem paten pertama kali diperkenalkan melalui the Venice Law, di 

Italia. Pada saat itu, hukum tersebut digunakan sebagai dasar pemberian hak 

' Ibid., ldm, 03 
~ n d a n ~  PUI-waningsing, Pelrernbangai~ Hcrklim I i~tel lect~~al Property Rights, Kujiun 

H ~ r k u n ~  ter-lrodcrp Hal< atas Kekayaan InteIelct~~a1 dan Kajian Komperatif Hzllcu~n Paten, 
Cetakan Pel-tama (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 07. 



istiinewa pertaina kepada ahli teknik dari jeniiaii di tahun 1323. IVainun paten 

diberikan pada saat itu tidak difokuskan pada aplikasi ide-ide baru tetapi 

difokuskan kepada kontruksi model.' 

Dari prespektif hak eksklusif yaiig diberikan pada inventor, dapat 

disimpulkan bahwa the ~jelzetian patent act dianggap sebagai hukuin paten 

yang pei-tama. UU tersebut memperkenalkan hak eksklusif pertama untuk 

jangka waktu yang terbatas sebagai sebuali kebijakan ekonoini kepada para 

inventor yang tiiiggal di Veilice pada tahun 1474. Melalui statuto Mineraria 

tahun 1488, hak monopoli diberikan kepada para inventor untuk 

mengembangkan industri-industri lokal. Hal yang paling inenarik dari 

perkeinbangan awal sistein paten tersebut adalah alasan dan tujuan peinberian 

paten kepada para inventor yang tidak selalu ditujukan untuk mendorong para 

inventor untuk meneinukan tekilologi yang baru tetapi mendorong para 

penanam modal asing untuk membawa teknologi mereka ke Venice. Inilah 

yang membedakan antara sitem paten Venis dengan sistem paten 1node1-n yang 

lebih ditunjukkan pada upaya untuk menemukan invensi di bidaiig teknologi 

yang baru. Dari Venice, perkembangan paten kemudian berlanjut di Inggris 

yang memperkenalkan sebuah surat paten dengan tujuan untuk iiielindungi 

orang asing. 8 

Melalui the Statue o f  Monopolies tahun 1623, status hukum dan 

pengakuan berdasarkan undang-undang terhadap paten, telah diperkenalkan. 

Banyak pihak sepakat bahwa the Statue of Monopolies merupakan cikal bakal 

Tomy Suryo Utomo, op. cit., hlm. 04. 
Endang Purwaningsing, op. cit., hlm. 12. 



sisteiii paten inodern karena U U  tersebut memperkanalkai~ pl-insip peinbe~ian 

liak inonopoli kepada para inventor sebenarnya clan yang pcl-taina. Pada akhir 

abad ke-IS, Peraiicis dan Amerika Set-ikat membuat UU Paten yang pertaina. 

Dalam perke~nbaiigaii sela~ijutnya, siste~ii paten AS dianggap sebagai yang 

paling ditiamis di dunia karena U U  Paten negara tersebut saiigat seiisitif dalam 

inengatur dan melindungi perkembangan terbaru di bidang teknologi ke dalain 

hukum paten, sepei-ti pelindungan bioteknologi, metode bisnis, soft~vnl~e dan 

~netode perawatan keseliatan.') 

Istilali Hak cipta sebenarnya berasal dari negara yang menganut 

cornrnorl I ~ M I ,  yakni copj~r'iglzl, sedaiigka~i di Eropa, sepei-ti Prancis dikenal 

dr-oit d'azlteur d a ~ i  di Jennaii sebagai u~*hcbe/-ccht.'~ Sejarah hak cipta di 

dalam C O I ~ I I Z O I I  ICLMJ paralel dengati sejarali paten. Kedua cabang HKI ini 

tumbuh daii berkembaiig bersamaan dengan pemberian monopoli kepada 

pedagang gilda. Hak cipta pel-taina diberika~i di I~iggris berdasarkan keputusan 

kerajaan pada tahun 1556. Dikarenakan alasan politis, bisnis penerbitan ini 

diseralikan ke tangan pel-usaliaan alat-alat tulis. Melalui keputusan tersebut, 

liak eksklusif terkait penerbitaii buku diserahka~i ketangan penerbit bukan 

pengarang yang inencakup hak untuk mengontrol peiierbitan dan penjualan 

buku yang berlaku selarnanya. Setelah hak eksklusif ditangan perusahaan alat- 

alat tulis tersebut berakhir pada tahun 1694, para pengusalia tersebut 

mengajukan bantuan ke parlemen karena perusahaa~i tersebut menghadapi 

koinpetisi terkait penerbitaii buku. Pada taliun 17 10, parlemen merespon 

9 Tomy S u ~ y o  Utomo, op, cit., hlm. 05 
' O  Endang Pul-waningsing, op. cit., hlm. 01. 



pennohonan pel-usahaan tersebut dengall lnelnbuat the stat~ltc of nrwze. Hal 

yang paling menarik dari the statute of ar7rze adalah subyek perlindungannya. 

Jika pada tahun-tahun sebelurnnya hak eksklusif diberikan kepada perusallaan 

penel-bit, inelalui the statute of crr~~ze I~ak  eksklusif diberikan kepada pengarang 

selama 14 tahun dengall kemungkinan diperpanjang untuk jangka waktu 14 

tahun berikutnya. the statute of alzne kemudian inenjadi model bagi negara 

Perancis yang juga menekankan pada perlindungan terhadap pengarang. Hal 

serupa juga terjadi di Alnerika Serikat dilnana kebel-adaan the statute ofarzrzc 

menjadi inspirasi kebanyakan 11egara bagian untuk membuat UU Hak Cipta. 

Dalam perkembangan selanjutnya, fokus hak cipta yang semula hanya hak 

untuk mengcopy (the rigt make copy) tenlyata telah berkernbang lebih luas 

yang lnellcakup sekumpulan hak-hak eksklusif, seperti l ~ a k  mengumurnkan, 

rnernpertunjukkan hak-hak terkait karya turunan (the rigt to use n work). 

Bal~kan didalain UU Hak Cipta yang sedang berkembang saat ini cakupannya 

lebih luas tidak hanya karya seni (artistic works) sastra (literary works), dan 

lnusik (17zzrsical works) tetapi peraiigkat lunak komputer (computer sohare),  

databes (databases) dan karya arsitektur (architectura wovks)." 

B. Lingkup Hak Kekayaan Intelektual 

Untuk memahami lingkup Hak Kekayaan Intelektual, perlu diketahui 

dulu jenis-jenis benda, yaitu benda benvujud (material) dan benda tidak 

berwujud (irnmnterinl) seperti ditentukan dalam Pasal 503 BW. Benda tidak 

1 I Tomy Suryo Utomo, op. cit., hlm. 06 



berwujud ini dalain pasal 499 BW disebut hak. Cnntoh hak adalah hak tagili, 

hak guna usaha, hak tanggungan dan hak kekayaan intelektual. Baik benda 

berwujud maupuil benda tidak berwujud (hak) dapat meiijadi objek hak. Jadi 

Iiak kekayaan intelektual dapat inei~jadi objek Ink, apalagi jika ikut sel-ta 

dimanfaatkan oleh piliak lain ~iielalui lisensi. Hak atas benda berwujud disebut 

absolut atas suatu benda, sedangkan hak atas benda tidak berwujud disebut 

hak absolut atas suatu liak, dalam lial ini liak kekayaan intelektual." 

Menurut sitem Iiukum Anglo scrson, hak kekayaan intelektual 

diklasifikasikan ineiijadi dua cabang utaina yaituy'3 

1. Hak Cipta (Copy Righr) dan Hak Icaitannya (Neighbouring Rights) 

Yang dimaksud dengan Hak Cipta adalah liak eksklusif bagi 

pencipta untuk mengumumkan atau Inemperbanyak ciptaannya dalarn ilmu 

pengetahuan, seni dan sastra yang antara lain dapat terdiri atas buku, 

program komputer, ceramali, seminar, kuliah, pidato, dan ciptaan lain yang 

sejenis dengan itu, serta liak terkait dengan hak cipta. Rekaman suara 

dadatau gainbar pei-tunjukaii seorang pelaku inisalnya penyanyi atau 

penari yang inerupakan liak yang terkait dengan hak cipta.I4 contohnya 

adalah sinetron dari suatu buku novel, siaran televisi dari suatu drama, atau 

lagu. Dalaln ha1 ini, buku novel, drama, ataupun lagu adalah hak cipta 

'' Abdulkadis Muhamad, Kcijinrl Hitliittn Ekot~omi Hclk Keligyaar? Intelel;fitrrl, 
Cetakan Kedua (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2007), hlm. 03  

'"bid., hlm. 04-05 
I 4  Dian Nusfitri dan Rani Nusadi, Pengclntcrr- Hitkinn Pcrtetl Indotonesia, Cetakan 

Pertama (Bandung: PT. Alumni, 201 3), hlm. 05 



(Hak .Asli), sedangkan sineti-on, drama televisi, dan lagu yang ditayangkan 

itu adalah Hak ~ a i t a n n ~ a . "  

Karena ciptaan-ciptaan ini dilindungi hak cipta sebagai hak 

eksklusif, ciptaan-ciptaan ini menjadi hak yang semata-mata 

diperuntukkail bagi pencipta atau pihak lain yang diperbolehkan 

menlanfaatkan hak tersebut dengall seizin pencipta. Kegiatan 

~nenguinuinkan atau meinperbanyak diartikan sebagai kegiatan 

inenerjemahkan, mengadaptasi, mengarasemen, inengalih wujudkan, 

mengimpor atau mengekspor, memamerkan, lnempertunjukkan kepada 

publik, menyiarkan, merekain dan mengomunikasikan ciptaannya kepada 

publik melalui sarana apapun.I6 

2. Hak Kekayaan Perindustrian (Industrinl Property Rights). 

Menurut Convention Estnbilishing the World Intellectual Property 

01.ganization (WIPO), Hak Kekayaan Perindustrian masih diklasifikasikan 

lagi menjadi: 

a. Paten 

Pada hakikatnya, hak paten merupakan suatu perlindungan 

yang diberikan oeh negara bagi inventor yang telah melakukan suatu 

invensi di bidang teknologi. Paten diberikan untuk jangka waktu 

terbatas, dan tujuannya adalah mencegah pihak lain termasuk inventor 

independen melakukan suatu invensi di bidang teknologi yang sama, 

selama jangka waktu perlindungan paten supaya inventor atau 

15 Abdulkadir Muhamad, op. cit., hlm. 04 
10 Dian Nurfitri dan Rani Nuradi, op. cit., hlm. 05 



pelnegang paten mendapatkan manfaat ekonomi yang layak atas 

invensinya. Sebagai gantinya pemegang paten hasus mempublikasikan 

selnua perincian invensinya kepada masyarakat. l 7  

b. Merek Dagang (Trade Mnrli) dan Merek Jasa (Scl-ilice Mark) 

Merek adalah tanda yang berupa gambar, llama, kata, 11u1-uf- 

huluf, angka-angka, susunan warna, atau kombinasi dari unsur-unsur 

tersebut yang merniliki daya pe~nbeda dan digunakan dalam kegiatan 

perdagangan barang atau jasa.'" 

Merek Dagang adalah Merek yang digunakan pada barang 

yang diperdagangkan ole11 seseorang atau beberapa orang secal-a 

bersama-sama atau badall hukum untuk membedakan dengan barang- 

barang sejenis lainnya. Sedangkan Merek Jasa adalal~ Merek yang 

digunakan pada jasa yang diperdagangkan ole11 seseorang atau 

beberapa orang secara bersama-sama atau badan hukurn untuk 

membedakan dengan jasa-jasa sejenis lainnya.'" 

Merek Kolektif adalah Merek yang digunakan pada barang 

dan/atau jasa dengan karakteristik yang sama yang diperdagangkan 

oleh beberapa orang atau badan hukum secara bersama-sama untuk 

membedakan dengan barang danlatau jasa sejenis l a i n ~ ~ ~ a . ' ~  

" Ibid., hlm. 06 
18 Indonesia, Ui~daiig-Uiidatig Per-linclrlngai~ HAKI (Hc11; atus Itefiq!~aat~ Iiitelelit~~al), 

Cetakatan Pertarna (Surabaya: Anfaka Perdana, 201 I), hlm. 238. 
j 9  DJHKI, B~tku Panduatl Halc Kekayaaiz lirfe/el;frral, Cetakan Pertarna (Tangerang: 

DJHKI Kemntrian Hukurn dan HAM RI, 201 O),  hlm. 44. 
'O Ibid. 



c. Indkasi Geografis . 

Suinber Tanda atau Scbutan Asal (I12dicntior7 of' Solrrce or 

Appclritin o f  01-igiiz) adalah bentuk khusus daii indikasi geografis yang 

dipergunakan pada suatu produk dengan mempcrhatikan ha1 yang 

sangat eksklusif dail mempersyai-atkan kualitas serta reputasi dari 

produknya. Kualitas produk tersebut berkaitan erat dengan lingkungan 

geografisnya te~inasuk faktos-faktor alain dan manusianya. 

Penamaannya inenggunakan nama-nama geografis yang inerupakan 

tempat asal produk tersebut. Perlindungan yang diberikan oleh 

penamaan teinpat asal tidak inencakup nama-nama non geografis atau 

lambang-lambang dari suatu daerah." 

Indikasi geogafis dilindungi sebagai suatu tanda yang 

n~enuiljukkan daerah asal suatu barang, yang karena faktor lingkungan 

geografis termasuk faktor alain, faktor manusia, atau kombinasi dari 

kedua faktor tersebut, ~nernberikan ciri dan kualitas tertentu pada 

barang yang dihasilkan." Perlindungan atau indikasi gcografis tidak 

hanya menyangkut inasalah produk tetapi juga tanda atau simbol- 

si~nbol yang menunjukkan asal produk yang bersangkutan. 

d. Desain lndustri (Ilzdtrstrinl Desigiz) 

Desain Industri adalah suatu kreasi tentang bentuk, konfigurasi, 

atau koinposisi garis atau warna, atau garis dan wama, atau gabungan 

daripadanya yang berbentuk tiga dirnensi atau dua dimensi yang 

" Dian Nurfitri dan Rani Nuradi, op. cit., hlm. 07. 
" Indonesia, Ui7doilg- Ui.idoi~g Perli17cl~,izgai~ HAKI (Hak atas kelcayaar7 Iiztelektlral), 

op. cit., hlni. 269. 



lnernberikan kesan estetis dan dapat diwujudkan dalaln pola tiga 

dimensi atau dua dimensi serta dapat dipakai untuk menghasilkan 

suatu produk, barang, komoditas industri, atau kerajinan t a ~ ~ g a n . ' ~  

e. Rahasia Dagang ( f i n d  Secl-ct) 

Rahasia Dagang adalal~ inforrnasi yang tidak diketahui ole11 

ulnum di bidang teknologi danlatau bisnis, mempunyai nilai ekonomi 

karena berguna dalaln kegiatan usaha, dan dijaga kerahasiaannya ole11 

pemilik rahasia dagang. Adapun, ruang lingkup perlindungan Rahasia 

Dagang meliputi metode produksi, metode pengolahan, metode 

penjualan, atau infonnasi lain di bidang teknologi danlatau bisnis yang 

memiliki nilai ekonomi dan tidak diketahui ole11 masyarakat ~ m u m . ' ~  

f. Perlindungan dari persaingan curang (Unfrrir Co~npetition Protection) 

Perli~ldungan dari persaingan curang (Unfnir Competition 

Protection) atau nlelawan praktik persaingan tidak sehat mendukung 

perlindungan terhadap invensi, desain industri, merek dan indikasi 

geografis. Hal ini khususnya penting untuk melindungi pengetahuan, 

teknologi atau infonnasi yang tidak dilindungi oleh suatu paten, tetapi 

diperlukan untuk membuat penggunaan terbaik dari suatu invensi yang 

dipatenkan. 

Disamping yang dituliskan diatas, Word Tmde Organization (WTO), 

Agreement on 7i.ade-Related Aspects of Intellectual Property Rights (TRIPS) 

inenambah dua bidang lagi ke dalam kelompok hak-hak di atas, yaitu: 

- - 

'3 Ibid., hlrn. 80. 
"Ibid., hlm. 64-65. 



1 )  Perlindungan Varietas Tanaman (Yurieties o/'Plrr~its P~.otect io~~) 

Perlindungan Varietas Tanaman adalah perlindungan yang 

diberikan negara, terhadap varietas tanaman yang dihasilkan oleh penemu 

atau pengembang suatu varietas tanaman melalui kegiatan penelitian dan 

pengujian. 2 5 

2) Desain Tata Letak Sirkuit Te~padu (Lrryollt Desig17 of'li~tegrcrten Circ~lit) 

Meningkatnya kepentingan dan kebergantungan kepada ko~nputer 

di dunia modern telal~ mendosong pentingnya perlindungan yang khusus 

terhadap Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu (DTLST) yang digunakan 

pada komputer dan berbagai produk elektronik lainilya seperti radio dan 

televisi. Secara garis besar, istilah desain tata letak sirkuit telyadu dibagi 

lnenjadi dua yaitu: desain tata letak dan sirkuit terpadu." 

Sirkuit Terpadu adalah suatu produk dalarn bentuk jadi atau 

setengah jadi, yang di dalalnnya terdapat berbagai elemen dan sekurang- 

kurangnya satu dari elernen tersebut adalah eleinen aktif, yang sebagiail 

atau seluruhnya saling berkaitan serta dibentuk secara terpadu di dala~n 

sebuah bahan semikonduktor yang dimaksudkan untuk menghasilkan 

Desain Tata Letak adalah kreasi bei-upa rancangan peletakan tiga 

dimensi dari berbagai eleinen, sekurang-kurangnya satu dari ele~nen 

tersebut adalah eleinen aktif, serta sebagian atau semua interkoneksi dalam 

?' Ibid,  hlm. 03. 
26 Dian Nurfitri dan Rani Nuradi, op. cit.. Iilrn. 08 .  
27 Indonesia, Undang-U11cla17g Pr~-lincl~r17gari HAKI (Hal< atas lteltn,vnan Ii7te/ektirnl), 

Cetakatan Pertama (Sulabaya: Anfaka Perdana, 201 I), hlni. 119. 



suatu Sil-kuit Terpadu dan peletakan tiga diinensi tersebut diinaksudkan 

untuk persiapan peinbuatan Sirkuit ~ e i ~ a d u . ' ~  

Secara skeinatis pembagian atas dua cabang utama ini digambarkan 

sebagai berikut:'" 

Bagail tentailg Peinbagian Hak Kekayaail Intelektual 

Material 
(Benda Berwuiud) 

Berwujud) I 
Imi~~aterial 
(Benda Tidak 

(Neighboztring 
Rights) 

Paten (Patent) 
Desain Industri 
(Imlustrinl Design) 

= Merek Dagang 
(Trade Mark) dan 

---- 

Merek Jasa 
(Senlice Mark) 

Perindustrian Indikasi Geografis 
(Inn'ztstrial Rahasia Dagang 
Property Rights) (Tmde Secret) 

Hak Kakayaan 
Intelektual 

LA I Perlindungan dari 
persalngan curang 
(Unfnir 
Competition 
Protection) 
Perlindungan 
Varietas Tanaman 
Desain Tata Letak 
Sirkuit Temadu 

Ibid. 
' 9  H. OK Saidin, Aspek Hulium Halc Keliayaarz Inteleltual (Intellectual Property 

Righls), Cetakan ketujuh (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm. 16. 



Setelah inenjadi anggota penandatanganan L I T L I ~ L I L Z ~  I - O L L I T ~  tahun 1994, 

kiiii Indonesia sudah melniliki undang-undang, yang meliputi tujuh bidang, 

yai tu: 30 

a) Hak cipta diatur dengall Undang-Undang Noinor 6 Tahun 1982 direvisi 

ole11 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1987 kemudian diganti ole11 

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 

b) Paten diatur dengan Undang-Undang Noinor 6 Tahun 1989, diganti oleh 

Undang-Undang Nolnor 13 Tahun 1 997, terakhir diganti oleh Undang- 

Undang Nomor 14 Tahun 2001 

c) Merek diatur dengan Undang-Undang Nolnor 19 Tahun 1992, diganti ole11 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1 997: terakhir Undang-Undang lVomor 

15 Tahun 2001 

d) Perlindungan Varietas Tanaman diatur dengan Undang-Undang Nolnor 29 

Tahun 2000 

e) Desain Industri diatur dengan Undang-Undang Nomor 3 1 Tahun 2000 

f) Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu diatur dengan Undang-Undang 

lVomor 32 Tahun 2000 

g) Rahasia Dagang diatur dengan Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2000 

Adapun tujuan perlindungan kekayaan intelektual melalui sistem HKI 

tersebut secara umum ~ n t u k : ~ '  

(1) Memberi kejelasan hukum mengenai hubungan antara suatu kckayaan 

intelektual dengan inventor, pencipta, desainer, pemilik, pemakai, 

" Abdulkadir Muhamad, op. cit., hlm. 06-08 
3 1 Dian Nurfitri dan Rani Nul-adi, op. cit., hlm. 09. 



perantara, yang menggul~akannya, wilayah kesja pemant:;lata11!~ dan yang 

menerima akibat pernanfaatan HK1 untuk jangka waktu tel-tentu. 

(2) Memberi penghargaan atas suatu kebei-hasilan dari usaha atau upaya 

inenciptakan suatu kasya berupa suatu kekayaan intelektual. 

(3) Mernprolnosikall publikasi invensi atau ciptaan dalarn bentuk dokumen 

HKI yang terbuka bagi masyarakat. 

(4) Merangsang terciptanya upaya alih infonnasi lnelalui kekayaan intelektual 

sel-ta alih teknologi melalui paten. 

( 5 )  Membelikail perlindungan terhadap kernungkinan ditiru, karena adanya 

jaminan dari negara bahwa pelaksanaan karya intelektual hanya diberikan 

kepada yailg berhak. 

C. Tinjauan Unium Perlindungan Paten 

1 .  Arti Penting Perlindungan 

Pengaruh perkernbangan teknologi sangat besar terhadap kehidupan 

sehari-hari dan dalam beberapa dasawarsa terakhir ini, perkembangan tersebut 

sangat pesat. Perkembangan itu tidak hanya di bidang teknologi tinggi, seperti 

komputer, elektro, telekomunikasi, dan bioteknologi, tetapi juga di bidang 

mekanik, kimia, atau lainnya. Bahkan, sejalan dengan itu, makin tinggi pula 

kesadaran masyarakat untuk meningkatkan pendayagunaan teknologi yang 

sederhana. 

Bagi Indonesia, sebagai negara yang lneiniliki sumber daya alam yang 

melimpah, pentingnya peranan teknologi merupakan ha1 yang tidak terbantah. 



Samun. perkembangan teluiologi tersebut belull1 inencapai sasaran yang 

diinginkan. Hal ini telah dirulnuskan secara jelas dalam Ketetapan Majelis 

Pennusyawaratan Rakyat No~nor IVlMPRl1999 tentang Garis-garis Besar 

Haluan Negara, antara lain seperti yailg tercantuin dalarn Bab 11 yang 

menyatakan bahwa pengembangan teknologi beluln dimanfaatkan secara 

berarti dalarn kegiatan ekonomi, sosial, dan budaya sehingga belum 

lnelnperkuat kernampuan Indonesia dalain rangka menghadapi persaingan 

global. Untuk ineningkatkan perkembangan teknologi, diperlukan adanya 

suatu siste~n yang dapat merangsang perkembangan teknologi dalam wujud 

perlindungan terhadap karya intelektual, termasuk perlindugan 

Pengaturan paten dimuat dalam undang-undang HKI pertama kali di 

Vanesia, Italia tal~un 1470. Caxton, Galileo, Guttenberg tercatat sebagai 

inventor-inventor yang rnuncul dalam kurun waktu tersebut dan mempunyai 

hak monopoli atas invensi mereka. Hukum-hukum tentang paten tersebut 

kemudian diadobsi oleh kerajaan inggris di zaman tudor pada tahun 1500-an 

dan kemudian lahir hukum mengenai paten pertama di Inggris, yaitu statt~tte 

of lnonopolies (1 623).  Sistem paten terus berkembang seiring dengan pesatnya 

perdagangan antara negara-negara di Eropa saat itu, ha1 tersebut 

~nengakibatkan suatu paten pada suatu negara dapat dilanggar patennya di 

negara lain, dengan kata lain perlindungan paten hanya berada dalam ruang 

lingkup regional negara asal saja. Hal tersebut merupakan salah satu alasan 

ditandatanganinya konvensi paris (Paris Co~zve~ztion) untuk perlindungan 

" Indonesia, Undang-Undang Perlindungan HnKI (Hak atas kekayaan Intelekttlal), 
op. cit., hlm. 228. 



kekayaan intelektual tahun 1883, pada konvensi tersebut dibei-ikan hak lebih 

detail kepada inventor yang telah menemukan cara-cal-a baru dala~n produksi 

dan bahan pengaturan dalam konvensi paris tersebut berlaku secara 

intenlasional bagi negara-negara anggotanya. 33 

Pada tanggal 15 April 1994 Pe~nenntah RI inenandatangani Fir~al Act: 

Elnbcliying the Reszrlt of' the Urz~gtmay Rotrnd of'Mzrltilrrter~~1 Troc: Negolions, 

yang ineucakup Persetujuan TRIPs (Agreement 0 1 2  T~pacle-Related Asprcts of 

Intellectzral Property Rights). Penandatanganan tel-sebut berpengaruh terhadap 

peraturan perundang-undangan dalam bidang paten yakni undang-undang 

paten nasional turut menyesuaika~l diri dengan persetujuan TRIPs, sehingga 

pada tahun 2001 pemerintah Indonesia mengesahkan Undang-Undang No~nor 

14 tahun 2001 tentang Paten. Adapun peraturan perundang-undangan yang 

berkaitan dengan pengaturan paten yang ada di Indonesia adalah sebagai 

b e r i k ~ t : ~ ~  

a. Undang-Undang No.14 Tahun 2001 tentang Paten (UUP); 

b. Undang-Undang No.7 Tahun 1994 tentang Persetujuan Pembentukan 

Organisasi Perdagangan Dunia (Agreement Establishing the Wold Trade 

Organization). 

a. Keputusan Presiden No. 16 Tahun 1997 telltang Pe~lgesahan Konvensi 

Paris (Paris Convention. for the protection o f  lnd~rstrial Property) 

b. Peraturan Pernerintah No.34 Tahun 1991 tentang Tata Cara Pemerintaan 

Paten; 

33 Dian Nurfitri dan Rani Nuradi, Penganta~ H~ili~r171 Pate11 I~~clonesia, Cetakan 
Pertama (Bandung: PT. Alumni, 201 3), hlm. 11 -12 

34 lbid., hlm. 29-30. 



c. Peratusan Pe~ne~intah No. 1 1  Tahun 1991 tentang Bentuk dan Isi Surat 

Paten; 

d. Keputusaii Menkeli No. M.O1-HC.02.10 Tahun 199 1 teiitang Paten 

Sedeshana: 

e. Keputusan Menkeli No. M.02-HC.O1.10 Taliun 199 1 tentang 

Penyeleiiggaraaii penguinuiiiaii paten; 

f. Keputusaii Menkeh No. N .04-HC.02.10 Tahun 1 99 1 tentang Pers yaratan, 

Jangka Waktu, dan Tata Cara Pembayaran Biaya Paten; 

g. Keputusan Menkeli No.M.06.- HC.02.10 Taliun 1991 tentang Pelaksanaan 

Pengajuan Peiliiintaaii Paten; 

11. Keputusan Menkeli No. M.07-HC.02.10 Tahun 1991 tentang Bentuk dan 

Syarat-syarat Pennintaan Pemeriksaan Substantif Paten; 

i .  Keputusan Menkeh No. M.08-HC.02.10 Taliun 1991 tentang Pencatatan 

dan Pe i~ni i i t aa~~ Salinan Dokurnen Paten; 

j. Keputusan Menkeli No. M.04-PR.07.10 Tahun 1996 tentang Sekretariat 

Kornisi Banding Paten; 

k. Keputusan Menkeli No. M.O1 -HC.02.10 Tahun 1991 tentang Tata Cara 

Pengajuan Pennintaan Banding Paten. 

Paten adalah bagian dari Hak Kekayaan Intelektual (intellectual 

property rights) yang tei~nasuk dalam kategori Hak Kekayaan Industri 

(Industria Property ~ i ~ h t ) , ~ '  lnenurut pasal 1 Undang-Undang Nornor 14 

tahun 2001 tentang Paten, paten adalali liak eksklusif yang diberikan oleh 

35 H .  OK Saidin, Aspel; Httk~rm H~ik Keka-vaan Intelekt~ial (Intellectual Property 
Rights), Cetakan ketujuh (Jakarta: Rajawali Pers, 2010) hlm. 223. 



negara kepada inventor atas hasil invensinya di bidang teknologi, yang untuk 

sela~na waktu tertentu melaksanakan sendiri invensinya tersebut atau 

memberikan persetujuannya kepada pihak lain untuk m e l a k s a i ~ a k a n n ~ a . ~ ~  

Istila11 paten yang dipakai sekarang dalam peraturan hukuin di 

lndoilesia adalah untuk menggantikan istilah octrooi yang berasal darri bahasa 

Belanda. lstilah oktroi ini berasal dari bahasa Latin, dari kata 

az~ctor/nzlctor.izare. Akan tetapi, dalain perkembangan selanjutnya dalain 

hukum kita, istilah patentla11 yang lebih populer. lstilah paten tersebut diserap 

dari bahasa Jnggris yaitu patent. Di Prancis dan Belgia, untuk menunjukkan 

pengetian yang sama dengan paten dipakai istilah "brevet de inventior". 

Istilah paten bermula daii bahasa latin, dari kata nzlctor, yang berarti dibuka. 

Maksudnya adalah bahwa suatu penemuan yang mendapatkan paten meiljadi 

terbuka untuk diketahui oleh umum. Dengan terbukanya penemuan tersebut 

tidak berarti setiap orang bisa mempraktikkan penemuan tersebut, hanya 

dengan izin dari penemulah suatu penelnuan bisa didayagunakan oleh orang 

lain. Baru kemudian setelah habis masa perlindungan patennya maka 

penemuan tersebut menjadi inilik ~ m u m . ~ ~  

Maksud diberikan paten ini agar setiap penemuan dibuka uiltuk 

kepentingan umum, guna kemanfaatan bagi masyarakat dan perkembangan 

teknologi. Dengan terbukanya suatu penemuan yang baru, maka memberi 

infonnasi yang diperlukan bagi pengembangan teknologi selanjutnya 

36 Endang Purwaningsing, Pelcernhurzgan H~llc~rm I~ztellectt~al Propert-v Rights, Kqjiar? 
H~rk~lrn terhaclap Halc utus Kekuyaun Intelekt~lal don Kujiun Komperutif Hcrlilrm Paten, 
Cetakan Pel-tama (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), hlm 26. 

'' Ihid. 



berdasarkan penemuan tersebut dan untuk memberi petunjuk kepada mereka 

yang benninat dalani mengeksploitasi penemuan itu, juga bila ada 01-ang yang 

ingin melakukan penelitian paten sendiri karena penelian ini 1ne1-upakan 

pengalaman yang menantang dan menyenangkan. 

Suatu inventioi7 adalah ide inventor yang dituangkan kedala~n suatu 

kegiatan peinecahan masalah yang spesifik di bidang teknologi dapat berupa 

produk atau proses atau pcnyeinpunlaail dan pengembangan produk atau 

proses.3s Invensi tersebut harus meinenuhi persyai-atan patentabilitas berupa; 

unsur kebaruan (novelty), bisa dipraktikkan dalain industri (i17dustrinl 

nplicability), mempunyai langkah inventif (in\~e~zti\v step), dan inemenuhi 

syarat formal.30 

Menurut Smith, dasar pembenaran sistein paten (jllstzficatio~l of the 

patent system) antara lain :40 

1) Aclvnrzce a cozlntries teclzrzologicnl arzd eco~zoinic development 

(memajukan pembangunan ekonomi dan teknologi) 

2)  Stimulatiorz o f  i~zdigenoz~s iizclzrstrinlization (merangsang industrialisasi asli 

pribumi); 

3 )  Patent can contribz~te to tnchnologiccrl alzd econo~nic t l z i -OL~ liceilsing in 

oher coz~ntries (menyumbang peinbangunan teknologi dan ekonolni 

melalui lisensi di negara lain); 

38 Indonesia, Undc~17g-Ui7clung Perlind~o7gcln HaKI (Huk arus fie/ic~,v(iun it~ielekt~lal), 
op. cit., hlm. 150. 

39 ~ n d a n g  Purwaningsing, op. cit., hlm. 27. 
'lo Ibid., him. 27-28. 



4 )  Prlre~zis llelp irz disscrllir7ciiiorz of' teclir~ological ir?fbr-r~intion (membantu 

penyebasan infornlasi teknologi) 

5 )  A 1 l ~ ~ i / ~ b i / i ~ ~  q f 'p~[ tor~t  pr.otectio~~ pr-OI~I'CICS CII? ir~ ,flow o f  technology ,from 

otlzer. co~lr~il-ics a i ~ d  ir~cei~ti~re ,for- in~~estineizt (adanya perlindungan paten 

memberikan aliran teknlogi dari negara lain dan insentif bagi penanaman 

modal) 

Dengan diberikannya sertifikat paten, paterztee (sipenerima paten) 

mempunyai hak monopoli ( c l i ~ l ~ l ~ ~ ~ ~ f '  riglit/17~0r2opo!~ patent right). Patentee 

dapat mempergunakan haknya dengan rnelarang siapa pun yailg tanpa izinnya 

lnelnbuat apa yang telah dipatenkannya, tetapi pelarangan tersebut dibatasi 

suang lingkupnya, yakni hanya meliputi perbuatan-perbuatan yang dilakukan 

untuk tujuan industsi dan perdagangan, serta dibatasi pula oleh jangka waktu 

tertentu. De~nikian pula di Indonesia, paten dimaksudkan sebagai hak 

eksklusif yang diberikan oleh negara kepada inventor atas hasi invensinya 

dibidang tek~~ologi, yang untuk selama waktu tertentu melaksanakan sendiri 

invensinya tersebut atau memberikan persetujuannya kepada pihak lain untuk 

melaksanakanl~ya, pe~nilik paten adalali inventor atau piliak lain yang 

lnenerilna pengalihanilya berdasaskan (1) pewarisan, (2) hibah, (3) wasiat, dan 

(4) l i s e n ~ i . ~ '  



2. Pengaturan Paten Intemasional 

a. Konvellsi Palis (Paris Coi~veiztion) sebagai Dasar Perlindungan Paten 

Konvensi Paris merupakail perjanjian internasional pertaina 

mengenai hak kekayaan intelektual. Konvensi iili ditandatangani di Paris, 

Perancis pada tanggal 20 Maret 1883. Konvensi iili kemudian direvisi pada , 

tanggal 14 Desernber 1900 di Bmssel, tanggal 2 Juni 191 1 di Washingtol~, 

tanggal 6 November 1925 di Den Haag, tanggal 2 Juni 1934 di London, 

tahun 1958 di Lisbon, tanggal 14 Juli  1967 di Stockholm, dan 

diainaildeinell pada tanggal 28 September 1 979.4' 

Konve~lsi pans iili mengatur berbagai kekayaan intelektual dalam 

arti yang luas. Yang diatur di dalamnya adalah paten, rnerek, desain 

industri, utility model, nama dagang, indikasi geografis, dan perlawanan 

terhadap persaingan usaha tidak sehat. Konvensi ini pada dasarnya 

mengatur ketentuan-ketentuan subtantif yang dikelompokkail menjadi tiga 

kategori utama, yaitu perlakuan nasional (national treatment), hak 

prioritas (right ofprioritas), serta ketentuan umum (common rules).43 

Pemerintah Indonesia ~nemberlakukan Konvensi Paris (Lonclon 

Act) ~ a d a  tanggal 24 Desember 1950, sedangkan amandemen dari Par-is 

Convention yaitu Stockholm Act 1967 Pasal 13-30 diratifikasi pada tanggal 

18 Desember 1979, yang dilaksanakan dengan adanya UU Nomor 6 Tahun 

1989 tetang Paten. Pasal 1-12 Stoclcholm Act 1967 diratifikasi pada 

tanggal 6 juni 1997. Konvensi Paris merupakan suatu konvensi terbuka 

" Dian Nurfitri dan Rani Nuradi, op. cit., hlm. 15 
" Endang Purwaningsing, loc. cit. 



yang dapat diikut~ oleh neg~l-J-neyara di dunia dengan mudah, yakni 

cukup dengan adanya pemyataan sepihak besupa suatu aksesi ole11 negara 

yang hendak ikut sel-ta. Angota-anggota peserta lain tidak diberi hak untuk 

menolak keanggotaan baru tersebut. Dengan berlakunya konvensi paris 

berpengaruh terhadap diakuinya hak prioritas, yakni tanggal penerimaan 

dinegara asal merupakan tanggal prioritas di negara tujuan yang 

merupakan salali satu anggota dari konvensi paris t e r ~ e b u t . ~ ~  

b. Traktat Kerja Sama PatenIPCT (l'c~tcnt Corpol-ntion treaty) 

Traktat keiasama paten ditandatangani pada tanggal 19 Juni 1 970, 

dan diainande~nen pada tahun 28 September 1979, dan dimodifikasi pada 

tanggal 3 februari 1984. PCT rnerupakan suatu traktat yang bersifat 

terbuka bagi negara-negara anggota Konvensi Paris. Peserta awal traktat 

ini adalah 18 negara dan saat in i  negara peserta PCT adalah 142 nega~-a.~' 

Indonesia mengaksesi traktat ini pada 5 Juni 1997 dengan memberikan 

notifikasi No. 119 kepada WIPO dengan melakukan pengecualian 

(rese~vasi) terhadap Pasal 59 PCT, dan memberlakukan traktat dalam 

hukum nasional pada tanggal 5 September 1 997.46 

Keuntungan Me~nudahkan warganegara ailggota PCT atau non- 

warganegara yang berdolnisili di negara anggota PCT dapat mendaftarkan 

pennohonan paten untuk invensi yang sama secara serentak pada beberapa 

-I-I Ib id. 
45 WIPO, PCT Contracting States, http:// 

www.wipo.int/treaties/en/showresults.jsp?lang=en&treatyid, Akses 12 Desember 201 3. 
'" WIPO, PCT Notification No. 119 Accesion by Republic of Indonesia, 

www.wipo.int/treaties/en/html.jsp?file=/redocs/notdocs/en!pct/treaty~pct~l19.html, Akses 
Akses 12 Desember 2013. 



negara anggota PCT. ICemudian Meinberikan tenggang waktu yang cukup 

lalna bagi pemolion untuk lneinutuskan apakah akaii inela~ijutkan 

permol~onan patennya ke tal~apan pemeriksaan substantif atau tidak.47 

c. lrnplikasi TRIPs dalam Pengaturan Paten Indonesia 

Meningkatnya kesadaran akan hak kekayaan intelektual sebagi aset 

yang lnendukung perekonoinian ditandai dengall lahimya Persetujuan 

TRIPs (Agreemerzt orz Trade-Related Aspects of f~.rtellecrr~crl h-opel-(v 

Rights) pada tahun 1994, persetujual~ tersebut merupakan lampiran 1 -C 

dari Mnmlirsh Agreement yang ditandatangani di Marakesh, Maroko. 

TRIPs mengatur standar minimum peratul-an ineiigeiiai kekayaan 

intelektual bagi negara-negara anggotanya. Dalain persetujuan tersebut 

juga diatur pelaksanaan TRIPs, peinulihan dan penyelesaian sengketa bagi 

negara-negara anggota WTO. Sifat dari persetujuan TRIPS ini adalali 

mengikat secara langsung seinua negara yang meratifikasi perjanjian 

mengenai berdirinya badan perdagangan dunia WTO (Agreement 

Establishing The Word Trade Orgnrzizatio~z). Dengan diberlakukanya 

persetujuan TRIPs tersebut, I~ak prioritas juga berlaku bagi seluruh 

anggota WTO dan pemberlakuan TRIPs juga ineinpengaruhi lnasa 

perlindungaii paten yang berubah rnenjadi 20 t a l ~ u n . ~ ~  

Indonesia meratifikasi WTO melalui UU No. 7 Tahui~ 1994 yang 

diberlakukan tanggal I Januari 1995. Tujuan konvensi ini Untuk 

mengurangi penyiinpangan dan hainbatan dalaln perdagangan 

47 Dian Nurfitri dan Rani Nuradi, op. cit., hlm. 19-21. 
48 Peter van den bossche, et. al., Penganlnl- H~rfilrtn WTO (14forcl f i a r le  Orgrrnizalion), 

Cetakan Pertama (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2010), him. 13. 



inte~i~asional. menciptakan perlindungan yang efektif dan cukup bagi HKI, 

dan me~lja~nin agar tindakan dan prosedur penegakan hukum di bidailg 

HKl tidak menghanlbat pesdaganga~~ internasional. Meiletapkan aturan 

~nini~nal  bagi perlindungan HKI: jenis HKI yang harus dilindungi dan 

masa perlindungannya, hak pelnegang HKI, dan lingkup perlindungan dan 

pelanggaran HKI.") 

Implikasi TRIPS dalam Pengaturan Paten Indonesia dibuat 

memenuhi kctentuan minimal yang ditetapkan dalam TRIPs. Sehingga U U  

Paten diamandeinen tesahir yaitu Undang-Undang No. 14 tahun 2001 

tujuannya untuk disesuaikan dengan ketentuan TRIPs. 

3. Lingkup Perlindungan 

Hak paten adalah salah satu bagian dari hak kekayaan indutri, sel~ingga 

luailg lingkup hak paten berkaitan dengan teknologi industri. Sebagaimana 

kita ketahui, telu~ologi merupakan penemuan yang bersifat praktis yang 

berasal dari kajian ilmu pengetahuan. Dengall kata lain, hasil-hasil ilmu 

pengetahuan pada akhirnya berperan besar dalam memberikan ilham bagi 

penemuan berbagai macain teknologi yang bersifat praktis dan langsung bisa 

dimanfaatkan ole11 m a ~ ~ a r a k a t . ~ ~  

Hasil-llasi ilinu pengetahuan, umumnya benvujud tulisan ilmiah dan 

teoii ilmiah baru, digolongkan sebagai hasil ciptaan (kreasi) sedangkan 

llinuwa~~nya disebut pencipta (Kseator). Sebaliknya, pihak yang berhasil 

49 Dian Nurfitri dan Rani Nuradi, op. cit., hlm.  22-26. 
50 Iswi Hari yan i, Prosedur. Me~zgzo-LIS HaKI (Halc atas Keliayaan Intelelcttual ya~zg 

Beilnr-, Cetakan Pel-tarna (Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2010), hlm. 130-131. 



lneneinukan teknologi baru disebut Peneinu (Inventor), sedangkan hasil 

teknologinya disebut Penelnuan (Invensi). 

Invensi adalah ide inventor yang dituangkan kedalam suatu kegiatan 

pernecahan masalah yang spesifik di bidang teknologi dapat berupa produk 

atau proses atau penyempurnaan dan pengembangan produk atau proses. 

Tidak seinua invensi dapat dipatenkan. Berdasarkan Undang-Undang Noinor 

14 tahun 2001 tentang Paten, invensi yang dapat dimintaka11 perlindungan 

Paten adalah invensi yang inemenuhi persyaratan patentabilitas yaitu: 

a. Kebaruan (Novelty) 

Berdasarkan Pasal 3 ayat ( 1 )  UU Paten No. 14 tahun 2001, suatu 

invensi dianggap baru jika pada tanggal penerimaan invensi tersebut tidak 

sama dengan teknologi yang diungkapkan sebelumnya (teknologi 

terdahulu). Tekllologi terdahulu yang dimaksud adalah yang telah 

diumumkan di Indonesia atau di luar Indonesia dalam suatu tulisan, uraian 

lisan atau melalui peragaan, atau dengan cara lain yang memungkinkan 

seorang ahli untuk inelaksanakan invensi tersebut sebelum tanggal 

penei-iinaan atau tanggal prioritas, dan mencakup permohonail yang 

diajukan di Indonesia yang dipublikasikan pada atau setelah tanggal 

penerimaan yang pemeriksaan subtantifnya sedang dilakukan tetapi 

tanggal penerimaan tersebut lebih awal dari tanggal penerimaan atau 

tanggal prioritas permohonan.51 

51 Dian Nurfitri dan Rani Nuradi, op. cit., hlm. 34. 



Suatu teknologi terdahulu yang diungkapkan sebelumn~,a dikenal 

juga dengan sebutan state of a/-t atau prior cwr yang mencakup baik berupa 

literatur paten maupun bukan literatus paten. Sedangkan jika seorang 

pemohon paten mengurnumkan sendiri hasil invensinya pada suatu 

pameran baik di Indonesia rnaupun luar neger-i yang resmi dan diakui, 

selama ha1 tersebut dilakukan kurang dar-i 6 bulan sebelurn tanggal 

penerimaan, pengumurnan tersebut tidak termasuk kategosi PI-iol- art. 

Ataupun jika invensi ter-sebut digunakan dengan tujuarl untuk percobaan 

inaupun penelitian dan dilakukan dalam 6 bulan sebelu~n tanggal 

peneriinaan, penggunaan tersebut dalam kategori pl-ior c11.t.'~ 

b. Langkah Inventif (l~zlvrzti\~e Step) 

Berdasarkan Pasal 2 ayat (2 )  U U  Paten Nornor 14 tahun 2001, 

suatu invensi mengandung langkah inventif jika invensi tersebut bagi 

seseorang yang mernpunyai keahlian tertentu di bidang teknik lnerupakan 

ha1 yang tidak dapat diduga sebelumnya. Keahlian itu sendiri adalah 

pengetahuan yang diperoleh dari teknologi terdahulu pada tanggal 

penerimaan pennohonan atau tanggal prioritas jika inengklaim prioritas. 

Sedangkan yang dimaksud dengan tidak dapat diduga adalah sesuatu yang 

tidak dapat diperoleh secara logis dari teknologi sebelumnya. 

Dibanding dengan syarat-syarat paten yang lain, syarat 

"mengandung langkah infentif' rnerupakan syarat yang paling subyektif. 

Patokan atau ukuran yang digunakan ole11 UU Paten Indonesia untuk 



menguji syarat ini didasarkan pada kualitas invensi "yang tidak dapat 

diduga (non-obvious) bagi seseorang yang nlenlpunyai "keahliah tertentu" 

di dalain UU iili adalah keahlian yang dilniliki oleh pemeriksa paten.'3 

c. Penerapan Paten dala~n Industri (Industrial Aplicable) 

lnvensi tersebut harus dapat dilaksanakan dalam industri sepei-ti 

yang diuraikan dalaln pennohonan. Jika invensi tersebut berupa produk, 

produk tersebut dapat dibuat secara berulang-ulang (secara massal) dengan 

kualitas yang sama, jika invensi berupa proses, proses tersebut dapat 

dilaksanakan atau digunakan secara 1nassa1.'~ 

d. Memenuhi syarat fonnal. 

Syarat formal adalah syarat bersifat admistratif yang meliputi 

dokulnen permohonan paten. Persyaratan telah terpenuhi apabila surat 

aplikasi telah lengkap disertai lampiran perihal penjelasan teknis, gambar 

teknis dari penemuan yang dilnintakan patennya. Pemeriksaan 

kelengkapan dokumen permintaan paten dilakukan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya kekurangan yang masih hams dipenuhi. Dalam ha1 ini, yang 

diinaksud adalah kelengkapan persyaratan sebagaimana dimaksud Pasal24 

UU Paten, serta Pasal 4 dan 5 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 34 tahun 1991 tentang Tata Cara Permintaan paten." 

Di samping ketentuan mengenai invensi yang dapat diberi paten yang 

diatur dalaln Pasal 1 angka 2 UU Paten, suatu invensi juga hams tidak 

5.3 Tomi Suryo Utomo, op. cit., hlm. 120. 
54 Dian Nurfitri dan Rani Nuradi, loc. cit. 
55 Endang Purwaningsing, op. cit., hlm. 223. 



tennasuk dala~n iwensi yang tidak dapat diberi paten sebagairnana diatur 

dalam Pasal 7 Undang-Lindang No. 14 Tahun 200 1 tentang 

4. Hak dan Kewajiban Pemegang Hak 

Berdasai-kan Pasal 16 ayat ( 1 )  UU Paten, Pernegang Paten Produk 

meiniliki hak eksklusif untuk ~nelaksanakan Paten yang dimilikinya dan 

melarang pil~ak lain yang tanpa persetujuannya meinbuat, menggunakan, 

mei~jual, inengimpor, menyewakan, menyerahkan, atau menyediakan uiltuk 

clijual atau disewakan atau diserahkan produk yang diberi Paten. Pemegang 

Paten Proses juga ~nerniliki hak eksklusif untuk menggunakan proses produksi 

yang dibeii Paten untuk inembuat barang dan tindakan lainnya sebagaimana 

hak eksklusif bagi Paten Produk. Hak eksklusif adalah hak yang hanya 

diberikan kepada Pe~negang Paten untuk jangka waktu tertentu guna 

~ne laksa~~aka l~  seildiri secara komersial atau memberikan Ilak lebih lanjut 

untuk itu kepada orang lain. Dengan demikian, orang lain dilarang 

inelaksailakan Paten tersebut tanpa persetujuan Pemegang Paten. Yang 

dimaksud dengan produk mencakup alat, mesin, komposisi, formula, product 

by process, sistem, dan lain-lain. Contohnya adalah alat tulis, penghapus, 

komposisi obat, dan tinta. Yang dimaksud dengan proses mencakup proses, 

rnetode atau penggunaan. Contohnya adalah proses membuat tinta, dan proses 

rnembuat t i ~ u . ~ '  

Dalain ha1 paten proses, larangan terhadap pihak lain yang tanpa 

persetujuannya melakukan ilnpor hanya berlaku terhadap impor produk yang 

56 Indonesia, U17rlrrng-Undang Perlindtlngan~ HAKI (Hnk atas liekaynan Intelekt~lal), 
op. cit.. hlm. 155-156. 

" Ihid., hlm. 161-62. Pasal 16 UU Paten. 



semata-mata dihasilkan dari penggunaan Paten-proses yang dimilikinya. 

Kecuali apabila peinakaian Paten tersebut untuk kepentingan pendidikai~, 

penelitian, percobaan, atau analisis sepanjang tidak ~nerugikail kepentingan 

yang wajal- dari Peinegang Paten. yang diinaksud dengan untuk kepentingan 

pendidikan, penelitian, percobaan, atau analisis, mencakup juga kegiatan 

uiltuk keperluan uji bioekivalensi atau bentuk pengujian lainnya. Yang 

di~naksud dengan tidak ~nerugikan kepentingan yang wajar dari Pemegang 

Paten adalah agar pelaksanaan atau penggunaan Invensi tersebut tidak 

digunakan untuk kepentingan yang mengarah kepada eksploitasi untuk 

kepentingan koinersial sehingga dapat merugikan bahkan dapat inenjadi 

koinpetitor bagi Pemegang 

Peinegang Paten berdasarkan Pasal 17 (1 )  UU Paten wajib melnbuat 

produk atau menggunakan proses yang diberi Paten di Indonesia, ketentuan ini 

dimaksudkan untuk menunjang adanya alih teknologi, penyerapan investasi, 

penyediaan lapangan kerja. Kewajiban tersebut tidak berlaku apabila 

pembuatan produk atau penggunaan proses tersebut hanya layak dilakukan 

secara regional. Beberapa cabang industri menghadapi persoalan ini, misalnya 

industri di bidang farmasi. Di cabang industri seperti itu skala kelayakan 

ekonomi seringkali meliputi pasar yang berskala regional inisalnya kawasan 

Asia Tenggara. Untuk itu, kelonggaran diberikan atas dasar penilaian objektif. 

Apabila Paten tidak akan dilaksanakan di Indonesia, Pemegang Paten hams 

mengajukan permintaan kelonggaran yang disertai alasan dan bukti yang 

j8 Ibid. Pasal 16 ayat (3) UU Paten. 



diberikan ole11 instansi yang berwenang. Misalnya di bidails obat atau fannasi 

bukti serupa diberikan ole11 Departemen Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial, 

sedangkan di bidang elektronik diberikan oleh Departemen Perindustrian dan 

Perdagangan. Apabila Invensi tersebut menyangkut teknologi untuk keperluan 

di bidang eksplorasi, keterangan diberikan ole11 Departemen Pertainbangan 

dan Energi. Pengecualian ini hanya dapat disetujui ole11 Direktorat Jenderal 

HKI apabila Peinegang Paten telah mengajukan pennolionan tel-tulis dengan 

disertai alasan dan bukti yang diberikan ole11 instansi yang b e l - w e i ~ a n ~ . ~ ~  

Untuk pengelolaan kelangsungan berlakunya Paten dan pencatatan 

lisensi, Pemegang Paten atau penerima liseilsi suatu paten wajib membayar 

biaya tahunan ( a~z~~un l , f e e ) .  Istilah itu dikenal juga di beberapa negara sebagai 

biaya peineliharaan (mai~?tc.~?a~ice, fee). Jika suatu produk diimpor ke Indonesia 

dan proses untuk inelnbuat produk yang bersangkutan telah dilindungi Paten 

yang berdasarkan Undang-Undang Paten, Maka Pemegang Paten-proses yang 

bersangkutan berhak melakukan upaya hukuin terhadap produk yang diimpor 

apabila produk tersebut telah dibuat di Indonesia dengan menggunakan proses 

yang dilindungi Paten."' 

5. Permohonan 

Berdasarkan Pasal 20 UU Paten, paten diberikan atas dasar 

Permohonan dan inemenuhi syarat administratif dan subtantif. Sistem paten 

yang diterapkail di Indonesia inenganut sistem ,fist-toyfile. Sistem ,fist-toyfile 

adalah suatu sistem peinberian paten yang inenganut mekanisme bahwa 

59 Iswi Hariyani, op. cir.. hlm. 138. 
60 Indonesia, Uiiclnng-Uiirlaiig Perliiicluiignn HAKI (Hak ntns ke/ia;$aan Intelekt~lal), 

op. cit., hlm, hlni. 163-164. Pasal 18 UU Paten. 



seseorang yang pertama kali inellgajukail perinohonail diailggap sebagai 

pemegang paten bila sellma persyaratannya d i p e n ~ h i . ~ '  Dalam Pasal 34 UU 

Paten menyebutkan: 

"Apnbiln L I I Z ~ L I ~  sntz~ ilnlensi yang snlnn ternyntn dinjzllcnn lebih dcm' 
sntu Pevinohoizan oleh Pe~nohon ynng berbecin, P ~ I - I I Z O ~ O I Z O I ~  ynng 
dinjzlkniz pevtcrina yai?g dopat diteviinn " 

Oleh karena itu, sebaikilya suatu pennohonan paten diajukan secepat 

mungkin. Adapun alur pennohonan paten dapat digambarkan dalain skelna 

sebagai berikut ini: 

6' Dian Nurfitri dan Rani Nuradi, op. cit., 11Irn. 36. 
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a. Pendaftaran Paten 

Permohonan paten diajukan pemohon secara tertulis kepada 

DJHKI Kementrian Hukuin dan HAM RI dalam bahasa Indonesia. Untuk 

pemohon yang berada di Indonesia dapat mengajukan langsung 

pe~mohonan kepada DJHKI Kementrian Hukum dan HAM RI atau kantos 

wilayah Kernentrian Hukurn dan HAM R1 setempat, sedangkan untuk 

pemohon yang tidak bertempat tinggal atau tidak berkedudukan tetap di 

wilayah negara Republik Indonesia pemohon dapat mengajukan iuelalui 

konsultan HKI yang t e r d a f t ~ ~ r . ~ ~  

Permohonan yang diajukan di Indonesia terbagi rneiljadi 3 jenis 

permohonan yaitu:64 

1 ) Permohonan paten yang inelalui PCT (kode W) 

2) Permohonan paten konvensional yang tidak melalui PCT (kode P); dan 

3) Permohonan paten sederhana (kode S). 

Permohonan yang diterima di DJHKI Kementrian Hukurn dan 

HAM RI hams memenuhi persyaratan minimum, pennohonan tersebut 

harus dilampiri fonnulir permohonan paten yang telah diisi, desklipsi 

berbahasa Indonesia atau berbahasa Inggris dan bukti pembayaran biaya 

permohonan paten. Adapun biaya yang hams dibayar untuk masing 

masing permohonan tersebut adalah yang sesuai dengan Peraturan- 

Pemerintah Nomor 38 tahun 2009 tentang jenis dan tarif atas jenis PNBP 

pada DJHKI Kementrian Hukum dan HAM RI, untuk paten murni (kode 

63 Dian Nurfitri dan Rani Nuradi, op. cit., hlm. 37. 
64 Iswi Hariyani, op. cit., hlm. 140-141 



W dan P) Rp. 575.000,OO dan unruk pate!? sederliana Rp. 457.000,OO 

(untuk paten sederhana biaya sudali te~masuk pe~ncriksaan subtantif). 

Pelii~ohonaii yang telah l~ielnel~ul~i  pel-syasatan minimum tersebut diterima 

ole11 DJHKI dan pada saat yang salna ditetapkan sebagai tanggal 

penerimaan, kecuali untuk paten yang tnelalui PCT (kode W) tanggal 

penerimaan yang diakui adalah tanggal penerimaan Internasional. 65 

Pe~~nohonan paten juga dapat diajukan dengan ~nenggunakan Hak 

Prioritas yaitu hak permolionan untuk mengajukan permohonan yang 

berasal dari negara yang tergabung dalam Pc~l-is Conve~ztion.for Protection. 

o f  Ind~rst~.inl Property atau Agi-ee1ne12t Estclbilishiizg the Word l inde 

0rgc111izclti01~ untuk lnernperoleh pengakuan baliwa tanggal penerimaan di 

negara asal inerupakan tanggal prioritas di negara tujuan yang juga 

anggota salah satu dari kedua perjanjian itu yang juga anggota salah satu 

dari kedua perjal~jian itu selama pengajuan tersebut dilakukan dalam kurun 

waktu yang telah ditentukan berdasarkan Pczri~ Co~zvention t e r ~ e b u t . ~ ~  

b. Perneriksaan Formalitas Paten 

Pemeriksaan formalitas adalali pemeriksaa11 secara adlnistrasi terhadap 

pennol~oi~an paten yang telah diteri~na di DJHKI. Pemeriksaan formal 

bertujuan untuk memeriksa kebenaran dan kelengkapan administratif dan 

permohonan paten yang diajukan sebelum dilakukannya pengumuman 

permolionan paten. Permollonan yang telah memperoleh tanggal 

65 Dian Nurfitri dan Rani Nuradi, op. cit., hlm. 37-38. 
Ibicl. 



peilerilnaail selai~jutnya diperiksa secara adininistrasi d a i ~  pennohonan 

paten hams m e m ~ a t : ~ '  

1 )  Fonnulir yailg telah diisi dengan jelas (tanggal, bulan, dan tahun 

pennohonan; alamat lengkap dan alamat jelas peinohon; ilaina leilgkap 

dan kewarganegal-aan inventor; llama dail alamat lengkap kuasa 

apabila permohonan diajukail inelalui kuasa). 

2) Surat kuasa khusus, apabila pennohonan diajukan melalui konsultan 

HKI yang terdaftar selaku kuasa. 

3) Surat pengalihan hak, apabila permohonan diajukan oleh pihak lain 

yang bukan inventor. 

4) Deskripsi pennohonal~ paten dalain bahasa Indonesia yang dibuat tiga 

rangkap sesuai dengan aturan yang berlaku dan mencakup: 

a) Deskripsi tentang Invensi, yang secara lengkap memuat keterangail 

tentang cara melaksanakan invensi; 

b) Klaim yang terkandung dalam Invensi; memuat pokok dari invensi 

akan dilindungi; 

c) Abstrak; 

d) Gambar, jika ada yang diperlukan untuk memperjelas invensi. 

5) Bukti pembayaran biaya pennohonan paten sebesar Rp. 575.000,OO 

(lima ratus tujuh puluh lia ribu rupiah) 

6) Bukti pembayaran biaya permohoilan paten sederhana sebesar Rp. 

125.000,OO (seratus dua puluh lima ribu rupiah) dan untuk biaya 

- - 

67 Ibid., hlm. 38-39. 



pennohonan substantif paten sederhana sebesar Rp. 350.000.00 (tiga 

ratus liina puluh ribu rupiah).. 

7) Tainbahan biaya klaiin, apabila invensi yag diajukan lnelniliki lebih 

dari 10 klaiin; biaya setiap klairn Rp. 40.000,OO (empat puluh ribu 

rupiah). 

Seluruh persyaratan adininistrasi tersebut harus sudah terpenuhi 

selaina 3 bulan terhitung sejak tanggal penerimaan. Jika persyaratan 

tersebut beluill dapat terpenuhi sarnpai batas waktu yang ditentukan, 

peinohon dapat mengajukan pe~panjangan waktu lnaksiinurn 3 bulan dan 

apabila seluruh pesyaratan dengan batas waktu tersebut tidak dipenuhi, 

DJHKI memberitahukan secara tertulis kepada Peinohon bahwa 

Permohonan dianggap ditarik kembali.68 

c. Pengumuman 

Pengumuinan dilakukan untuk pennohonan yang telah lnemenuhi 

persyaratan administrasi paten (persyaratan peineriksaan formalitas) 

segera setelah 18 bulan sejak tanggal penerilnaan atau 18 bulan sejak 

tanggal piioritas untuk permohoan yang diajukan rnenggunakan 11ak 

prioritas. Untuk paten sederhana penguinuman dilakukan 3 bulan setelah 

tanggal peneiimaan.69 

Pengumuman pelmohonan paten ini bertujuan untuk 

memberitahukan kepada masyarakat bahwa sutu pennohonan paten telah 

diajukan sehingga diharapkan tidak ada pihak lain yang akan inelakukan 

Ibid hlm. 39-40 
69 1swi Hariyani, op. cit., hlm. 145. 



peni~uan atau tindak pelanggasan terliadapnya dan juga ineinberikan 

kesempatan yang seluas-luasrrya kepada anggota masyarakat yang 

berkepentingan untuk ~nelil~at pennolionan paten yang d i~ inumkai i .~~)  

Peiigumuman dilakukan ~nelalui Berita Resmi Paten (BRP) yang 

ditesbitkan secar-a berkala ole11 DJHKI dan atau sarana khusus yang 

disediakan direktorat seliingga mudali dilihat dan diakses masyarakat. 

Pelaksanaan pengumuman adalal~ 6 bulan uiltuk paten dail 3 bulan u~ituk 

paten sederhana. Pada waktu pelaksailaan pengu~numan tersebut, pihak 

lain dapat mengajukan palidangan atau keberatan secara tertulis atas 

pe~~iiohonan tersebut dengan mencantumkan alasan ke DJHKI, de~nikian 

sebaliknya piliak pemohon juga dapat mengajukan secara tertulis 

sanggalian atau penjelasan terhadap keberatan te r~ebut .~ '  

d. Pelneriksaan Subtantif 

Perneriksaan subtantif adalah pemeriksaan subtansi terhadap 

klaim-klaiin dari permohonan yang diajukan. Klaim adalah uraian tertulis 

mengenai inti dari invensi stau bagian-bagian tertentu dari inti invensi 

yang dimintakan perlindungan hukum dalaln bentuk paten. Pemeriksaan 

subtansi dilakukan dengan tujuan untuk menentukan apakah invensi yang 

diinintaka~~ paten dapat diberi paten atau tidz~k.'~ 

Pennohonan subtantif diajukan setelah habis masa waktu 

pengumuman (18 bulan setelah tanggal penerimaan). Permohonan 

subtaiitif diajukan paling lama 36 bulan terhitung sejak tanggal 

70 Dian Nurfitri dan Rani Nuradi, op. cit., hlm. 40 
7 1 Ibicl. 
7' Abdulkadir Muhammad, op. cit., hlm. 190- 19 



penerilnaan, dan apabila pennohoan subtantif tidak diajukan sainpai batas 

yang telah ditentukan, pennohonan tersebut dianggap ditarik kembali. 

Pennohonan peineriksaai~ subtantif diajukan dengan cara mengisi fonnuir 

yang telah disediakai~ oleh DJHKI dengan bahasa Indonesia dan 

inelampirkan bukti biaya permohonan pemeriksaan subtantif sebesar Rp. 

2.000.000,00 (dua juta rupiah). Permohonan pemeriksaan subtantif atas 

paten sederhana dapat dilakukan bersamaan dengan pengajuan 

permohonan atau paling lama 6 bulan terhitung sejak tanggal pei~erimaan 

permohonai~ paten sederhana dengan dikenai biaya.73 

Peineriksaan subtantif dilakukan antara lain dengan 

mempertilnbangkan aspek kejelasan invensi, kesatuan invensi dan 

pesyaratan patentabilitas (kebaruan, langkah inventif, dan penerapan 

dalaln industri), inempertimbangkan apakah invensi yang bersangkutan 

termasuk atau tidak termasuk dalain kelompok invensi yang tidak dapat 

diberi paten, apakah invensi tersebut bertentangan dengan peraturan 

perundang-undangan, ketertiban umum serta kesusilaan. Pemeriksaan 

subtantif dilakuakan paling lama 36 bulan terhitung tanggal pengajuan 

permohonan subtantif atau sejak berakhirnya masa pengumuman (untuk 

permohonan paten) dan untuk permohonan paten sederhana pemeriksaan 

subtantif dilakukan paling lama 24 bulan sejak tanggal penerilnaan atau 

penolakan permohonan paten yang diajukan t e r ~ e b u t . ~ ~  

73 Dian Nurfitri dan Rani Nuradi, op. cit., hlm. 41 
74 Ibid.. hlm. 42. 



Apabila berdasarkan pemeriksaan subtantif dil~asilkan kesimpulan 

bahwa invensi yang dimintakan paten dapat diberi paten, DJMKI 

~nelnberikan Sertifikat Paten kepada pcnloho~i yang mengajukan 

pennintaan paten. Paten dianggap diberikan pada tanggal pencatatan 

Sertifikat Paten dala~n Daftar Umuin Paten dan selaiijutnya diumumkan 

dala~n Berita Resrni Paten. Sertifikat paten merupakan bukti hak atas 

paten. Paten rnulai berlaku pada tanggal diberikan scl-tifikat Paten dan 

berlaku surut sejak Tanggal Penerimaan. 

Apabila hasil pemeriksaan subtantif yang dilakukan ole11 pelneriksa 

menunjukkan bahwa i~~vens i  yang dirnohonkan paten tidak mernenuhi 

persyaratan, DJHKI me~nberikan surat peineberitahuan penolakan 

pennohonan yarig disertai dengan alasan dan pertiinbangan yang jelas 

yang lnenjadi dasar penolakan tersebut. Jika per~nohonan paten ditolak, 

pemohon dapat mengajukan pennol~onan banding ke kolnisi banding paten 

secara tertulis dengan disertai alasannya. Permohonall banding diajukan 

paling lama 3 bulan terhitung sejak tanggal pengiriman surat 

pemberitahuaii pe~iolakan pennohonan dan selanjutnya dapat 

meneruskannya ke Pengadilan lViaga apabila kolnisi banding tersebut 

m e n o ~ a k n ~ a . ~ ~  



6. Pengalihan 

a. Pengalihan Hak Paten 

Prinsip ideal perlindungan paten adalah sama dengan pel-lindungan 

HKI lainnya sepaiijang keselnuanya bennaksud untuk melindungi seorang 

yang menemukan ha1 sesuatu agar supaya buah pikiran dan pekerjaannya 

tidak dipergunakan begitu saja oleh orang lain dan ineilikrnati hasilnya 

dengall melupakan jerih payah mereka yang telah bekerja keras, berpikir 

dan mengeluarkan biaya untuk mendapatkannya. Jika dibandingkan antara 

hak cipta dengan paten, perbedaan antara keduanya adalah wujud hak cipta 

oleh hukum dalaln prinsipnya diakui sejak sernula, dan hukum l~anya 

mengatur dalam ha1 perlindungannya. Sedangkan paten adalah hak yang 

diberikan oleh negara kepada seseorang yang menemukan sesuatu lial 

(invensi) dalam bidang teknologi yang dapat diterapkan dalam bidang 

industri, terhadap satu-satunya orang (eksklusif) yang menemukannya, 

kecuali atas i ~ i n n ~ a . ~ ~  

Oleh karena itu, lahirnya paten tergantung dari pemberian negara. 

Paten atau pemilikan paten dapat beralih atau dialihkan baik seluruhnya 

maupun sebagian. Berdasarkan Pasal 66 UU Paten, Paten dapat beralih 

atau dialihkan baik seluruhnya maupun sebagian karena: a. pewarisan; b. 

hibah; c. wasiat; d. perjanjian tertulis; atau e. sebab lain yang dibenarkan 

oleh peraturan perundang-undangan. Sebagaimana halnya dengan hak 

kekayaan intelektual yang lain seperti Hak Cipta dan Merek, Paten pada 

76 H. OK Saidin, op. cit., hlm. 251. 



dasarnya adalah hak nlilik pesseorangan yang ticlak ben~.ujud dan tilnbul 

karena kemampuail intelektual manusia. Sebagai hak milik, Paten dapat 

dialihkan ole11 Inventosnya atau ole11 yang berliak atas lnvensj itu kepada 

perorangan atau kepada badan hukum. Adapun sebab lain yang dibenarkan 

oleh peraturan perundang-undangan, misalnya pemilikan Paten karena 

pernbubaran badan hukum yang semula merupakan Pemegang Paten. 

Dalaln ha1 yang menjadi sebab peralihan Paten didasarkan atas peraturan 

di bawah undang-undang, peraturan tersebut tidak boleh beltentangan 

dengan Undang-Undang Paten. Pengalillan Paten karena pewarisan, hibah, 

wasiat harus disertai dokumen asli Paten berikut hak lain yang berkaitan 

dengan Paten itu. Segala bentuk pengalillan Paten wajib dicatat dan 

diumumkan dengan dikenai biaya. Pengalihail Paten yang tidak sesuai 

dengan ketentuan Pasal ini tidak sah dan batal de~ni  11ukuin.~~ 

Hak sebagai pemaksi terdahulu sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 13 UU Paten tidak dapat dialihkan, kecuali dalam ha1 pewarisan. 

Pemakai terdahulu adalah 11ak untuk melaksanakan suatu Invensi 

sebagaimana haln ya dellgall hak Pemegang Paten. Hak sebagai pemakai 

terdahulu bukan merupakan hak yang bersifat sepenuhnya eksklusif, 

seperti halnya Paten, melainkan diberikan dalaln keadaan khusus. 

Pengalihan hak sebagaimana pewarisan wajib dicatat dan diumumkan 

dengan dikenai biaya. Pengalihan hak tidak menghapus hak Inventor untuk 

77 Iswi Hariyani, 012. cit., hlm.  15 1. 



temp dicantumkan nama dan identitasnya dalain Paten yang 

bersangkutai~.~~ 

b. Lisensi Paten 

Pasal 69 UU Paten rnengatur bahwa, Peinegang Paten berhak 

memberikan Lisensi kepada pihak lain berdasarkan perjanjian Lisensi 

untuk lnelaksanakan perbuatan sebagairnana dirnaksud dalarn Pasal 16. 

Pasal 16 ayat (1) UU Paten menyatakan Pernegang Paten memiliki hak 

eksklusif untuk rnelaksanakan Paten yang dirnilikinya dan melarang pihak 

lain yang tanpa persetujuannya, dalam ha1 Paten-produk: membuat, 

menggunakan, menjual, mengimpor, menyewakan, menyerahkan, atau 

menyediakan untuk dijual atau disewakan atau diserahkan produk yang 

diberi Paten, sedang dalam Paten-proses: menggunakan proses produksi 

yang diberi Paten untuk membuat barang dan tindakan lainnya. Berbeda 

dari pengalihan Paten yang pemilikan haknya juga beralih, Lisensi melalui 

suatu perjanjian pada dasarnya hanya bersifat pemberian hak untuk 

menikmati manfaat ekonomi dari Paten dalam jangka waktu dan syarat- 

syarat tertentu pula. Kecuali jika diperjanjikan lain, lingkup Lisensi 

meliputi semua perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 

berlangsung selama jangka waktu Lisensi diberikan dan berlaku untuk 

seluruh wilayah Negara Republik ~ n d o n e s i a . ~ ~  

Kecuali diperjanjikan lain, Pemegang Paten tetap boleh 

rnelaksanakan sendiri atau memberikan Lisensi kepada pihak ketiga 

78 Ibid., hlni. 152-153. 
79 Ibid. 



lainnya untuk melaksanakan perbuatan sebagailnana diinaksud dalaln 

Pasal 16 UU Paten. Perjanjia~l Lisensi tidak bole11 ineinuat ketentuan, baik 

langsung maupun tidak langsung, yang dapat merugikan perekonornian 

Indonesia atau inembuat peinbatasan yang menghambat kelna~npuan 

bangsa Indonesia dalain menguasai dail lnengeinbangkail teknologi. 

Perjanjian Lisensi harus dicatat dan diulnu~nkan dengall dikenai biaya. 

Jika perja~~jian Lisensi tidak dicatat di DJHKI pejal~jian Lisensi tersebut 

tidak meinpunyai akibat hukuin terhadap pihak ketiga.sO 

Perjanjanjian Lisensi Paten adalafi izin yang diberikan ole11 

Peinegang Paten kepada pihak lain berdasarkan perjanjiail pemberian hak 

untuk inenikrnati lnanfaat ekonolni dari suatu Paten yang diberi 

perlindungan dalam jangka waktu dan syarat tei-tentu." 

c. Lisensi Wajib 

Lisensi-wajib adalah Lisensi untuk melaksanakan Paten yang 

diberikan berdasarkan keputusan DJHKI atas dasar pennohonan. Setiap 

pihak dapat mengajukan permohonan lisensi-wajib kepada Direktorat 

Jenderal untuk melaksanakan Paten yang bersangkutan setelah lewat 

jangka waktu 36 (tiga puluh enam) bulan terhitung sejak tanggal 

pemberian Paten dengan membayar biaya. Permohonan lisensi wajib 

hanya dapat dilakukan dengan alasan bahwa Paten yang bersangkutan 

tidak dilaksanakan atau dilaksanakan tidak sepenuhnya di Indonesia. 

Permohonan lisensi-wajib dapat pula diajukan setiap saat setelah Paten 

Ibid. 
*' Ibid. 



dibei-ikan atas alasan ba11n.a Paten teiah dilaksanakan ole11 Pemegang 

Pateii atau Penerima Lisensi dalam bentuk dan dengan cara yang 

merugi kan kepentingan r n a ~ ~ a r a k a t . ~ '  

7. Berakliirnya Hak Perlindungan Paten 

Dala~n Undang-Undang Paten mengatus ada 3 (tiga) cara berakhimya 

hak paten yaitu: 

a. Berakhirnya jailgka waktu 

Paten berakhir pel-lindungannya dan inenjadi inilik ulnuln karena 

jangka waktu pel-lindungan paten 20 tahun, dan 10 tahun untuk paten 

b. Karena pembatalan 

Paten tidak bersifat mutlak. Ia dapat dibatalkan, jika pemegang 

paten tidak meinenuhi kewajiban biaya tahunan dalaln jangka waktu yang 

ditentukan. Selain itu peinegang paten sendiri dapat mengajukan 

permohonan agar patennya dibatalkan. Namun dalam paten telah 

diliseiisikan, peinbatalam~ya hanya dapat dilakukan jika telah disetujui 

ole11 peneriina l i se i~si . '~  

c. Karena gugatan 

Pembatalan juga dapat dilakukan berdasarkan gugatan ~ i ~ a b i l a : ' ~  

1) Paten tersebut inenurut ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

2, Pasal 6, atau Pasal 7 UCT Paten seharusnya tidak diberikan; 

" Ibid.. hlm. 254. 
Abdulkadil.Muhamad, op. cit., hlm. 137. 

" Ibid., 11lm. 143-144 
'j Ibirl. 



2) Paten tersebut sama dengan Paten lain yang telah diberikan kepada 

pihak lain untuk Invensi yang sama berdasarkan Undang-undang 

Paten; 

3) Pemberian lisensi-wajib tel-nyata tidak lnalnpu inencegah 

berlangsungnya pelaksanaan Paten dalam bentuk dan cara yang 

merugikan kepentingan masyarakat dalam jangka waktu 2 (dua) tahun 

sejak tanggal pemberian lisensi-wajib yang bersangkutan atau sejak 

tanggal pemberian lisensi-wajib pertaina dalam ha1 diberikan beberapa 

lisensi-wajib. 

D. Perlindungan Terhadap Program Komputer Menurut Hukum Hak 

Kekayaan Intelektual 

Program komputer telah diakui sebagai aset yang sangat bernilai bagi 

perusahaan atau individu yang menciptakan atau memilikinya. Secara hukuin, 

program komputer mulai dianggap sebagai salah satu jenis bendalproperty 

seperti benda-benda berwujud lainnya. Oleh karenanya, pemilik program 

komputer berhak melarang pihak lain untuk menggunakan atau memanfaatkan 

program komputernya tanpa ijin darinya.86 ~ a r i  sudut pandang tersebut, 

dikembangkanlah suatu kaidah hukum yang dapat mendorong penelitian dan 

pengembangan dengan memberikan perlindungan bagi teknologi baru yang 

tercipta selama waktu tertentu, dengan memberikan hak eksklusif bagi 

86 Afifah kusumadara, "Perlinrlugan Program Kornptlter M e n u r ~ ~ t  H~tkurn Hak 
Kekayaarl Intelelctual", dalam http://karyatulishukum.files.wordpress.com/2008/07llengkap- 
perlindungan-programpdf, Akses 28 November 20 13. 



pencipta atau pcmiliknya87, sepei-ti memberikan perlinclungan hukum terhadap 

11ak kekayaan intelektual. 

1. Definisi dan Kategori Program Koinputer 

Menurut John J. Borking, "In esence, a coiszplrtei. pi-ogran~ is a a s c ~  o f  

inti~zlctions in the,forin o f  ~z~rmci~ic codes, ~*h ic l i  a lotrclecl illto tlre conzp~rter 's 

1neinor:y in order to tell the computer. in ~ihcrt ~1;a.y cr pi,oble~sz I ~ C ~ S  to be 

sol~~ed. '"~ 

Menurut David 1. Bainbridge, "Program komputer adalah serangkai 

intl-uksi yang lnengendalikan atau mengubah operasi-operasi koinputer". 

Sedangkan World Intelektirnl Pi-operty Orgai~izntioi~ (WIPO) mendefinisikan: 

"For the pzrrpose of the law: cor71puter prograin mnenns a sct o f  
intruction capable, co hen ii~corporated in a mnaclzii~e-rcadnble inedizrm, 
of cozlsing a maclzimze having iizfonnatio17-processin,o ccrpcrbilities to 
indicate, peform or ach ie~~c  n particuInr,firi~ctim, tnslc 01, ~-es~llt;"'~ 

Menurut pasal 1 huruf g Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1997, 

program komputer adalah program yang diciptakan secara khusus sehingga 

memungkinkan komputer melakukan hngsi tei-tentu. Dalain pei~jelasan pasal 

itu, dijelaskan bahwa pengertian koinputer dalam rangka kornputer atau 

komputer program atau "comnpzrter progmms" tersebut adalah peralatan 

elektronik yang memiliki ke~nampuan mengola11 data atau i i ~ f o n n a s i . ~ ~  

87 Indonesia, Unrlang-U~icla~ig Perlinrl~r~igo~i HuKI (Hok citns liekct.ynci17 /ntelcktrinl), 
Cetakatan Pertama (Surabaya: Anfaka Perdana, 201 I), hlrn. 1 SO. 

88 John J. Borking, "Third Par-ty Protection of Soft~1nr.e criicl Ji~.ni>vnre ", Dikutip dari 
Edmon Makarim, Pengantcr~- HLI/;L~I?I Tele~natilctr ( s ~ r a t ~ ~  kqjiai~ ko~npilcisi), Cetakarl Per-tarna 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 80. 

89 ~ d m o n  Makarim, Pe~~garitar- H~11;~rrn Telernntilta (s~rat~l knjicr~i X-on?pilnsi), Cetakan 
Pertama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 8 1 .  

Ibid. 



Program kompurer bukanlah seperti program yang diteinukan di dalam 

radio dan televi. Program yang diinaksud disini adalah intruksi-intruksi yang 

berupa kode-kode numerik (0 dan l ) ,  yang berada di dalain memori koinputer 

untuk memberitallukan koinputer pekerjaan apa yang hams diselesaikan. 

Komputer tidak dapat belpikir. Komputer hanya dapat mengerjakan sesuai 

dengall intsuksi yang diberikan kepada~~ya.9' 

Pel-angkat keras koinputer ineinpunyai beberapa kegunaan yang sudah 

dibentuk dan dipasang di dalainnya untuk inellanggapi intruksi-intl-uksi 

tersebut. Namun, apabila kita hendak inenulis sqftware yang dapat langsung 

berhubungan dengan hal-ware, ha1 ini sallgatlah sulit karena seorang penulis 

progranl @ro,oi<amer) harus dapat nlengerti dall mengetahui karakteristik dari 

perangkat keras (hardware) tersebut. Masalahnya adalah sesuai dengan 

karakteristiknya, cara beroprasi dali setiap perangkat keras tentunya akan 

berbeda-beda sesuai dengan standar pabrikan yang membuatnya. Untuk 

mengatasi ha1 ini, dibuatlah suatu perangkat lunak yang disebut dengan 

oper-ating system. Operating system (sistem operasi) ini sudah ditulis oleh 

pabrik yang berfungsi sebagai penengah antar perangkat keras dengan 

perangkat lunak sehingga seorang penulis program tidak perlu mengerti benar 

bagairnana teknis perangkat keras itu bekerja, namun cukup mengikuti 

sintaksis bahasa yang dikenal oleh utilitas program tersebut. Selanjutnya, 

intruksi-intruksi yang dibuat untuk rnenyelesaikan aplikasi tertentu adalah 

dengan menggunakan kaidah bahasa pelnrograrnan tertentu (language 



sofi.iv~i-e/utili!l; piagi-ciin~iic.i~i~lo~~i~zp rools). Keinudian, intruksi tersebut akan 

diterjemahkan lebih lanjut ke bahasa inesin yang dimengerti oleh komputer. 

Perangkat lunak yang dibuat dengan bahasa pelnrograman itu selalljutnya 

disebut sebagai perangkat lunak aplikasi (c~pplicntioiz ~ ~ f t w c ~ r e ) , ~ '  

Secara teknis, program komputer dibedakan atas program komputer 

sisteln opei-asi dail program komputer a p ~ i k a s i : ~ ~  

a. Program sisteln operasi (Operali17g Slystel7z) 

Sistein operasi (singkatnya disebut 0 s )  merupakan program yang 

ditulis untuk mengendalikan dan mengoordinasikan kegiatan sisteln 

komputer. 

OS berfungsi sepei-ti inanajer di dalam suatu perusahaan, yaitu 

bertanggung jawab, inengendalikan dan mengoordinasikan semua operasi 

kegiatan perusahaan secara efisien dan efektif. Disamping itu, OS dapat 

juga bertindak pelayan restoran yang merupakan penghubung antara tamu 

yang dilayai~i dengan kegiatan dapur yang mempersiapkan hidangan yang 

dipesan. Di lain pihak, OS dapat juga bertindak seperti sutradara di balik 

panggung. Penontoh hanya mengetal~ui bahwa pertunjukan telah berjalan 

deilgan baik dan lancar, tetapi pertunjukan tersebut tidak akan berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan jika tidak ada sutradara yang mengatur 

semua kegiatan pertunjukan dari hal-ha1 yang kecil sampai hal-ha1 yang 

p ~ k o k . ~ ~  

" Ibid., hlrn. 81.  
'" Ibid., hlm. 8 3 .  
94 Jogiyanto H. M, Pengennlcui Komnputer, Dikutip dari Ibicl. 



OS lnenjaga dan mengatur bahwa pengguna komputer dapat 

menggunakan komputer dengan efisien. Hal ini disebabkan karena CPU 

beroperasi jauh lebih cepat daripada alat input dan output yang relatif 

lambat, terutama dalaln ha1 sistein internal networking, ataupun beberapa 

komputer yang inengganakanlberbagi suatu perangkat yang salna 

(biasarzya mother board). Sistem operasi terdiri dari program koiltrol 

(cotrol progranz) dan OS sei-vice. 

b. Program Aplikasi 

Dari sisi pembuatannya, perangkat lunak dapat dikategorikan 

dalam dua bagian, yakni: ( I )  program paket yang telah ditulis sebelumnya 

(prewitterz packages), yang terdiri d a ~ i  paket aplikasi umuin (applicatiorz 

plackages) dan paket sistem sojhare (system sofmare packages), serta ( 2 )  

program yang dibuat secara khusus berdasarkan pesanan pengguna 

(custom-made program). 

Berdasarkan distribusinya, sojhare dibedakan menjadi dua 

macam, yaitu software berbayar dan sojhare gratis atau .free (freeware, 

,free sqftar-e, shareware, dan a ~ l w a r e ) : ~ ~  

1 ) Software Berbayar 

Software berbayar merupakan sojhare yang didistribusikan 

untuk tujuan komersial. Setiap pengguna yang ingin menggunakan 

atau mendapatkan software ini bisa membeli atau membayar pada 

pihak yang mendistribusikannya. Pengguna yang menggunakan 

95 Rully Charitas Indra, dkk., Mengenal Sofivare for- Beginers, Cetakan Pertama 
(Yogyakarta: Andi Offset, 2012), hlm. 04-05. 



softwar~e berbayar uinurnnya tidak diilinkan untuk men>.ebsr!uaskan 

softwnre tersebut secara bebas tanpa izin pemilik~~ya. Contoh sofn1.crr.e 

berbayar adalah sistem Microsoft Windows, Microsoft Oftice. Adobe 

Photoshop dan lain-lain.'"' 

2) Softwave Gratis 

Fveewar-e atau sofiw;al-e gratis adalah sqft~,al-e komputer berhak 

cipta yang gratis digunakan tanpa batas waktu. Fr-ee~,are berbeda 

dengan shal-ewar-e yang mewajibkan penggunanya membayar 

(misalnya, setelah jangka waktu percobaan tertentu atau untuk 

memperoeh hngs i  tainbal~an). Para pengembang perangkat gratis 

sering kali lnembuat , f iee~nl-e  "untuk disumbangkan kepada 

koinunitas", nalnun tetap ingin meinpei-tahankan 11ak rnereka sebagai 

pengembang dan meiniliki kontrol terhadap pengembang sela~~jutnya.  

F~*eewnve juga bisa didefinisikan sebagai program apa pun yang 

didistribusikan secara gratis, tanpa biaya tarnbahan. Sebuah contoh 

utama adalah suite bro~lser* dan rnnil clicrzf dan Mozilla news, juga 

didistribusikan di bawah GPL v -ee  ~ ~ f t w n r e ) . " ~  

2. Perlindungan Hukum terhadap Prograin Kornputer 

a. Perlindungan Menurut Hak Cipta 

Pemberian perlindungan hak ci pta terhadap program koinputer di 

dunia ini barn dilakukan pada akhir tahun 1980-an. Sebeluin itu, para ahli 

hukum dan juga pengadian-pengadilan di dunia beranggapan bahwa 

O6 Ibid. 
O7 Ibid. 



prosram komputer tidak tennasuk kategori karya yailg dapat dilindungi 

ole11 hak cipta karena program komputer tidak rnelniliki ciri-ciri sebuah 

karya tuljs atau seni (literar-y oor artistic) dan beiltuknya tidak berwujud, 

padahal untuk meinperole11 perlindungan hak cipta suatu karya hendaklah 

inerupakan karya tulis atau karya seni dan hams dapat ditainpilkan dalam 

bentuk yang b e r w u j ~ d . ~ ~  

Akail tetapi, sebagai respoil dari tekanan peinerintah Amerika 

Serikat dan pel-usahaan-perusahaan softwa~-e lnultinasional yang menuntut 

perlindungan hak cipta atas program komputer mereka, maka di akhir 

tahun 1980-an banyak negara di dunia, tennasuk indonesia, 

inengainandemen Undang-Undang Hak Cipta lnereka untuk memasukkan 

program komputer dalam kategori literary work (karya tulis) untuk dapat 

meinperoleh perlindungan hak ~ i ~ t a . ~ ~  

Perlindungan hak cipta atas program komputer secara otomatis 

diberikan sewaktu program komputer tersebut telah tampil dalam suatu 

medium atau bentuk wujud lainnya. Oleh karena itu, tidak diperlukan 

prosedur formal seperti pendaftaran program komputer, untuk memperoleh 

perlindungan hak cipta. Walau demikian, sangat disarankan bagi pencipta 

atau pemilik program komputer untuk mencantumkan copyright notic pada 

program komputer mereka, khususnya untuk memperoleh perindungan 

hak cipta secara meildunia dan untuk mencegah pembelaan berdasarkan 

- - 

" Afifah kusumadara, "Pel-lindzrgan PI-ograrn Komputer- Menurtrt Htrk~un Hak 
Kelinyna17 h7telelttinl", dalam http://karyatulishukum.files.wordpress.com/2008/07/lengkap- 
perlindungan-program.pdf, Akses 28 November 201 3. 

YY Ibid. 



i1717ocent i~?fiinger (ketidak sengajaan dalam mcmbajak). Copyright 17otic 

pada umuinnya ditulis dalain fonnat: O Naina Pemilik Hak Cipta, tahun 

dimana program komputer itu pertama kali dipublikasikan, All Rights 

Reserved (contoh: O faik foundation, 2013, All Rights Reserved). Pe~iiilik 

hak cipta hendaknya menampilkan Copyright 17otic dengan cai-a dali pada 

tempat yang memungkinkan notice itu tel-baca dengan mudah ole11 

pengguna program komputer. Teinpat-tempat untuk menampilkan 

copyriglzt notic yang umumnya ada di: 100 

1) Program komputernya sendiri, sehingga izoticc tersebut akan muncul 

sewaktu kode asalnya (soztrce code) dicetak 

2) Dilayar monitor pengguna program komputer 

3) Di medium di mana program komputer itu disimpan (misalnya, di 

,floppy disc atau CD-ROM) 

4) Di manual komputer 

5) Diseluruh hasil cetakan (printed ozttpz~t) dari program komputer 

tersebut. 

Hak cipta memberikan hak eksklusif yang sangat luas terhadap 

pencipta atau pemegang hak cipta dari program komputer, tetapi terdapat 

batas-batas perlindungan yang dapat diberikan ole11 hak cipta.lO' 

Berdasarkan doktrin. fair use (penggunaan yang wajar), pengguna program 

komputer diijinkan untuk menggandakan program kolnputer yang 

'0° Ibid. 
l o '  Ibid. 



dibelinya untuk kepentingan pl-ibadi tanpa perlu ada ijin dari pemegang 

hak cipta progsain ko~nputer tersebut. "" 

Terbatasnya perlindungan hak cipto yang lainnya adalah dalam ha1 

terjadirlya I-cso-llcd ei~gincei-irlg atas suatu program komputer. 

Sebagaimana diketahui, hak cipta tidak membe~-ikan perlindungan 

terhadap ide dasar, tetapi memberikan perlindungan terhadap karya yang 

telah diwujudkan dala~n bentuk material. Ole11 kal-ena itu, para programer 

dapat tehindar dari gugatan hak cipta apabila rnereka mengarnbil kode 

dasar suatu program komputer, mempelajari ,flo~vchnrt dan fungsi kode- 

kode itu dalam menjalankan program komputer, dan kemudian 

inenciptakan kode-kode baru berdasarkan ,flowchnut yang telah dipelajari 

untuk menghasilkan suatu program kornputer baru yang fungsinya sama 

dengan program komputer sebeluinnya yang telah mereka reserved 

erzgilzeeriizg. Program ko~nputer baru hasil reserved engineering ini secara 

hukurn tidak lnelanggar hak cipta dari program komputer sebelumnya. I o 3  

Demikian pula dalam dalam ha1 penciptaannya suatu program 

ko~nputer yang identik derlgan program komputer yang telah ada 

sebeluinya, ~naka program ko~nputer yang baru tidak akan melanggar hak 

cipta dari program kornputer yang telah ada, sepanjang program komputer 

yang baru, itu dibuat tanpa menjiplak. Oleh karena itu, untuk 

membuktikan apakah memang suatu prograln kornputer yang baru dibuat 

102 Indonesia, U17rlring-Unrlci11g Per-li1icliingrri7 HaKI (Hal; citcrs lieltaycra~~ I~~telektual), 
Cetakatan Pertama (Surabaya: Anfaka Perdana, 201 I), hlm. 314-315. 

103 Atifah kusumadara, "Pel-lind~igrrn Progrr~in Kornpliter Meiiurut Htlkum Hak 
Keli~,yaan I~.rtelekti~cil", dalam http://karyatulishukum.files.wordp1-ess.c~1n/2008/07/lengkap- 
pertindungan-program.pdf, Akses 28 November. 201 3. 



secara indepei~den ataukah ~nenjipak program koinputer yang sudal~ ada, 

maka pesusahaan-perusahaan soft~~rcr-e biasanya menaruh "hidden 

idcr~tijiel-s" (tanda tersembunyi), seperti salah eja atau variabel-variabel 

tanpa makna, dalam program kornputer mereka. Sel~ingga apabila ada 

yang penjiplak program kolnputer mereka, maka tanda tersembunyi 

tersebut akan muncul dan si penjiplak tidak akan dapat mengklaim bal~wa 

program komputer itu adalah ciptaan dia. 104 

Hal lain yang juga perlu diperl~atikan dalam perlindungan hak cipta 

program komputer adalah masalah siapa yang memiliki hak cipta atas 

program komputer yang dibuat berdasarkan kontrak kerja. Pada umumnya, 

terdapat dua jenis karyawan dalam industri sqftwnre:Io5 

a) Programer yang inenjadi pegawai perusahaan. Hak cipta atas program 

komputer yang dibuat mereka sesuai dengan kontrak kerjanya, secara 

hukuin dianggap milik dari perusahaan atau institusi yang 

mempekerjakan dia, kecuali antara mereka diperjanjikan sebaliknya.lo6 

b) Programmer idependen (free lance) dan konsultan. Mereka secara 

hukum dianggap sebagai pemilik hak cipta dari program komputer 

yang dibuatnya, kecuali antara mereka dan pihak yang 

meinpekerjakannya membuat perjanjian tertulis yang 

mengkualifikasikan pekerjaan pembuat program komputer itu sebagai 

'OJ Ibid 
I05 Ibicl. 
106 Indonesia, Undaizg-Uizdang Perlind~ingan HaKl (Hak atas kekayaan Iiztelelit~ial), 

op. cit., hlm. 306. 



"work ,for hire", sehingga pemilik 1lak cipta dari program komputer- 

tersebut adalah pihak yang meinpekerjakail mereka."" 

Pelnilik hak cipta prograin komputei- dapat mengalihkan atau 

melisensikan hak ciptanya kepada orang lain. Akan tetapi, yang dapat 

dialihkan hanyalah hak ekonomi dari pro@-a-arn komputer itu saja, 

sedangkan hak lnoralnya tetap melekat pada penciptalpengarang dari 

program kolnputer tersebut dan hak moral tersebut tidak dapat dialihkan 

atau diliseilsikan dengan cara apapun, walaupun program koinputer 

tersebut diciptakan oleh si penciptanya berdasarkan hubungan kedinasan 

atau work,for hiue.'Os 

Disamping penting untuk lnelindungi hak cipta dari program 

komputer, maka tidak kalah pentingnya pula mengl~indari melakukan 

pelanggarail hak cipta dari program koinputer orang lain, baik secara 

sengaja maupun tidak sengaja, karena ha1 tersebut dapat ineniinbukan 

gugatan bernilai jutaan dolar. Untuk disebut inelakukail pelanggaran hak 

cipta atas suatu program komputer, maka banyak pengadilan cukup 

melihat apakah ada "persamaan subtansial" antara dua prograin komputer. 

Jadi walaupun yang dijiplak hanyalah sebagiail kecil dari suatu prograin 

ko~nputer, tetapi sepanjang bagian yang kecil tersebut adalah subtansial, 

maka pengadilan akan memutuskan telah terjadi pelailggaran hak cipta 

atas program komputer tersebut. Subtansial juga dapat diartikan bahwa 

Io7 Ibid. 
lo8 Afifah kusumadara, "Pei-lind~lgai~ Pl-og~.ain Ko1np~tte1- Mei~~lr.rit H~lli~lrn Hak 

Keliayaar? Intelekttlal", dalam http://karyat~lishukum.files.wo~-dpI-ess,~o~n/2008/07/~engkap- 
perlindungan-program.pdf, Akses 28 November 20 13. 



bagian dari prograin knmputel- dijiplak tersebut mensyaratkaii tingkat 

kealilian yang tiiiggi dan spesifik dari si penciptanya.'09 

b. Perlindungan Menurut Hak Paten 

Memperoleli perlindungan paten untuk program komputer adalah 

lebili sulit daripada iiiemperoleh perlindungan hak cipta uiltuk prograin 

komputer karena untuk ineinperoleh perlinduilgan paten, suatu program 

koinputer haius meiiienul~i syarat patentabilitas yaitu prograin komputer 

itu harus baru, inengandung langkah inveiitif dan dapat diterapkan dalam 

i i i du~ t r i . ' ' ~  Disalnping itu, program koinputer tersebut juga harus ine~niliki 

karaktel- tekilis seperti inetode atau prosedur teknis yang dapat digunakan 

uiituk inemecalikan masalah teknis, agar program komputer tersebut dapat 

diberi perlindungan paten. 

Walaupun lebili sulit inemperoleh perilldungan paten, hak paten 

inemberikan perlindungan yang lebih kuat kepada pencipta program 

koinputer dibandingkan hak cipta. Tidak seperti hak cipta yang tidak dapat 

lnelarang peinbuat program komputer yang identik asalkan dibuat secara 

independeldinandiri, paten dapat inelarang ha1 tersebut. Setiap orang yang 

ineinbuat, menggunakan, atau inenjual suatu program komputer yang sama 

deilgan prograin komputer yang sudah dipatenkan dapat dikenakan 

tudulian pelanggaran hak paten walaupun dia menciptakan program 

komputeniya secara mandiri tanpa menjiplak program komputer yang 

109 Ibid. 
l I 0  Indonesia, Uijrlang-U~irlclng Pet-lind~lngan HaKI (Hali atas keliayaali Intelelit~~al), 

op. cit., hlm. 151-152. 



sudah dipatenkan tersebut. Hak paten juga inelindungi program komputer 

dari terjadinya r,eile~-sed engineering. I l l  

Untuk lnelnperoleh perlindungan paten, pencipta program 

kornputer harus mendaftarkan program komputelnya di kantor paten di 

tiap negara dilnana dia menghendaki adanya perlindungan paten atas 

prograin komputernya. Dengan berlakunya Patent Cooperatiorz Treaty 

(PCT) dimana Indonesia juga menjadi anggotanya, pencipta program 

koinputer dapat memperoleh perlindungan paten di negara-negara anggota 

PCT yang dikehendakinya secara bersamaan. 112 

Setelah peilcipta program komputer meinperole11 hak paten atas 

program komputernya, maka dia berkewajiban membayar biaya tahunan 

kepada kantor-kantor paten di negara-negara yang meinberikan hak paten 

kepada dia untuk meinpertahankan hak paten yang diperolehnya. Dengan 

prosedur seperti ini, maka biaya permohonan dan perlindungan paten 

dapat menjadi sangat mahal. Untuk menentukan apakah memang perlu 

memperoleh hak paten atas suatu program komputer, maka pemilik 

program komputer hams membandingkan nilai ekonoini dan jual dari 

program komputernya dengan biaya administrasi yang hams dikeluarkan 

untuk memperoleh perlindungan paten. Apabila jangka waktu komersial 

dari suatu program komputer hanyalah untuk beberapa tahun saja, maka 

upaya mengajukan permohonan perlindugan paten atas program komputer 

I I I Afifah kusurnadara, "Perlindt~gar~ Program Komputer Meii~lr~rt H~rlc~lm Hctk 
Kekayaan Zntelektwal", dalarn http://karyatulishukurn.files.wordpress.com/2008/07/lengkap- 
perlindungan-program.pdf, Akses 28 November 2013. 

' I '  Zbid. 



tersebut ineiljadi inubadzir karena perlindungan paten clilnaksuclkan unruk 

berlangsung selama 20 tahun dan bukan beberapa tahun saja. ' " 
Untuk mengetahui perbedam antara sistein perlindungan Hukuln 

Hak Cipta dengan Paten lebih jelasnya dapat dilihat tabel belikut ini: 

Tabel 2.1 

Perbedaan Sistem Perlindungan Hukuln Hak Cipta dan Paten 

Sistem Perlindungan Hak Cipta Pa ten 

Subyek Pencipta Inventor 

Obyek Seni, Sastra dall Illnu Invensi Teknologi 

Pengetahuan (Proses atau Alat) 

Deklaratif (Tanpa Koilstitutif (Pendafiaran) 

Pendaftaran) 

Jangka Waktu Meninggal Ditambah 50 Biasa 20 Tahun, 

Tahun Sederhana 10 Tahun 

Sumber: Materi Kuliah Pengenalan HKI ole11 Budi Agus Riswandi 

E. Perlindungan Paten Menurut Hukum Islam 

Paten adalah bagian dari Hak Kekayaan Intelektual (intellectz~al 

property rights) yang termasuk dalain kategori Hak Kekayaan Industri 

(Industria Property Right). Hak kekayaan intelektual itu sendiri merupakail 

bagian dari benda yaitu benda tidak benvujud (benda immateril). Pengertian 

benda secara juridis ialah segala sesuatu yang dapat menjadi objek hak. 

Ibid 



Sedangkaii criapa: inenjadi menjadi objek hak itu tidak hanya benda 

beiwujud tetapi juga beilda tidak berwujud."' 

Dari pengel-tian tersebut, hukum islam juga inengenal istilah Hag 

Mcrcrliycrh (hartalbenda) yaitu segala sesuatu yang diinanfaatkan pada sesuatu 

yang legal i~lenurut hukuin syara', seperti jual beli, pinjain meininjain, 

konsuinsi dail lain-lain. Sedangkan lneilurut tenninologi fiqih, hasil 

pembahasan jumhur ulaina tentang harta (benda) tidak hanya bersifat inateri, 

tetapi juga ternlasuk inanfaat dari suatu benda. Lebih lanjut lagi Ibn 'Arafah 

beiyendapat bahwa; "harta secara lahir rnencakup benda yang dapat diindra 

dan benda yang tidak dapat diindra (inai~faat)."~ Ole11 karena itu, Melihat 

kasus di Indonesia pada 2007 tercatat berada di urutan lima besar negara 

dengan tingkat peinbajakan dan pelanggar terbesar hak kekayaan intelektual 

(HKI). Poteilsi kemgian dari praktik tersebut sangatlah besar. Untuk produk 

s o f t ~ m - e  (perangkat lunak) saja, berdasarkan data International Data 

Cotporntion (IDC),  potensi penghasilan yang raib mencapai 544 juta dolar AS 

per tahun. Sebetulnya, langkah penertiban dan penindakan kerap dilakukan. 

Nyatanya, praktik pembajakan masih tetap saja dilakukan. Para pembajak 

terus berusaha inencari celah untuk dapat memperdagangkan produk-produk 

ilegal tadi demi ineraup keuntungan tanpa hams susah payah membuat sendiri 

program komputer tersebut.' '' 

11-1 H. OK Saidin, loc. cit. 
I I 5  Aunur Rohim Faqih, et. al., HKI, H ~ ~ k u m  Islam & Fatwa MUI, Cetakan Pertama 

(Yogyakarta: Graha i lmu,  2010), hlm. 21. 
I 16 http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/fatwa/l2/01/25/lyc721-inilah- 

hukum-tentang-hak-cipta-dalam-islam, Akses 1 Desember 2013, 05.35 



Kaitan dcngan perlindungan hak kekyaau intelektual tennasuk hak 

paten para Ulama di Indonesia turut ineinberikan perhatian serius teshadap 

maraknya praktik pelanggarail HKI yang akhin~ya Majelis Ularna Indonesia 

(MUI) lnenetapkan Fatwa Nomor: 1JMUNAS VII/MUI/15/2005 tentang 

Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual tesrnasuk Paten. 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) inenetapkan Fatwanya didasarkan 

pada sumber hukum islain. Pertalna pada ayat-ayat Al-Qur'an yang kedua 

adalah hadis dan yailg ketiga adalah hasil ijtihad para ulama' fiqih terdahulu. 

Hal ini dapat dilihat dari ayat-ayat yailg digunakan dalam fatwa tcrsebut 

1.  Q. S. An Nisa': 29 

Artilzya: Hai orang-orang yang bcriman, janganlah karnzl saling rnemakan 
harta sesamamu dengatz jalnn yang batil, kecuali der~gnn jalan 
perniagaan yang Berlaku denga~z szllra sama-szlka di antara kamtt. rlnn 
janganlah lcnmzl membunuh dirimu. Sesunggzlhnya Allah adalah Mahn 
Penyayang kepadam u. 

2. Q. S. Asy Syua'ara': 183 

Artinya: Dan janganlah kamzl merzlgikan lnanilsia pada hak-haknya dan 
janganlah kamu merajalela di muka bzlmi ciengan melnbuat ker~uakan. 

117 Aunur Rohim Faqih, et. al., op. cit., hlm 59. 



Ar-ti~zjia: MCII~C~ jika l i~lm~l  tidak me~zge~jaka~z f i~ze1zi1zgg11 sisa riba), 
Mdia lietalz~lilah, bahwa Allah don Raszll-Nya alcarz mernerangirnzl. daiz 
. jilia karnll bertazlbat (dari perzgambilc~rz viba), Malca bagirnzl pokolc 
har-tamrl; I ~ C L I ~ Z L ~  t i h k  Me~z,o~~izia.ya da~z tidak (pz11a) diaiziaya. 

Menurut Aunur Rohim Faqih dkk.,: 

"Ketiga c~~vat A1 Q~lr*arz yang dig~lizal~an oleh MUI sebagai dasav zlntzllc 
nzerzgel~lar-/car ,filtwa tentang perlirzdzlpn paten di rclsa belzlm optimal. 
MUI dalarn ,fatwanya tevsebzlt lebih barzyalc menggunakan dasav hukzlm 
clvat perbzlatan czlrang dalam jzlal beli, viba don berjzldi. Sehingga 
dir-asakarz belzlrn optimal. Kavena pernbajakan HKI bzlkan termasuk dalam 
liutegori jlldi, viba atazl pvaktelc cuvang dalam jzla beli melainkcan lebih 
cerzdevurzg kepada pencuvian, yait~l perzczlrian hasil ide don lcreasi 

~ ~ 1 1 s  manzlsia. 

Maka, sejalan dengan itu dasar hukum islam tentang pencurian 

semestinya juga inenjadi dasar rujukan dalarn mengeluarkan fatwa 

sebagaimana sabda Rasullullah SAW: "Tidak halal harta milik orang islam 

keczlali dengan kerelcran hatinya" (HR. Imam Daruquthni; melalui Annas 

I I 9  
a ) .  Nainuil meskipun deinikian, fatwa tentang perlindungan HKI tennasuk 

Paten yang sudah ada telah memberikan kontribusi positif terhadap 

perlindungan paten dan dapat digunakan sebagai filter dalam proses 

pendafiaran paten di Ind~nesia . '~ '  

118 Ibirl., hlm. 74. 
119 Fatihudin Abdul Yasin, Kita Ber-tanya Islam Menjawab, Cetakan Pertama 

(Surabaya: Terbit Terang) hlm. 517. 
110 Aunur Rohim Faqih, et. al., loc. cit. 



BAB 111 

PERLINDUNGAN PATEN ATAS PROGRAM KOMPUTER YANG 

BERHUBUNGAN DENGAN INVENSl DI INDONESIA DAN AKIBAT 

HUKUM DARI PERLINDUNGANNYA 

A. Perlindungan Paten atas Progam Komputer yang Berhubungan dengan 

Invensi di Indonesia 

Perundang-undangan inengenai paten lahirnya tidak lepas dari 

kepentingan perdagangan (ekonomi). Indonesia inengenal paten sejak inasa 

kolonial Belanda yakni dengan berlakunya Octr+ooi~let 1 9 1 0, yang berlaku 1 

Juli 1929. Kemudian sejak tahun keinerdekaan, sebenarnya Indonesia belum 

memiliki UU yang mengatur paten, kecuali warisan Belanda, yang dikenal 

saat itu Octrooi. Kekosongan perlindungan rnengenai paten saat itu 

sebenarnya telah diusahakan untuk diatasi dengall ineilyusun RUU Paten. 

Tahun 1984, UU paten kembali dirintis inelalui pembentukan t i ~ n  khusus dan 

menghasilkan UU No. 6 tahun 1989, yang berlaku efektif tahun 199 1. Dengan 

tujuan mengikuti perdagangan global dan perkembangan dunia direvisi 

dengan UU No. 13 tahun 1997 tentang Paten dan selanjutnya direvisi keinbali 

dengan UU No, 14 tahun 2001 . ' 

Menurut Pasal 1 UU No, 14 tahun 2001 tentang Paten, disebutkan 

bahwa paten adalah hak eksklusif yang diberikan ole11 negara kepada inventor 

atas hasil invensinya di bidang teknologi, yang untuk selama waktu terteiltu 

I Endang Purwaningsing, Pelieriibarigari H~lkLrm Iritellect~ral Proper-t,v Rights. Kqjiari 
Htilcum ter-hadap Hak atas Kelqnuri Iritelelit~/al clan Kqjirrn Kornperatif H ~ / l i ~ / m  Paten, 
Cetakan Pertama (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 13. 



~nelaksanakan sendiii invensiilya tersebut atau ineinberikan persetujuanilya 

kepada pihak lain untuk melaksanakannya. Di indonesia, devinisi invensi yang 

dapat diberi paten diatur dala~n Pasal 1 butir 2 Undang-Undang No. 14 Tahun 

2001 Tentang Paten, yang berbunyi sebagai b e r i k ~ t : ~  

"lnljerzsi adcdalz ide ilz~~elztor ynlzg ditt~angkan dalam sLratLL kegiatarz 
pelneeahan masalc~h yalzg spesipk dibidang teknologi dopat ber~rpn 
prodz~k atau pvoses, a t a ~ ~  pe~z-vemnptrvnann atazl pengernbalzgan pi'odz~k 
a t a ~ ~  proses " 

Di sainping keteiltuan inengenai invensi yang dapat diberi paten yang 

diatur dalain Pasal 1 angka 2 tersebut, suatu invensi juga hams tidak teimasuk 

dalam invensi yang tidak dapat diberi paten sebagaimana diatur dalain Pasal 7 

Undang-Undang No. 14 Tahun 200 1 Tentang t at en.^ 

Mengingat Pasal 7 UU Paten tidak menyinggung program koinputer, 

invensi terkait-program koinputer bukan termasuk program komputer yang 

tidak dapat diberi paten. 

Perlindungan Paten atas Program komputer yang berhubungan dengan 

Invensi di Indonesia telah mendapatkan perlindungan. Hal tersebut, dikuatkan 

dengan adanya beberapa invensi yang berhubungan dengan program komputer 

telah diberikan paten oleh Direktorat Jendral Hak Kekayaan Intelektual 

Kementrian Hukum dan HAM RI yaitu Paten dengan nomor ID 0 021 842, judul 

invensi "Jembatan Tipe" pemohonnya Microsoft Corporation dan ID 0 025 

791 dengan Judul Invensi "Perlatan dan Metode untuk Mendeteksi Radiasi 

Indonesia, Undang-Undang Pel-lindungan HaKI (Hak atas kelcayaan Intelekt~lal), 
Cetakatan Pertama (Surabaya: Anfaka Perdana, 201 l) ,  hlm. 150. 

' Ibid., hlm. 157-156 
I 



atau Pelindung Radiasi di dalaln Kontainer Pe1ayaran'- pen~o l~onn~ ,a  L7enainer 

~ o ~ ~ o r a t i o n . ~  

Selain itu dari hasil wawancara penulis dengan Bapak Arif selaku 

Kepala Sub Bagian Tata Usaha Direktorat Paten DJHKI mengatakan bah\\/a: 

terkait perlindungan paten atas program kornputer di Indoneisa, Direktol-at 

Paten dalaln memberikan perlindungan paten berdasarkan interprestasi 

terhadap UU Paten dan aturan terkaitnya, maksudnya pel-lindungan terl~adap 

suatu invensi, hukum tidak boleh ~nendikotolni antara Hak Ciyta dengan Hak 

Paten, karena ilmu pengetahuan se~nakin lama semakin berke~nbang tuntutan 

terhadap perlindungan invensi yang dillasilkan para inventor harus 

diperhatikan untuk menunjang adanya alih teknologi, penyerapan investasi, 

dan penyediaan lapangan kerja di dalarn negeri. Beliau mencontohkan 

liberasisasi perlindungan paten atas program ko~nputer di negara Cina yang 

sukses dengan industri teknologinya dibidang teknologi informasi (TI). 

Kemudian beliau mengatakan perlindungan paten atas program kolnputer 

dapat diberikan apabila memenuhi kriteria invensi yang dapat diberikan 

perlindugan paten yaitu : (a) dianggap berfungsi berupa ProduWalat, (b) 

Invensi tersebut, menyelesaikan efek teknis dalaln suatu solusi pennasalah di 

bidang teknologi. Hal tersebut, sangat terkait dengan keyakinan pelneriksa 

paten dengan keahlian keilmuan yang d i m i l i k i ~ ~ ~ a . ~  Karella itulah diberikan 

atau tidaknya paten tergantung dari keahlian pelneriksa paten di bidangnya. 

~ttp://paten-indonesia.dgip.go.id/viewdata/~20000275, Akses 3 1 Oktober 201 3. 
5 Wawancara dengan Arif, Kasubag Tata Usaha Direktol-at Paten DJHKI, Kantor 

Direktorat Paten, Tangerang, 04 November 2013. 



Robinson Sinas. sebagai pelneriksa paten pada Direktorat Jendral Hak 

Kekayaan Intelektual Kementrian Hukuln dan HAM R1 dalam ai-tikelnya 

mengatakan bahwa:" 

"Ber-dnsc~r-kni~ kererzr~~cri~ Pasal I nrzgkct 2 dc~rl Pctsctl 7 UU Pc~terz, 
in\*erlsi terliclit pr-ogr-nrn l i o r ~ ~ p r ~ t e ~  h p n t  terrnns~~k irz~~erzsi yarzg clnpnt 
dibei-i pate17 C L S C L ~ ~ ~ C L ~  irzvensi tersebut merzgnnclurlg kegintnrz 
per~lcjcnhai~ rnasnlc~l~ yc~rzg spesifilc dicinlnm telcr~ologi. 

Sayangnya, penjelasan rnengenai pengertian "pernecahan lnasalah 

yang spesifik di bidang teknologi" tidak ditelnukan undang-undang paten. 

Demikian juga, pasal-pasal yang terkandung dalam UU Paten tidak satupun 

yang inenyebut atau menyinggung secara spesifik mengenai program 

komputer. Berbeda dengan UU Paten petunjuk Teknis Perneriksaan Subtantif 

Paten (selanjutnya disebut Petunjuk Teknis) telah menyinggung atau 

rnenyebut "Program ~ o m ~ u t e r " . "  

Berdasarkan Petunjuk Teknis tersebut, program komputer aplikasi 

sendiri tidak termasuk dalam lingkup invensi yang diberi paten karena 

program komputer tersebut hanyalah serangkaian intruksi untuk 

mengendalikan suatu urutan operasi dari sistem pemrosesan data sehingga 

ceiiderung inerupakan metode dalam bidang ilmu pengetahuan, meskipull di- 

instal dalam suatu komputer.' lVamun demikian, jika program komputer 

tersebut dapat dikombinasikan dengan perangkat keras dan menghasilkan 

kontribusi teknis dibandingkan dengan prior art, kombinasi yang demikian 

dapat tennasuk dalam lingkup invensi yang dapat diberi paten. Demikian 

6 Robinson Sinaga, op. cit., hlln 09. 
7 Direktorat Jendral Hak Kekayaan Intelektual, Pet~injuk Telcnis Peme~ilsaan Paten, 

him. 48 
Ibicl. 



juga, suatu alat yang dapat dijalankan ole11 suatu program komputer dapat 

dianggap sebagai invensi." Petunjuk teknis tesebut lebih lanjut membesi 

penjelasan bahwa klai~n dari paten atas program kolnputer yang berhubungan 

dengan invensi dapat berupa ltlaim metode dan klaiin pel-alatan. 

Klaim lnerupakan bagian terpenting dari suatu per~nohonan paten. 

Bagian inilah yang menentukan luas tidaknya lingkup perlindungan suatu 

paten. Bagian ini pulalah yang terutarna diperiksa oleh pe~neriksa paten untuk 

lnenentukan kebaruan (no\~clty), langkah inventif (i lwer~ti~~c step), dan dapat 

diterapkan dalaln industri (irzdustrial applicability) suatu invensi. Oleh karena 

itu, pernahaman mengenai klaim dan cara penulisan sangat penting bagi 

inventor dan pemohon paten untuk memperoleh lingkup perlindungan paten 

yang maksimal. l o  

Selain pelljelasan mengenai program komputer yang diatur dala~n 

petunjuk teknis", penjelasan atau tuntutan lebih lanjut mengenai paten atas 

program komputer yang berhubungan dengan invensi tidak ditemukan 

didalam petunjuk teknis tersebut. Petunjuk teknis tidak memuat bagailnana 

cara menentukan apakah paten atas program komputer yang berhubungan 

dengan invensi dapat masuk sebagai jenis invensi (subject matter) yang dapat 

diberi paten, padahal ha1 ini sangat diperlukan mengingat kekhasan paten atas 

program kornputer yang berhubungan dengan invensi. Hal ini sangat terkait 

dengan pengertian atau penjelasan dari tenninologi "pemecahan masalah yang 

 bid., hlrn. 49 
lo Andrian Sutedi, Hak atas Kekayaan Intelekttlal, Cetakatan Pertama (Jakarta: .Sinar 

Grafika, 2009), hlm. 85. 
' I  DJHKI, Petunjtllc Teltnis Perneriksaalz SubtantifPaterz, hlm. 48-49. 



spesifik di bidang teknologi". Untuk dapat memenu'!?: tennir?c.loyi tersebut, 

suatu invensi harus ineinpunyai kai-akter teknis (rcchllicrd chcr/-crcto-) dan 

menunjukkan efek teknis (tcchl~ical effi>c/). 

Sementara itu, paten atas program komputer yang bei-hubungan dengan 

invensi akan kesulitan meinenul~i karakter teknis dan efek teknis tersebut. 

Ole11 karenanya, jika tidak ada penjelasan atau tuntunan yang rinci mengenai 

penilaian (test) untuk paten atas prograin kolnputel- yang berhubungan denban 

invensi, bisa jadi setiap invensi yang ada kaitanya dengan prograln koinputer 

dapat saja dianggap sebagai jenis invensi (subject 171ntfcr) yang dapat diberi 

paten, atau sebaliknya, setiap invensi yang ada hubungannya dengan program 

kolnputer akan dianggap sebagai inveilsi yang tidak dapat dibel-i paten karena 

tidak memenuhi pellgertian yang diatur dalain Pasal 1 angka 2 UU Paten.I2 

Selain tidak adanya penjelasan inengenai test s ~ l b j ~ c t  matter untuk 

paten atas program kolnputer yang berhubungan dengan invens$, petunjuk 

teknis tersebut juga tidak memuat pengaturan cara penulisan atau penyusunan 

disk~ipsi dari paten atas program komputer yang berhubungan dengan invensi. 

Karena tidak adanya tuntunan yang jelas mengenai penulisan diskripsi dalam 

petunjuk teknis tersebut, penulisan diskripsi dari paten atas program komputer 

yang berl~ubungan dengan invensi dapat ditafsirkan saina dengan penulisan 

deskripsi dari paten atas program komputer yang tidak berhubungan dengan 

invensi. Padahal paten atas prograin kolnputer yang berhubungan dengan 

invensi berbeda dari paten atas prograin ko~nputer yang tidak berhubungan 

12 Robinson Sinaga, op. cit., hlm. 09. 



d e n g x ~  ii?;,ensi pada umurnnya rnengandung elernen-elemen literal dan non- 

literal. 

Ketiadaan pengaturan yang jelas rnengenai penulisan diskripsi paten 

atas program komputer yang berhubu~lgan dengan invensi dapat 

nlengakibatka~l timbulnya perbedaan yang sangat signifikan peril~al penulisan 

diskripsi paten atas program komputer yailg berhubungan dengan invensi, 

karena peineriksa paten tidak mempunyai acuan atau tuntunan yang jelas. 

Dengan kata lain, suatu paten atas program kornputer yang tidak berhubungan 

dengan invensi dapat ditulis dengan menjelaskan ide-ide yang terkandung 

dala~n probvarn komputer, sementara paten atas program kornputer yang 

berhubungan dengan invensi lainnya tidak ditulis dengan cara itu. Akibatnya, 

DJHKI sebagai lernbaga yang rnengeluarkan sertifikat paten dapat dianggap 

bersifat tidak konsisten dalam ha1 penulisan pengungkapan paten atas program 

komputer yang berhubungan dengan invensi. 

De~nikian juga, Petunjuk Teknis tidak memuat tuntunan dalam 

penentuan atau penilaian patentabilitas dari paten atas program komputer yang 

berhubungan dengan invensi. Padahal paten atas program komputer yang 

berhubungan dengan invensi pada umumnya mengandung informasi struktur 

logika dari program komputer yang diklaim. Untuk menilai patentabilitas, 

khususnya langkah inventif dari klaim yang semacam ini, keahlian khusus 

sangat diperlukan. Cara penilain patentabilitas, khususnya langkah inventif 

dari paten atas program komputer yang berhubungan dengan invensi 

sebaiknya dibedakan dari penilaian patentabilitas dari paten atas program 



kolnputer yang tidak berl~ubungan dengan invensi. Hal tersebut dapat dilihat 

dengan meinbandingkan pengaturan paten atas program komputer yang 

berhubungan dengan invensi di negara maju seperti: 

1 .  Perlil~dungan Paten atas Program Koinputer yang Berl~ubungan dengan 

Inve~lsi di Alnerika 

Perdebatan mengenai apakah program komputer dapat dilindungi 

secara hukum melalui sistem pate11 telah dilnulai sejak tahun 1966. Pada 

saat itu, ko~nisi sisteln paten yang dibentuk presiden Johnson mengajukan 

suatu report yang menenta~lg pemberian paten untuk program komputer 

dengan alasan bahwa program komputer bukan ter~nasuk suatu proses 

sebagaimana diatur dalam Undang-undang Paten Amal-ika Serikat. '' 
Perlindungan hukum melalui sistem paten terhadap program 

komputer yang berhubungan dengan invensi di Alnerika serikat dimulai 

sejak tahun 1981. Perlindungan hukum melalui sisteln paten ini diawali 

oleh kasus Diamond v. Diehr.14 Dalam kasus Diamoizd 11. Diehr tersebut, 

the US Supreme Court (Mahkamah Agung Amerika Serikat) 

memerintahkan kantor paten dan merek Amerika Serikat untuk melnberi 

paten atas invensi yang menggunakan prograln komputer. Invensi yang 

terkait dalam Diamond v. Diehr adalah invensi yang berhubungan dengall 

a method .for curing rubber (suatu lnetoda ui~tuk lnengawetkan karet). 

Metode tersebut menggunakan komputer untuk menghitung da11 

13 Robinson Sinaga, "Sofiare Related li1vei7tioi7s (Paten Untuk Invensi Terkait 
Program Komputer) Perbandingan Jepang, Amerika Serikat Dan Indonesia", dalam Media 
Buletin Irlformasi clan Ker-agamnr~ HKI, Edisi No. 6 Vol. VII., (Desember 2010), hlm. 05. 

I4 Diamond v. Diehr, 450 US 175, 
1981 ,<http://supreme.justia.com/us/450/175/case.html~, 1 Desember 20 13. 



i~ttrigontrol waktu pemanasail karet. Selaii~ program komputer, invensi 

tersebut luga inencakup tahap-tahap yailg terkait dengan peinanasan karet, 

dan penghil~daran karet dari panas. Mahakamah Agung Amerika Sel-ikat 

beiyendapat bahwa invensi tersebut merupakail proses ulltuk mencetak 

karet dan tidak hanya terkait dengal1 algoritina inatematika, meskipun fitur 

yang baru dari invensi ini hanyalah proses waktu yang dikontrol oleh 

komputer. 'j 

Kasus Dianzond 1). Diehr ini bennula ketika permohonan paten 

yang diajukan oleh James Diehr dan Theodore pada 6 Agustus 1975 

ditolak oleh USPTO. Dalam penolakannya, alasan pemeriksa paten 

ineilolak invensi tersebut adalah bahwa invensi yang diklaim dalam 

pennohonan paten tidak termasuk dalam s~rbjec matter yang diatur dalam 

35 U.S.C 5 101. Atas penolakan tersebut, Diellr mengajukan banding ke 

The Patent and Trademark Ofice Board of Appeals. Board o f  Appeals 

dalam putusannya setuju dengan pendapat pemeriksa paten dan karenanya 

tidak diterima banding tersebut. Diehr kemudian mengajukan keberatan ke 

the Court of Czistoms and Patent Appeals, dan court tersebut menerima 

keberatan Diehr. Atas putusan the Court of Customs and patent Appeals 

tersebut, keberatan ke Mahkamah Agung Amerika Serikat diajukan. Pada 

tanggal 3 Maret 198 1, Mahkamah Agung Amerika Serikat mengeluarkan 

15 Robinson Sinaga, op. cit., hlm. 06. 



putusannya yang meinerintahkan USPTO untuk memberikan patcn 

terhadap invensi yang diajukan oleh Diehr. l 6  

Sebagai negara penganut co~n~nolz Ia>v system, plrtzrsali Dic1171o1id 1'. 

Diehr wajib diikuti dan diacu untuk kasus-kasus atau hal-ha1 yang ada 

kaitan dengan putusan tersebut. Dengan demikian, sejak 1981, program 

komputer telah masuk dalam lingkup i~lvensi yang dapat diberi paten. 

Sebagai tindak la~ljut dari putusan Dianzond 1'. Diehr. tersebut, USPTO 

inengeluarkan suatu petunjuk teknis yang disebut ~~E,~-ci~~~ilicitio~z 

Guidelines .for Colnpz~ter So f t~~are  Patent Applicatiorzs" Guidelines 

tersebut telah ~nenjadi petunjuk dan la~ldasail bagi inveilsi terkait-program 

komputer untuk dapat diberi paten. 

Mengingat perkembangan yang pesat terkait dengan invensi 

terkait-program komputer, USPTO kemudian inengeluarkan "Esn1~zi17ation 

Guidelines for Conzpztter-Related Il~vention" pada tahun 1996. Gziideli17es 

ini mengandung paling tidak tiga ha1 penting di bidang invensi terkait- 

program komputer di Amerika serikat.I7 

Ketiga ha1 penting tersebut adalah:I8 

1. Jenis invensi (Subject matter) yang dapat dipatenkan hams meinpunyai 

aplikasi praktis dan termasuk dalam bidang teknologi. 

2. Ide yang semata-inata bersifat abstrak atau proses yang memanipulasi 

algoritma matematika tidak termasuk invensi. Namun, jika ide atau 

l 6  Ibid 
17 Japan Paten Office and Asia-Pasific Industrial Property Center, Ibid. 
' Ibid. 



algor-itma tersebut dapat ditempka~? swam praktis, ide atau algoritina 

tei-sebut dapat diai~ggap sebagai klaiin proses. 

3. Meskipun struktur data tidak dianggap sebagai szlbject matter yang 

dapat diberi paten, namun struktur data yailg deinikian inasih dapat 

dianggap sebagai invensi jika struktur data tersebut disiinparl dalam 

suatu media yarlg dapat dibaca komputer. 

Guidelil~cs ini diinaksudkarl untuk inembantu para pegawai 

USPTO, khususnya pemei-iksa paten dalain rnelakukan peineriksaan 

peimohonan paten inengandung program koinputer yang berhubungan 

I 0 dengan invensi. Guidclir~es tersebut disusun berdasarkan pemahaman 

atas undang-ur~dai~g dan diyakini tidak bertentangan dengan putusan- 

putusan pengadilan.20 

Berdasarkan Gzlidclil~es tersebut, peineriksa paten yang akan 

inemeriksa pennohonan paten mengandung program komputer yang 

berhubungan deilgan inveilsi harus terlebih dahulu melakukan evaluasi 

terhadap invensi tersebut dengan langkah-langkah berikut sebelum tahapan 

pelneriksaan patentabilitas:" 

a. Menentukan ha1 apa yang dilakukan ole11 suatu komputer bila program 

tersebut melakukan proses yang diatur oleh perangkat lunak (yakni 

hngsionalitas dari koinputer yang diprogram) 

19 USPTO, Examination Guidelines for Computer Software Patent Application, 
http://www.uspto.gov/web/offices/pac/dapp/pdf/ciig.pdf, Akses 1 Desember 2013. 

' 0  Robinson Sinaga, op. cit., him. 07. 
'I Ihid. 



b. Menentukan bagaiinana koinputer aka11 dikonfigurasi untuk 

inenyediakan fungsionalitas tersebut (yakni eleinen-eleinen apa yang 

inelnbentuk koinputer yang diprograin tersebut) dan bagaiinana 

elemen-elemen tersebut dikonfigurasi dail saling terkait satu saina lain 

untuk menyediakan fungsionalitas yang spesifik dan 

c. Jika langkah-langkah tersebut diatas terpenuhi, inenentukan hubunga~l 

komputer yang dipsogram terl~adap s~lbject mnattcm* di luar ko~nputer 

yang membentuk invensi tersebut (misalnya mesin, peralatail material, 

atau tahapan-tahapan proses selain daripada tahapan-tahapan yang 

merupakan bagian dari atau dilakukan oleh komputer yang terprogram 

tersebut). 

Spesifikasi permohonan paten yang mengandung program 

komputer yang berhubungan dengan invensi juga diatur dalam Guidelines 

tersebut. Dalam bagian LLAdeqzlate Written Description" dari Guidelines, 

spesifikasi permohonan paten yang mengandung invensi terkait-program 

kolnputer dinyatakan sebagai b e r i k ~ t : ~ ~  

"For a Computer-related inventiolz, the disclosure must enable a 
skilled artisan to conJigure the computer to posses the requisite 
functionality, and where applicable, interrelate the computer with 
other elements to yield the claimed invention, without the exercise 
of undue experimentation. The speciJication should disclose how to 
conJigure a computer to possess the requisite functionality or how 
to integrate the programmed computer with other elements o f  the 
invention, zlnless a skilled artisan would know how to do so without 
such disclosure". 

22 Ib icl. 



Berdasarkan Gzrideli~zes tersebut, pengungkapan in\,ensi daiain 

diskripsi dapat berbeda dari pel~gungkapan invensi yang tidak terkait- 

program komputer. Demikian juga, pengadilan yang berwenang 

menangani kasus-kasus invensi terkait-program komputer meinberikan 

penafsiran yang berbeda terhadap cara pei~gungkapan invensi terkait 

program komputer memberikan penafsiran yang berbeda terl~adap cara 

pengungkapan invensi terkait-program ko~n~u te l - . ' ~  

Hal ini mengindikasikan bahwa pengungkapan invensi terkait- 

program koinputel- yailg diinuat dalarn Gzrideli17es memberikan tuntunan 

yang spesifik, khususnya terkait persyaratan langkah inventif. Apabila 

klaim invensi telah memenuhi persyaratan kebaruan, persyaratan langkah 

inventif harus diperiksa. Jika perbedaan antara invei~si yang diklaim dan 

prior a r t  hanya terletak pada material deskriptif yang disimpan pada atau 

digunakail ole11 suatu mesin, perneriksa pate11 hams menentukan apakah 

material deskriptif tersebut merupakan material deskriptif hngsional atau 

material deskriptif non-fungsional. Material diskriptif fungsional 

merupakan batasan dalam klaim dan harus dianggap dan dipei-tiinbangkan 

dalam menilai patentabilitas berdasarkan 35 U.S.C tj 103. Jika material 

diskriptif fungsional tersebut tidak ditemukan atau tidak diungkapkan 

dalam prior art, maka klaim dapat dianggap inengandung langkah 

inventif. Sebaliknya, jika material deskripti f hngsional tersebut 

diungkapkan dalam prior art, maka klaim dianggap tidak inellgandung 

23 Robinson Sinaga, loc. cit. 



langkah in\,enrif. \l:.rerial deskl-iptif non-ful~gsional tidak dapat inembuat 

suatu invensi menjadi mengandung langkah inventif, di inana invensi 

tersebut sebeiiamya telah dapat diduga orang yang alili di bidaiignya. '4 

Wincor menyatakan ; clni~n ~ lh i ch  clrc too broad nzay be 

disullou~ed by the csanzirzer, but those njhich arc too specific 17zct-y I-esult iiz 

rrr~cspectcd rcstrictio~~ an the in~~crztor's ~ n o ~ o p l y  (klaim yang terlalu luas 

mungkin clitolak ole11 peineriksa1Dirjen Paten, tetapi klaim yang tel-lalu 

spesifik inungkin inengakibatkan pembatasan-pembatasan yang tidak 

diliarapkan pada monopoli penemuan. Untuk mel-umuskan klaiin liarus 

dipahami benar-benar spesifikasinya, karena klaim inilah letak dasar 

perlindungan paten.'5 

Lebih lanjut, keadaan umurn yang mangandung material deskriptif 

non-fungsional dijelaskan dalam G~lidelines tersebut, sebagai b e r i k ~ t : * ~  

a) Media penyiinpanan yang dapat dibaca komputer yang berbeda dari 

prior art semata-mata terkait dengan material deskriptif non- 

fungsional, seperti musik atau literary work, yang dienkode pada 

media tersebut; 

b) Kornputer yang berbeda dari prior art semata-mata terkait dengan 

material deskriptif non-fungsional yang tidak dapat mengubah 

bagaimana fungsi-fungsi mesin (yaitu material deskriptif tidak 

merekonfigurasi komputer), atau; 

?'' Ibirl., hlm. 08. 
25  Endang Purwaningsing, op.cit., hlm. 76. 
' 6  ~obe1-t P, Merges, "Sofi,a~-e and Paten Scope: A Reportfrom the middle Innings", 

Dikutip dari Robinson Sinaga, loc. cit. 



c) Proses yang berbeda dari prior art seinata-inata terkait dengan material 

deskriptif non-fungsional yang tidak dapat mengubah bagaiinana 

tahapan-tahapan proses akan dilakukan uiltuk meilcapai kegunaan 

invensi. 

Klaim dari invensi terkait-program komputer dapat dilakukan 

ditulis sebagai klaim peralatan dan atau klaiin proses." Di samping itu, 

klairn dari invensi terkait-program koinputer dapat juga ditulis dalaill 

bentuk lainnya." Meskipun Gzrideli~zes telah rnemberi petunjuk pel-ihal 

invensi terkait-program komputer, USPTO dalain prateknya seringkali 

tidak konsisten dalarn menangani invensi terkait-program komputei-. Hal 

ini dapat dilihat dari perlakuan USPTO terhadap klaim siilyalterpropogasi 

di mana klaim yang de~nikian dianggap tidak terrnasuk dalain lingkup 

subject matter yang dapat diberi paten." 

2. Perlindungan Paten atas Program Komputer yang Berhubungan deilgan 

Invensi di Jepang 

Perkembangan ekonomi dan teknogi Jepang telah inencengangkan 

dunia sejak Perang Dunia 11. Bahkan, dalam menghadapi badai krisis 

ekonomi akhir tahun 1990-an, jepang telah tumbuh inenjadi pusat 

teknologi, bisnis, ekonomi, dan politik yang berpengaruh di dunia. Jepang 

'7 Klaim peralatan dapa ditulis sebagai berikut "sutu sistem koniputer yang terdiri 
dari modul A, modul B, dan Modul C", sedangkan klaim proses dapat ditulis sebagai berikut 
"suatu metoda untuk membangkitkan antarrnuka pengguna grafik yang terdiri dari tahab A, 
tahab B, dan Tahab C". 

28 Daniel W. McDonald et al., "software Paten Litigation", Intellectual Property 
Litigation Comitte Roundtable Discussion, April 2006 : 2, 
http://euro.com.edu/prograrn/law/08-732/Patents/SofwarePatentLitigation.pdf, Akses 1 
Desember 20 13. 

29 Robinson Sinaga, op. cit., hlm. 08. 



yang seinula negara agrikultur beiubah inenjadi negarz !nc_lust~-i. Era 

illdustriaisasi setelah membuka era baru bagi jepang dari isolasi 

peinerintah Tokugawa ineiljadi negara terbuka di bawah restorasi ~ e i j i . ~ '  

Transfonnasi kemajuan teknologi-ekonomi Jepang sangat tinggi, 

didorollg ole11 keinalnpuan dall kelnauan menyerap hal-ha1 baru tanpa 

mengubah kultur asli mereka. Era Tokugawa yang nlenolak hal-ha1 asing 

dirolnbak ole11 Meiji yang ~llenjadikan Jepallg penyerap beragain illovasi 

teknologi dan menekankan peskeinballgan ekonominya pada hak lnilik 

intelektual, khususnya deini kemajuan Iptek. Kurangnya suinberdaya alam 

lnelljadikan jepang lebih menitikberatkan pada hak milik intelektual 

sebagai suatu upaya pencapaian kemajuan yang cepat dengan catch-up dan 

trial blazer; ~nengadopsi sistem itztellectz~al pl-opevty vi,olzt dari Barat. Visi 

Jepang pada tahull 1980-an adalah untuk membentuk citra Jepang sebagai 

technological state yang mengawali usahanya sebagai bangsa pedagang 

dan berubah menjadi negara industri. Jepang telah menjadi simbol 

cctechno-natinali~m".3 ' 
Sisteln paten Jepang ditunjukan utamanya untuk lnenstimulasi 

komersialisasi dan perlindungan teknologi baru. Sistein ini dibuat untuk 

kepentingan mengejar kete~tinggalan teknologi dari ~ a r a t . ~ ~  

Di Jepang, sejak berlakunya Patent Act No. 2 1 tahull 1959 (art, 70) 

telah diatur mengenai luasnya perlindungan yang cenderung sama dengan 

perlindungall di Amerika. Marzuki menyatakan, bahwa perlindungan paten 

30 Endang PUI-waningsing, op.cit., hlm. 59. 
" Ibid,  hlni. 60. 
'' Ibid. 



di Jepmg zdalah sarna dcngan di Arnei-ika, karena Jepang ineniru sistem 

Aineiika yang dinilai seimbang dalam penentuail luasnya perlindungan.33 

Menyetujui pendapat tersebut, pada kenyataaililya l~ukuin paten modern 

jepang lebih inengacu ke negara Amerika, baik dalain peraturan hukum 

maupun dalain putusan pei~gadilan.33 Dari ha1 tersebut, dapat dipahami 

kenapa Jepang juga inelindungi Paten atas Program kornputer karena juga 

mengacu ke negara A~nerika Serikat. 

Di Jepang, definisi invensi yang dapat diberikan paten diatur dalam 

Pasal 2 The Patent Act of Japan (Undang-Undang Paten Jepang), yang 

berbunyi 

"liz~~eiztion iiz this Act means a highly advanced creation o f  
technical ideas zlntillizing the law o f  nature"35 

Pada kenyataannya, paten atas program komputer yang 

berhubungan dengan invensi tidak mempunyai hubungan yang langsung 

dengall the laws of nature (hukum a l ~ i m ) ~ ~ .  Oleh karenanya, jika semata- 

mata berdasarkan definisi dalam Pasal 2 Undang-Undang Paten jepang 

tersebut, maka paten tidak dapat diberikan terhadap invensi terkait- 

program komputer. 3 7 

Mengingat pesatnya perkembangan teknologi yang terkait-program 

komputer, khususnya di jepang dan besarnya tuntutan masyarakat dan para 

33  Endang Purwaningsing, op. cit., hlni. 78. 
Ib id. 

35 Japan, The Patent Act of japan, Articel 2, dalam 
hlitp://www.cas.go.jpljplseisaku/haurei/data/PA.pdf, akses 1 Desember 2013 

3 6  Japan Patent Office and Asia-Pasific industi-ial Property Centre, Introd~lction to 
softM)are Putents 13, dalam http://www.training.iprsupport- 
jpo.jpienlmodulesltinyd3/index.php?od=1429, akses 1 Desember 2013 

37 Robinson Sinaga, op. cit., hlm 02. 



pelaku industri yang berkaitan dengan invensi terkait prograin komputer, 

pemerintah jepang melalui kantor patenyalJc~pnrz Pnter~t Office (JPO) 

inempertimbangkan penyediaan perlindungan hukuin melalui sistein paten. 

Untuk itu JPO menyikapi secara bijak keterbatasan definisi invensi yang 

diatur dalain Pasal 2 Undang-Undang Paten Jepang kebijakan JPO tersebut 

dilakukan inelalui Guidclirzcs ,for Pntcrzt Exnr7ziizatior1 (Petunjuk Teknis 

Peineriksaan Paten) yang menjelaskan secara rinci inengenai invensi 

terkait-program koinputer yang dapat diberi paten. Untuk ineinberi 

landasan pelneriksaan pennohonan paten yang berhubungan dengan 

invensi terkait program komputer, JPO telah melakukan paling tidak lima 

kali perubahan atas petunjuk teknis pemeriksaan paten.'8 

Pada tahun 1975, untuk pertama kali JPO telah mengeluarkan 

Exnmir~ation Guidelirzcs .for Compz~ter Sofmnrc-Rclntcd Ir~~~erzt ior?~ 

(Petunjuk Teknis Pemeriksaan untuk Invensi Terkait-Program Komputer), 

yang untuk selanjutnya disebut petunjuk teknis 1975. Dalain petunjuk 

teknis ini, invensi terkait-program komputer yang dapat diberi paten hanya 

apabila program komputer tersebut inengandung hubungan sebab dan efek 

dari teknik-teknik yang diperlukan untuk membuat komputer melakukan 

pekerjaan-pekerjaan yang diinginkan didasarkan pada hukum alam. 

Disamping itu menurut petunjuk teknis ini, hanya proses terkait-program 

komputer yang dapat diberi paten. Program koinputer aplikasi dianggap 

tidak dapat diberi paten karena program yang demikian adalah szlbjcc 

38 Ibid. 



. . 
nzatter yang abstrak. Sama haln~~1-i. ?;itel? ~ i d ~ : . h  dapat diberi untuk media 

yang tei-kait dengan invensi terkait-program komputer karena media yang 

sepel-ti itu dianggap hanya penyimpanan semata untuk prosedur 

ko~n~uter. '"  

Mengingat perkembangan yang sangat pesat di bidang teknologi 

yang berhubungan dengan paten atas program koinputer yang 

berhubungan dengan invensi, khususnya teki~ologi terapan 

inikrokomputer, petunjuk teknis teknls 1975 tersebut dipandang sudah 

tidak inen~adai sebagai lai~dasai~ pei~~eriksaan paten yang berhubungan 

dengan investasi terkait program komputer. Oleh karenanya, pada tahun 

1982, JPO ke~nbali mengeluarkan suatu petunjuk teknis yang disebut 

dengall "Irnplernerztirzg G~~idelines For Inlvntions Related To 

Microcornpt~ter-Applied Techrzology & Examination Treatment O f  OS- 

Related Technology" yang selanjutnya disebut petunjuk teknis 1982. 

Petunjuk teknis 1982 ini dimaksudkan sebagai pelengkap atas petunjuk 

teknis 1975. Salah satu ha1 yang signifikan dari petunjuk teknis 1982 

adalah lingkup invensi yang terkait program komputer yang dapat diberi 

paten diperluas dari sebelumnya hanya terbatas pada klaim proses yang 

terkait program ko~nuter menjadi klaim aparatus. Dengan demikian 

melalui petunjuk teknis 1982, invensi terkait program komputer mikro 

dapat dikalim sebagai aparatus yang meinpunyai fitur-fitur yang 

39 Ibid. 



didasarkan pada alat yang digunakan untuk melaksanakan hngsi- 

f i ~ n ~ s i n ~ a . ~ O  

Pada tahun 1993, JPO keinbali mengeluarkan petunjuk teknis yang 

diberi judul "Emmirzatiolz G~~idelines ,for Inventioiz in Spesl:fic Fields" 

(selanjutnya disebut petunjuk teknis 1993). Petunjuk teknis 1993 

merupakan gabungan dari petunjuk teknis 1975 dan petunjuk teknis 1982 

dan diinaksudkan untuk inencakup secara lebih luas invensi terkait- 

program komputer. lnvensi terkait-program komputer dianggap 

menggunakan hukuin alam sehingga dapat diberi paten, hanya jika 

persyaratan pertama dan kedua berikut t e ~ - ~ e n u h i . ~ '  

Persyaratan pertama adalah invensi mengenai peinrosesan 

informasi berbasis perangkat lunak yang menggunakan hukuin alam 

termasuk (1) kontrol hardware resclzlrces atau pemrosesan yang terlibat 

dalam kontrol hardware resazlrces, misalnya ketika perangkat lunak 

digunakan untuk mengontrol mesin (hardware resources), kontrol dan 

pemrosesan yang terlibat dianggap sebagai penggunaan hukum alam, (2) 

pemrosesan informasi yang didasarkan pada karakter fisik atau teknik dari 

subect matter, misalnya ketika perangkat lunak digunakan untuk 

memproses (misalnya meningkatkan) data gambar yang diperoleh dengan 

menggunakan pemindai gambar (image scanner), proses tersebut 

didasarkan pada sifat-sifat fisik dari data gambar yang diperoleh dengan 

40 Ibid. 
" Ibid 



inenggunakan peinindai. yan? dcnz~r ,  - demikian dianggap inenggunakan 

hukum alarn." 

Persyaratan kedua adalah in\ ensi mengenai peinrosesan informasi 

bei-basis pel-angkat lunak aplikasi yang tidak dianggap menggunakan 

hukum alaill masih dapat dianggap sebagai invensi yang inenggunakan 

hukuin alarn jika invensi tersebut inempunyai fitur penggunaan hardware 

resn~~l-ces. Oleh kai-enanya, invensi mengenai proses mateinatika, misalnya 

proses yang didasaskan pada sifat-sifat ekonomi yang menggunakan 

perangkat lunak, seperti prediksi penjualan (sales ,forecasts) dan 

pennailla11 ~icleo gcrlnes, dapat dianggap inenggunkan hukum alam jika 

cara diinaila colnprfter harclwa~*e resarlrces dipakai oleh komputer dan 

bagaimana pemrosesan dilakukail dibuat j e l a ~ . ~ ~  

Pada tahun 1997, JPO keinbali inelakukan revisi terhadap petunjuk 

teknis pe:neriksaan paten, yang diberi llama "Implementing Guidlines fo 

Inventions in Specjfic Field" (selailjutnya disebut petunjuk teknis 1997). 

Petunjuk teknis 1997 ini dimaksudkan untuk memperluas cakupan subject 

matter yang terkait deugan iilveilsi terkait-program komputer. Salah satu 

ha1 yang paling penting dari petunjuk teknis 1997 adalah bahwa suatu 

media dapat dianggap sebagai invensi yang dapat diberi paten meskipun 

inedia tersebut tidak terpasang dalam atau terhubung dengan suatu 

peralatan atau mesin. Oleh karenanya, program komputer yang disimpan 

dalain ,floppy disk, CD-ROM, atau media yang dapat ditulis juga dapat 

42 R.J. Hart, "The Cas ,for Patent Protectioan for Computer Program-Related 
Itzllention", dikuti dari, Ibid. 

43 Japan Paten Office and Asia-Pacific Industrial Property Center, loc. cit. 



dianggap layak untuk mendapat perlindungan pate11 iseba:rai - paten 

media).44 Dengan kata lain, program komputer dapat diberi paten asalkan 

program komputer tersebut dapat disi~npan dalaln suatu media yang dapat 

dibaca ole11 komputer (conzp~lter--rcaclnble ~nedillm).~' 

Pada tahun 2000, JPO lnelakukan revisi terhadap petui~juk teknis 

pemeriksaan paten yang diberi judul "Corlzp~lter- Softlzar-e-~elatec~clre-Relclted 

In~~erztiorz Esnrnirzcltior~ G~lidelines'' yang ken~udian diperbal~asui pada 

tahun 2001 (selanjutnya disebut petunjuk teknis 2001) Revisi ini 

dimaksudkan untuk menyediakan suang yang lebih luas untuk invensi 

terkait program komputer. Melalui revisi ini, keharusan progam komputer 

disimpan dalaln suatu media yang dapat dibaca ko~nputer sebagai salah 

satu persyaratan untuk dapat diberi paten sebagai invensi "produk" 

meskipun program tersebut tidak harus dapat disimpan dala~n suatu media 

yang dapat dibaca komputer. Dengall kata lain, program kolnputer dapat 

ditulis sebagai klailn produk dalam bagian klaim. 

Di samping difinisi dari invensi terkait-program komputer yang 

dapat diberikan paten, petunjuk teknis pemeriksaan paten versi terakhir di 

jepang memuat petunjuk mengenai persyaratan spesifikasi perrnohonan 

paten, persyaratan patentabilitas, dan contoh-contol~.~~ Petunjuk teknis ini 

akan memandu pemeriksa paten dalam memeriksa permohonan paten yang 

berhubungan dengan invensi terkait program komputer, di mana 

44 Toru Yamauchi, "Legislative Changes in Japan and Their Effect on Software 
Patents", Dikutip dari Ibicl. 

'j Ibid. 
" Japan Patent Office and Asia-Pacific Industrial Property Centre. Ibicl. 



peineriksa-iai? m g  deinikian ineinerlukan penilaian dail perlakuan yang 

khusus. Dalam peineriksaan subtantif, peineriksa dituntut untuk inelihat 

hasil dari suatu proses, bukail pada bagaiinana komputer 

47 inenginterpretasikan algoritma . 

Penentuan patentabilitas dari invensi terkait program komputer 

harus dibuat berdasarkan sifat yang dapat diobservasi dari luar dari alat 

yang terkait, bukan hanya dari pengetahuan apakah alat tersebut 

diiinpleinentasikan dalain perangkat keras (hardware) atau dalam 

perangkat l u i ~ a k . ~ ~  

Spesifikasi permohonan paten dengan invensi terkait program 

koinputer harus dibuat serinci dan sejelas muilgkin sehingga orang yang 

inempunyai keahlian biasa di bidang terkait dapat melaksanakan invensi 

tersebut inelalui penjelasan dan gambar (jika ada) dari spesifikasi tersebut. 

Spesifikasi permohonan paten dengan invensi terkait program komputer 

yang hanya memuat peiljelasan dengan menggunakan diagram blok atau 

bagan alir semata dianggap tidak mengungkapkan invensi secara jelas. 

Mengingat spesifikasi permohonan paten yang berhubungan dengan 

iilvensi terkait program komputer diatur secara spesifik dalam petunjuk 

teknis tersebut, ha1 ini dapat mengindikasikan bahwa spesifikasi yang 

terkait dengan invensi terkait-program komputer dapat tidak sama dengan 

47 Georgios I.Zel<os, "Software Patenting", Ibid. 
'' Ibirl. 



spesifikasi untuk pennohonan paten dengan invensi yang tidak terkait- 

program k o ~ n p u t e r . ~ ~  

Terkait persyaratan patentabilitas untuk invensi terkait-program 

komputer, persyaratan "stat~~tory irzserztiolz" dan pesyaratan langkah 

inventif sangat penting untuk diperhatikan dalaln peineriksaan subtantif. 

Menurut undang-undang Paten Jepang, suatu invensi akan dianggap 

sebagai "stntzrtom-y inlvntion" apabila invensi yang diklai~n harus berupa "a 

creation o f  technical ideas z~tilizing the laws of nnttrre" 

Untuk invensi terkait-program komputer, "statzrtory inl~cntion" 

didasarkan pada konsep berikut: 

a. Where information/? processing by sofinre is comzcm~etely 
realized by trsing hardware resozrrces, said softwcrre is &elzed 
to be "n creation qf technical ideas utilizing the l a ~ : s  o f  
nature. " 

6. Where ( I )  above satisfied, the infor~natiomz-pvocessim~g d e ~ ~ i c c  
(machine) and operatiorzal method there05 which work in 
concert with said sofinre, and the comnptiter-readable storage 
medium on which said sofivare is recorded are also deemed to 
be "creations qf technical ideas zrltilizing the laws qf nattu-e "'" 

Berdasarkan konsep tersebut di atas, suatu program komputer akan 

dapat dianggap sebagai "stattrtory invention" apabila program komputer 

tersebut memenuhi tiga ketentuan, yaitu (1) program komputer tel-sebut 

dapat dibaca oleh komputer, (2) program koinputer dan hamdware 

resources dapat bekerja sama untuk inelakukan kalkulasi matematika atau 

pemrosesan sesuai dengan tujuan yang diinginkan, dan (3) sebagai akibat 

49 Ibid., hlm. 04. 
50 Japan Patent Office and Asia-Pasific Industrial Property Center, Ibirl. 



dali ( I )  dan (2), alat (mesin) pcinrosesan in<~r;~::7si atau inetode operasi 

terbentuk untuk tujuan yang diinginkan." 

Pel-syaratan langkah inventif untuk invensi terkait-program 

koinputer adalah ha1 penting dalam petunjuk teknis pemeriksaan paten. 

Hal ini kal-ena invensi terkait-prograin koinputer pada dasanlya 

inengandung elemen-eleinen literan dan non-literal, sementara paten 

diinaksudkan untuk inelindungi aspek-aspek fungsional dari suatu 

pekerjaan atau tindakan. Deinikian juga invensi terkait-prograin koinputer 

pada uinumnya meilgandung infonnasi sturktur logika dari program 

koinputer yailg diklairn sehingga penilaian langkah inventif dari klaim 

yang seperti ini meinerlukan keahlian khusus." 

Dalarn petunjuk teknis pemeriksaan paten versi tahuil 2000, 

ketentuan "a perpsorz skilled irz the art" diberikail secara khusus. Hal ini 

mengindikasikan bahwa untuk invensi terkait-program komputer, 

diperlukan "a pereson skilled irz the art" yang lain dari pada "a person 

skilled in the art" untuk invensi yang tidak terkait-program komputer. 

Berdasarkan petuiljuk tekilis peineriksaan paten versi tahun 2000, "a 

person slcilled in the art" uiltuk invensi terkait-program komputer 

didefinisikan ~ e b a g a i : ~ ~  

1) Orang yang ineiniliki pengetahui teknis yang umum dalam bidang 

terkait dari invensi terkait-program koinputer dan pengetahuan umum 

5 i Ibid., hlm. 05 .  
j' Ibid. 
'-' Ibid. 



(tennasuk fakta-fakta yang signit-ikan), pengetal~uan teknis dibidang 

komputer; 

2) Orang yang dapat menggunakai~ sarana teknis biasa untuk riset dan 

pengembangan; 

3) Orang yang dapat melakukan keahlian kreatif biasa dalam modifikasi 

desain, dan sebagainya; 

4) Orang sudah mengenal tekllologi yang terdapat dalam bidang yang 

terkait del~gan invensi yang diklaiin pada saat pennohonan paten 

diajukan. 

Pengertiaan khusus "a  person skilled in the art" untuk invensi 

terkait-program komputer adalah penting karena persyaratan langkah 

inventif akan ditentukan berdasarkan prespektif dari orang dengan kriteria 

khusus tersebut. Oleh karenanya, pemeriksa paten yang menangani 

pemeriksaan subtantif permohonan paten dari invensi terkait-program 

komputer yang juga dianggap sebagai "a person skilled in the art", hams 

mempunyai pengetahuan di bidang teknologi yang terkait-program 

komputer, khususnya di bidang teknologi k ~ m ~ u t e r . ~ ~  

Lebih lanjut petunjuk teknis pemeriksaan paten versi tahun 2000 di 

Jepang memberi petunjuk mengenai invensi terkait-program komputer 

yang dianggap tidak mengandung langkah inventif. Invensi-invensi yang 



berhubungan dellgall hal-ha1 berikut tidak dapat dianggap nlengandu~~g 

langkah i n ~ e n t i f : ~ ~  

a) Aplikasi untuk bidang lainnya; 

b) Penambahan perangkat atau komponen yang telah unluln digunakan. 

atau penggantian perangkat atau kolnponen yang ekuivalen; 

c) Penggunaan perangkat lunak untuk menangani fungsi-fungsi lain 

daripada yang dilakukail ole11 perangkat keras; 

d) Sisteinatika transaksi inanusia; dan 

e) Reproduksi fenomella yang telah dikenal dalarn I-uang virtual 

(komputer). 

3. Perbandingan Perlindunga~l Paten atas Program Komputer yang 

Berhubungan dengan Invensi di negara maju dan Indonesia 

Penentuan luasnya perlindungan paten berbeda-beda tiap negara. 

Menurut ~ a r z u k i ~ ~ ,  luasnya perlindungan paten terletak pada klaimnya. 

Oleh karena itu, klaiin inerupakan sesuatu yang esensial di dalam paten. 

Sehingga direktorat paten DJHKI membuat Juklak-Juknis "Pc~ten ~pelnted 

software".s7 Adanya Juklak-Juknis tersebut adalah uiltuk lneinberikan 

gambaran dalam penulisan klaim sebagai acuan peineriksa paten untuk 

memberikan paten tehadap invensi terkait-program kolnputer yang 

dimohonkan. Adapun perbandingan perlindungail paten atas program 

55 Ibid. 
56 Endang Purwaningsing, op. cit., hlm 48. 
57 Direktorat Paten DJHKI, Juklak-Juknis "Poren reln~ed so>t,ftvrr~-e" 



komputer yang berhcbunga;> densan invensi di negara ~na ju  dan Indonesia 

lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut i ~ ~ i : ~ '  

Tabel 3.1 

Perbandingan Perlindungan Paten atas Program ko~nputer yang berhubungan 

dengan invensi di negara ~na ju  dan Indonesia 

Materi 
Paten atas 
Program 
komputer yang 
berhubungan 
dellgan ii~vensi 

Koiitor Pate11 

Priority groz~nd 
Filing 
Grftce perio lle 
Wliole contents 
prior ort effects 

Patent lifetime 

Ilidoliesia Amerika Serikat Jepalig 
1)Dikombinasikan 1) Mempunyai aplikasi 1) Mengandung 

dengan perangkat praktis dan termasuk hubungan sebab dan 
keias dan dalam bidang efek dari teknik-teknik 
menghasil kan 
kontribusi teknis 
dibandingkan prior 
art. 

2)Suatu alat yang dapat 
dijalankan oleh suatu 
program komputer. 

3) Dapat memecahan 
masalah bidang 

HKI Kementrian Hukum TI-cicIer71ar-k Office -- 
dan HAM (USPTO) 
First to Jile 
671~e17to1' or assignee Inventor only 

. . 

6 bulan dari filing date 1 tahun 
Scsuai paris co~z\ientio~z: From natior~aljling 
cr. Secret prior art for clate; a. Secret prior art for 

nolvlty a. Secret prior art for novelty 
h. No Secret prior art 1701~elty b. No Secret prior art 

for ob~~io~tsness b. No Secr-et prior cil-t for obviotrst~ess 

58  Endang Purwaningsing, op. cit., hlm. 61. 



Pengumurnan I 8 bulan dari filing clrire 
Pengecualian Subtansi yang 
subyek paten berhubungan dengan 

h-ansformasi atom dan 
invensi yang 
bertentangan dengan 
ketertiban soslal, moral 
dan kesehatan 
masyarakat 

Perbaikan Selambat-lambatnya 5 

Tidak ada 
Senjata nuklir dan 
invensi yang 
bertentangan dengan 
ketertiban sosial, moral 
dan kesehatan 
masy arakat 

18 bulan darijilirrg tllcrc. 
S~tbtansi yang 
berhubungan dengan 
transformasi atom dan 
invensi yang bertentangan 
dengan keteltiban sosial, 
moral dan kesehatan 
nlasyarakat 

pcr ten t tern1 tahurl tahun tahun 
Perlaw anan 6 bulan dari publikasi No opposition system 6 bulan dari publikasi 
Peilgujian 7 bulan dari publikasi No cleferred e,itr~iliiltrtrorr 7 bulan d a r ~  publrkasi 
(defereetl 
e w n ,  b ~ u t i o ~ ~ )  
Amandemen Dibatasi sesuai hukum Libel.nl umetirletnetir Dibatasi sesual hukum 

paten paten terbaru 
Klaim Dilzrnkan bebelapa D~izinkan beber apa Pembata\an klatrn (\rriyc) 

klaim irirleperide~it dan klain~ irrcleperrtl(~rit dari bel.ubaIi r~rcilticlui~ll 
clepericlet7t, dapat deper~tletir. dapat 
dlpisahkan dipisahkan 

Interprestasi Interprestasi semplt Interperensi Interprestasi sempit 
Klaim secara secara 

komparatiVseimbang komparatifisernibang 
Bahasa Indonesia atau Inggr~s Semua bahasa diter~ma, Jeparig atau Inggr is 

secara for-mal adalah 
Inggris 

Mengacu pada petunjuk teknis di Dirjen HKI, hanya kombinasi 

program komputer dan perangkat keras saja yang dapat dianggap sebagai 

invensi yang dapat diberi paten. Hal ini sangat tidak sesuai dengan 

perkembangan sistem paten terkait invensi terkait-program komputer baik 

di jepang maupun Amerika Serikat, di inana untuk dapat diberi paten di 

kedua negara tersebut program komputer tidak harus dikornbinasikan 

dengan perangkat k e r a ~ . ~ ~  Invensi terkait-program kolnputer yang tidak 

dikombinasikan dengan perangkat keras seharusnya tidak akan dapat 

diberi paten di Indonesia meskipun Invensi yang sama telah dibesi paten, 

~nisalnya di Jepang dan atau Amerika Serikat. 

59 Di jepang, program komputer yang disimpan dalam .floppy disk, CD-ROM atau 
media yang dapat ditulis juga dapat dianggap layak untuk mendapat pel-lindungan paten 
(sebagai paten media) 



Selain peiljelasan koinbinasi tersebut, Petu~~juk Teknis 

Pemeriksaan Subtantif Paten tidak meinuat penjelasail menganai cara 

penulisail deskripsi dan ltlaim, test untuk penentuan jenis invensi (szrbject 

matter;) yang dapat diberi paten, cara penilaian patentabilitas dan contoh- 

conto11 yang terkait dengan invensi terkait-program komputer. Hal ini 

tidak akan bailyak membantu baik bagi inventor dari invensi terkait- 

program koinputer lnaupun para pelneriksa paten. Bahkan, kekurangan 

pengaturan inenganai invensi terkait-program komputer dalaln petunjuk 

teknis tersebut dapat mengakibatkan DJHKI dianggap tidak konsisten 

terkait dengan invensi terkait-program komputer. Oleh karena itu sangat 

mendesak untuk mengamaildemen Petunjuk Teknis Pemeriksaan Subtantif 

Paten yang ada sekarang. Hal-ha1 yang dipandang belum diatur dan 

dituntun dalam petunjuk teknis tersebut mengenai invensi terkait program 

komputer dapat ditambahkan sehingga penanganan dan penilaian invensi 

terkait-program komputer dapat terstandarisasi. 

B. Akibat Hukum dari Perlindungan Paten atas Progam Komputer yang 

berhubungan dengan Invensi di Indonesia 

1. Hak Pemegang Paten 

Dilindunginya paten atas progam komputer yang berhubungan dengan 

invensi di Indonesia dapat memberikan dampak positif. Karena telah 

disinggung di pembahasan sebelumnya penentuan luasnya perlindungan paten 



tel-kait erat dengan kepentingan teknologi dan kepentingan ckonomi."" .Adapun 

hak yang dilniliki pemegang paten bel-dasarkan U U  No. 1 1  Tahun 2001 

tentang Paten ada 4 (einpat) hak"', yakni; Pei-tainn, Pernegang paten inetniliki 

hak eksklusif untuk melaksanakan paten yang dirnilikinya. dan n~elarang 

orang lain yang tanpa persetujuannya; a). Dalatn ha1 paten pl-oduk; ineinbuat, 

menjual, mengimpor, menyewa, meilyerahkan memakai, menyediakan untuk 

dijual atau disewakan atau diseral~kan produk yang diberikan paten; b). Dalain 

ha1 paten proses, menggunakan proses produksi yang diberi paten untuk 

membuat barang dan tindakan lainnya sebagaimana yang dimaksud dalam ha1 

paten produk. Kecuali apabila pemakaian Paten tersebut untuk kepentingan 

pendidikan, penelitian, percobaan, atau analisis sepanjang tidak inerugikail 

kepentingan yang wajar dari Pemegang Paten. yang diinaksud dengan untuk 

kepentingan pendidikan, penelitian, pel-cobaai~, atau analisis, inencakup juga 

kegiatan untuk keperluan uji bioekivalensi atau bentuk pengujian lainnya. 

Yang dimaksud dengan tidak merugikan kepentingan yang wajar dari 

Pemegang Paten adalah agar pelaksanaan atau penggunaan Invensi tersebut 

tidak digunakan untuk kepentingan yang inengarah kepada eksploitasi untuk 

kepentingan komersial. Sehingga dapat inerugikan bahkan dapat inenjadi 

koinpetitor bagi Pemegang 

60 Endang Purwaningsing, op. cit., him. 1 23 .  
6 1 Bud1 Agus Riswandi, Me1i7bui7g~ri7 Bisr7i.s .vnng Ber.or.ier7tnsi HKI: Sol~rsi 

Merighaclcpi Krisis Ke~tui7ga17 Global, dalam 
http://pusathki.uii.ac.id/artikel/al-tikeI/membangun-bisnis-yang-bel-ol-ientasi-l~ki-solusi- 
menghadapi-kl-isis-keuangan-global.html Akses 17 Desembel- 201 3. 

62 Indonesia, Undang-Urzdarzg Per.lincl~rr7gun HAKI (Hnk atas Iiekaynun Iritelektz~al), 
op. cit., hlm. 161 -62., Pasal 16 UU Paten. 



/ J l  [ , , .,. ,,. ~ernecang - paten berhak inemberikan lisensi kepada orang lain 

berdasarkan surat perjanjian lisensi; Ketiga, pemegang paten berhak 

lnenggugat gallti kelugian inelalui pengadilan negeri seteinpat kepada 

siapapun. yang dengall sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan 

sebagailnana'dimaksud dalaln poin pertama diawal; Keenzpnt, pelnegang paten 

berhak menuntut orang yang dengan sengaja dan tanpa hak melanggar hak 

pemegang paten dengan ~nelakukan salah satu tindakan sebagaimana yang 

clinlaksud dalain bagian pel-tama diawal. 

Al-tinya dari elnpat hak pemegang paten atas program komputer yang 

behubungan dengan invensi di Indonesia diberikan perlindungan atas hasil 

inovasinya untuk jangka waktu tertentu. Oleh karena itu, inovator dalam 

jangka waktu tersebut apabila hasil inovasinya diinanfaatkan publik (industry), 

~naka  ia berhak meinperole11 penghargaan baik secara moral inaupun ekonomi. 

Penerapan jangka waktu ini tidaklah dilakukan selainanya, melainkan 

mengenal batas waktu yaitu selama 20 (dua puluh) t a h ~ n . ~ ~  Dengan adanya 

pembatasan waktu ini, maka publik juga memperoleh keuntungan dari adanya 

sistem paten, di mana hasil inovasi yang sudah habis masa perlindungannya 

apabila dimanfaatkan oleh publik, maka tidak perlu memberi kompensasi 

ekonomi pada inovatornya. Dengan adanya keuntungan yang timbal balik 

antara inovator dengan publik, maka secara otomatis seinangat berinovasi ini 

akan dapat terns berlanjut. 

63 Indonesia, Undang-Undang Perlindzlngan HAKI (Hak atas kekayaan Intelelct~lal), 
op. cit., hlm. 156., Pasal 8 ayat (1) UU Paten. 



Hal ini sejalan juga dengan pendapat Patrick A. Smith tentang dasal- 

pembenar sistern paten yailg pada i i ~ t i n ~ a : ~ ~  

"Perlincl~~ngarz Paten &pat ~nernc~~tlcan penzbangzuzan elto~zor~zi dcln 
tckrzologi, rnerarzgsang irzclzutrialisasi asli prib~lmi, rizenyluizbang 
penzbarzgurzan teknologi cinn elcorzorni rnelalui liserzsi cli rzcgar-a Icrir7, 
n7ernbarztzr penyebaran inforrncrsi tckrzologi, acinr7ya perlindungarz 
paterz j~lga memberikarz aliran telinologi clclri rzegam lain clc~rz ir7~~17lif '  
bugi penanarnan rnocicll " 

Sebagai contoh inanfaat dari koinersialisasi prograin komputer seperti 

yang diberitakan bahwa Microsoft telah setuju untuk lnembeli lisensi 30.000 

Paten yailg dimiliki oleh Nokia senilai 7,16 Milyar Dolar, sebagai bagian dari 

pembelian devisi ponsel Nokia. Microsoft akan lnengakuisisi devisi mobile 

Nokia seharga 4.98 inilyar dolar dan akan membayar lisensi Paten selalna 10 

tahun dengan harga 2,17 rnilyar d o ~ a r . ~ ~  Dari transaksi bisnis tersebut terlihat 

bahwa begitu besamya insentif atau royalti yang diberikan terhadap suatu 

invensi. 

Menurut Gunawan Widjaja, tanpa adanya perlindungan paten, 

masyarakat negara maju merasa tidak aman berinvestasi di negara 

berkembang. Untuk itulah diperlukan kepastian atau jaininan perlindungan 

paten atas program komputer yang berhubungan dengan invensi yang 

memadai untuk inerangsang investasi di Indonesia. Selain itu Peter Mahmud 

Marzuki menyatakan; legal certainty is not only the availability o f  rzlles as 

prescribed in law but also the consistency o f  court clecission (kepastian hukum 

64 Patrick A. Smith, "The Characteristic a t ~ d  JllstiJication of the Pr~tent Syster?~", 
dikutip Endang Punvaningsing, op. cit., hlm. 27-28. 

65 http://www.ambadar.com/update/microsoft-membayar-nii Iiaran-dolar-untuk- 
lisensi-paten-nokia, Akses 17 Desen~ber  201 3. 



. . 
tidak hanya berupa ketersediaan peraturan sebaga: kerel~tuan hukuin, tetapi 

konsistensi dari putusan pengadilan. hb 

Dari pendapat tersebut dapat dicemiati ketika negara maju yang sudah 

me~lgeinballgkall industri teknolog-tingginya. apabila rnengetahui Il~donesia 

melindungi produk dan metode program komputer yang berhubungan dengan 

invensi maka bisa jadi tercapai dengan baik alih teknologi, yang sejak 

dasawarsa lalu merupakan isu pokok clala~u investasi asing. Adapun sarana 

pengalihan tek11010gi pada dasarnya dapat rnelalui penanaman modal asing 

(langsung) dan ~nelalui lisensi. Penanaman modal langsung berarti antara 

perusahaat~ transnasional @cr~.el?t ,firm) dengan nasional mendirikan anak 

perusahaan (qffilil'linte) yang dengan mudah dapat diawasi, ha1 ini biasa disebut 

dengan istilah joint IJerztzire. Mengenai teknologi joint ventzire, apabila 

teknologi lnerupakan bagian dari modal, lnaka tidak perlu terjadi perjanjian 

lisensi, dengan demikian juga tidak ada kewajibatl membayar royalti kepada 

perusahaan induk pemasok tek11010gi. Dengan demikian, diharapkan 

terjadinya alih teknologi. Masalahnya, perusahaan transnasional bersedia 

melakukan joint venture dengan pelzlsahaan lokal apabila perusahaan 

transnasional mempunyai kemungkinan untuk lneinegang kendali permahaan 

joint venttire itu atau pemerintah negara tuan rumah tidak melarang terjadinya 

perjanjian lisensi dellgall perusahaan induk. Hal demikian sudah terjadi di 

Indonesia, seperti pada perusahaan joint venture lndonesia dengan Jepang, PT 

Kubota Indonesia yang melakukan perjanjian lisensi dengan induknya di 

" Endang Purwaningsing, op. cir.. hlm 140 



Jepang dengan ~nembayar royalti dellgall ~na ta  uang yen untuk lisensi paten, 

merek, jasa teknis (technikc~l senice), dan l a i n - l a i i ~ . ~ ~  

Jepang adalah satu negara di Asia yang dapat dijadikan teladarl bagi 

negara tetangganya karena telah berhasil mengadopsi teknologi Barat beserta 

sistem hukumnya, nalnun tetap menjaga kultur aslinya. Zainan era paten tahun 

1980-an tela11 inengangkat negara Barat, utamailya Amerika sebagai negara 

i~ldustri terkemuka, tetapi dewasa ini Jepang merajai dunia teknologi. Strategi 

paten Jepang mengembangkan, baik paten kecil maupun paten besar demi 

kepentingan bisnis maupun penelitian & pengembangan (Reseaiech and 

Del~elopment/R&D), sedangkan Amerika hanya mengembangkan paten besar 

untuk kepentingan ilmu pengetahuan dan teknologi. Masalahnya, apakah 

Indonesia dapat mencontoh Jepang atau bahkan mempunyai strategi khusus 

untuk ~nencapai kemajuan teknologi seperti halnya perkembangan Jepang 

yang mampu membawa negara Jepang menuju negara industri. Untuk itu perlu 

ditelaah secara normatif sistem hukum paten Jepang yang sudah dibahas pada 

bahasan yang lalu, selain itu perlu ditelaah juga strategi patennya. 

Hukum paten adalah elemen penting dari strategi perusahaan untuk 

bersaing dengan para pesaingnya dan untuk membela diri. Demikian pula 

setiap negara memiliki sistem hukum dengan strateginya masing-masing. 

Secara umum, pengembangan strategi paten Jepang ditujukan pada: 

a. Szpport of top management, 

b. S~lpport o f  research and development, 

67 Ibirl., hlm. 150. 
68 Ibicl., hlm. 62.  



c. Stlpport o f  technological development department, 

d. Szrpport of rnanz!factzrring department, h l z  

e. S~ppor-t of bzrsiness plannitlg and sales depnr.tr~zcnt. 

Secara khusus, strategi paten Jepang dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1 )  Strategi paten untuk kemajuan teknologi (adlucrnched leclzology), yakni 

dengan inemperkuat network dan mengembangkan bisnis didasarkan pada 

posisi eksklusif yang diperoleh berkat the polvel:fiJputo7t r7et1,vor-k. 

2) Strategi paten untuk persaingan teknologi (cornpetili~~c reo~ologl~), yakni 

dengan memberi strong exclzwi~le /eights and prepare. for- a pcrte17t dispute, 

juga menjaga posisinya diperlukan mempel-tahankan jal-ingan (defer~sive 

network). 

3) Strategi paten untuk mengembangkan teknologi yang kurang (less 

developed tecrzolo,~), yakni dengan lnengkaji hasil analisis infonnasi 

paten dan teknologi yang melnasuki pasar, mengonsentrasikan kegiatan 

R&D (Research and Development) untuk mempei-oleh pate!l berdasarkan 

hasi R&D tersebut. Setidaknya, untuk lnendapatkan tandan untuk paten 

(cluster,for patent) agar dapat mengembangkan bisnis. 

Menurut Takao ~ ~ i ~ a ~ ~ ;  

"Banyak tantangan trntzrk merzgembangkarz seb~rah bisnis dengan 
produk yang memiliki hak paten. Nanzzrn, tantangan ini dapat dilewati 
jika dilakukan manajemerz paten yang baik ~ ierzpn  rnenciptakan 
strategi paten yang sejalan dengan stratcgi bisrzis setclah rnelewati 
penelitian dan pengembangan (litbang). Untzrk rnernbarzgzrn strategi 
paten tersebut, tahapan yang hartrs diperhatikan; Pertarna, inventori 
teknologi, langkah ini mcngkaji telcnologi ya17g dirniliki perzrsahaarz 
dari sudzrt pandang HKI. Seperti tek~zologi dan pengetahuan teknik 

6%irektur Jenderal Japan Institute for Protnoting Itlvet~tion clan Itmovntiotl. 



(lii7011.-ho11.) j.i-illp ;?i!!iiilfii pi~!-ilsrrlincrl7. Kedlln, Al7nlisn tc l -hahp 
poi-tqfolio patcii pei.ilrnl tekitologi ycr17g tel-kai~ dei?,o~21~ P ~ I - L I S C ~ ~ ~ C I I ? .  

pcntingi7;u 1111t11k I I I ~ I I I C I I ~ C I I I Z ~  dciigni~ buik iiiti dori iiiveizsi. Krrr-elm, 
sebllah iii~.clisi clrlpat 17zeiiciptalinli bebei-npu ilil~el~si Irli~il?-ya" 
Untuk itul pel-lu strategi yang mencakup koinersialisasi dan HKI untuk 

invensi yang baru saja ditemukan. Sti-ategi itu dinamakan Kolnersialisasi HKI 

yang strategis. Ada 4 (empat)   nod el dalarn strategi tersebut:" 

1 .  Strategi melakukan monopoli teknologi. Tujuannya ~nenghindari 

penggunaan teknologi ole11 perusahaan lain. Strategi ini memiilta inventor 

un tuk mengajukan pe~~nohonan paten per komponen yang dihasilkannya 

dan inetodenya. Ketika inventor menciptakan sebuah laptop, inventor akan 

mematenkan komponen-komponen yang meinbuat Iaptop tersebut bekerja. 

Sehingga, perusahaan lain tidak dapat meniru dan memakai metode yang 

sama dengall telnua~l inventor. 

2. Strategi pengungkapan teknologi. Strategi ini membuka rahasia 

tehologinya kepada pei-usahaan lain dengan jalan memberikan lisensi 

kepada perusahaan tersebut. 

3. Strategi rahasia dagang atau Pengetahuan teknik (know-how) 

4. Strategi pemasaran. Perusahaan dapat meinilih strategi HKI apa yang 

paling tepat dan menguntungkan bagi perusahaannya. 

Di Indonesia Strategi Kolnersialisasi HKI sebenarnya sudah berjalan 

seperti yang dilakukan oleh Le~nbaga llmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) 

yaitu sebagai salah satu lelnbaga litbang dengan menggunakan sarana 

'' Takao Ogiya, Stl-ategi Jepang Meninglcatkan Ekonorni dengan HKI, dalam 
http://www.hukumonline.coni/berita/baca/lt5 1342 14fb490aistrategi-jepang-meningkatkan- 
ekonomi-dengan-hki, Akses 17 Desernber 201 3. 



Ingkubator Teknologi dengan 4 (empat) kegiatan pokoknya:7' 1) 

Pengembangan usaha baru berbasis teknologi. 2) Menemukan dail rnembina 

kaildidat inventor/iilovator rnandiri untuk mendorong tumbuhnya usaha baru 

berdaya saing. 3) Mengembangkan interaksi antara perusahaan-perusahaan 

pengguna jasa inkubator LIPI dengan perusahaan-perusahaan berdaya saing 

global. 4) Program pengembangan wilayah/kawasan inovasi untuk mendorong 

perturnbuhan industri berdaya saing. Dengan Tujuail Program Inkubasi LIPI 

ini adalah untuk: 

a. Mendorong lahirnya wirausahawan-wirausahawan rnuda berbasis 

teknologi dan Perusahaan Baru Berbasis Teki~ologi 

b. MeilgakseIerasi adopsi inovasi melalui alih teknologi hasiI riset secara 

melembagal korporat. 

c. Meningkatkan pemanfaatan hasil riset LIPI oleh industri 

d. Memperkuat daya saing industri melalui adopsi inovasi 

e. Meningkatkan kernandirian sumber pendanaan riset dari komersialisasi 

HKIIhasil riset LIPI 

Melihat konsep manajemen HKI yang berbasis dengan litbang dail 

bisnis. Timbul ~ i n a g a ~ ~ ,  mengatakan; 

"Indonesia masih lemah dengan aktivitas riset atazl penelitian, baik 
dari perguruan tinggi, pemerintah, mazlpun lembaga penelitian itu 
sendiri. Kelemahan ini terjcldi karena bebernpa .faktor, diantaranya 
kekzlrangan biaya penelitian dan paten yang tidak memiliki nilai 
ekonomi. Untuk paten yang tidak memiliki nilai ekonomis, ha1 ini 
terjndi karen peneliti belum melakukan informcisi paten itzl sendiri. 

" Bambang Subiyanto, Ir?ovasi don Daya Sairzg Mela l~~ i  Komer-sialisasi Hasil 
Litbangdi Lipi, dalam www.lipi.go.id, Akses 17 Desember 2013. 

72 Direktur Kerja Sama dan Promosi Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual 
Kementerian Hukum dan HAM. 



Sehan.rsrzyn, sebelzun peizelitir111 dil~~li~~ltc~l1, pclreliri Irrrl.i!s ~?!~'ji.':';;: iipii 

ynng ~nenjndi 1iebutzthn11 ~nasyar-nkat terlebih dclhzllu. Jilia pare11 cicr'cll, 
~nerniliki izilrri elionornis, pate11 ter-sebzlt ~llial~ sio-siw. Kcrr-ella, paslu- 
lah yang ~nenerzt~lkrlr~"~' 

Hal i ~ i i  dapat dilihat dari hasil penelusuran penulis di Dii-ektosat Paten 

DJHKI, paten atas program ko~nputer yang berhubungan dengan invensi yang 

berhasil di te~nukan seban yak 48 invensi. Namun, setelah diteliti selnua 

pemohonnya berasal dari perusahaan asing, belum ada peinohon paten atas 

program komputer yang berhubungan dengan invensi berasal dari perusahaan 

domestik (dalam negeri). 

Dari sudut pandang tersebut dapat ditarik kesilnpulan pel-lu strategi 

khusus terkait dengan paten atas prograin koinputer yang berhubungan dengan 

invensi untuk mengembangkan teknologi ko~nputer di Indonesia. Sehingga 

Indonesia dapat mengejar ketertinggalan di bidang teknologi dari negara inaju 

seperti negara Jepang. 

Selain itu perlindungan paten merupakan upaya preventif yang diatur 

ole11 undang-undang untuk mencegah terjadi pelanggaran paten oleh orang 

yang tidak berhak. Jika terjadi pelanggaran, upaya preventif menjadi upaya 

represif, yang berarti pelanggaran hak orang lain itu hams diproses secara 

hukum. Jika terbukti rnelakukan pelanggaran, dia akan dijatuhi hukuman 

sesuai dengan ketentuan undang-undang paten yang dilailggar itu. Undang- 

undang paten mengatur jenis perbuatan pelanggaran serta ancamail 

hukumannya, baik secara perdata maupun secara pidana atau secara 

73 Takao Ogiya, Sti-ntegi .Jepnrlg Mei~ingliutltun El<oilomi ile~~gari HKI, dalam 
http://www.hukumonline.coni/beritalbacallt5 1342 14fb490alstrategi-jepang-meningkatkan- 
ekonomi-dengan-hki, Akses 17 Descmber 20 13. 



ad1ninist~if.-A Ez! i r : ~  juga dapat disebut sebagai Hak Menuntut dan sanksi 

hukum bagi pelanggamya yaitu dengan jalan: 

a. Tuntutan perdata 

Jika suatu Paten diberikan kepada pihak lain selain dari yang 

bel-hak bel-dnsal-kan Pasal 10, Pasal 1 1,  dan Pasal 12 UU Paten, pihak yang 

bei-hak atas Paten tersebut dapat lnenggugat kepada Pengadilan Niaga. 

Hak menggugat berlaku surut sejak Tanggal Penerimaan. Peinberitahuan 

isi putusan atas gugatan disampaikan kepada para pihak oleh Pengadilan 

Niaga paling lama 14 (empat belas) 11ari terhitung sejak tanggal putusan 

diucapkan. Kemudian isi putusan dicatat dan diumumkan ole11 D J H K I . ~ ~  

Pemegang Paten atau penerima Lisensi berhak rnengajukan 

gugatan gallti rugi kepada Pengadilan Niaga setempat terhadap siapa pun 

yang dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana 

diinaksud dalaln Pasal 16 UU Paten. Gugatan ganti rugi hanya dapat 

diterima apabila produk atau proses itu terbukti dibuat dengan 

inenggunakan Invensi yang telah diberi Paten. Isi putusan Pengadilan 

Niaga tentang gugatan disampaikan kepada Direktorat Jenderal paling 

lama 14 (empat belas) hari sejak tanggal putusan diucapkan untuk dicatat 

dan d i ~ m u m k a n . ~ ~  

Dalain 11al pemeriksaan gugatan terhadap Paten-proses, kewajiban 

pernbuktian bahwa suatu produk tidak dihasilkan dengan menggunakan 

7-1 Abdulkadir, Muhamad, Kajian H ~ t k ~ u n  Ekonomi Hak Keliayaan h~telelit~lal, 
Cetakan Kedua (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2007), hlm. 154 

75 Indonesia, Undang-Undung Perlindtlngan HAKI (Hak atas kekayaan Intelelct~ial), 
op. cit.. hlrn. 215.  Pasal 17 UU Paten. 

76 ~bicl..  hlrn. 2 16. Pasal 1 18 UU Paten. 



Paten-proses sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (1) huruf b U U  

Paten dibebankan kepada pihak tergugat apabila: 1)  produk yang 

dihasilkan ~nelalui Paten-proses tersebut lnerupakan produk baru; 2) 

produk tersebut diduga inerupakan hasil dari Paten-proses dan sekalipun 

telah dilakukan upaya pembuktiail yang cukup uiltuk itu, Peinegang Paten 

tetap tidak dapat menentukan proses apa yang digunakan untuk 

inenghasilkan produk t e r ~ e b u t . ~ ~  

Untuk kepentingan peineriksaan gugatan pengadilan berwenang: a) 

memerintahkan kepada Pe~negang Paten untuk terlebih dahulu 

menyampaikan salinan Sertifikat Paten bagi proses yailg bersangkutan dan 

bukti awal yailg menjadi dasar gugatannya; dan b) memerintahkan kepada 

pihak tergugat untuk membuktikan bahwa produk yang dihasilkannya 

tidak menggunakan Paten-proses tersebut. Peinbuktian terbalik diterapkan 

mengingat sulitnya penanganan sengketa Paten untuk proses. Sekalipun 

demikian, untuk menjaga keseimbangan kepentingan yang wajar di antara 

para pihak, hakim tetap diberi kewenangan memerintahkan kepada pemilik 

Paten untuk terlebih dahulu menyampaikan bukti salinan Sertifikat Paten 

bagi proses yang bersangkutan serta bukti awal yang memperkuat dugaan 

 it^.^* 

Selain itu, hakim juga wajib mempertimbailgkan kepentiilgan 

pihak tergugat untuk memperoleh perlindungan terhadap kerahasiaan 

77 Ibid., Pasal 119 ayat (1) UU Paten. 
78  Ibid, hlm. 2 16-2 17. Pasal 119 ayat (2) UU Paten 



proses yang telah diuraikannya clalain ran& pezbuktian yang harus 

dilakukannya di per~idan~an.?~)  

Perlindungan terhadap kerahasiaan tersebut sangat penting 

mengingat sifat suatu proses yang pada umumnya sangat inudah 

dimanipulasi atau disempumakan ole11 orang yang ineiniliki pengetahuan 

yang ulnuln di bidang tekilik atau teknologi tertentu. Dengan dernikian, 

atas pei-mintaan para pihak, hakim dapat menetapkan agar persidangail 

dinyatakan tertutup untuk umurn. 

Gugatan didaftarkan kepada Pengadilan Niaga dengall lnembayar 

biaya gugatan. paling lama 14 (empat belas) hari setelah pendaftaran 

gugatan, Pcngadilarl Niaga menetapkan hari sidang. Sidang pe~neriksaan 

atas gugatan di~nulai dalain waktu paling lambat 60 (enam puluh) hari 

sejak pendaftaran gugatan. Pemanggilan para pihak dilakukan oleh juru 

sita paling lama 14 (empat belas) hari sebelum sidang pemeriksaan 

pertama diselenggarakan. Putusan atas gugatan harus diucapkan paling 

lainbat 180 (seratus delapail puluh) hari setelah tanggal gugatan 

didaftarkan. Putusail atas gugatan yang memuat secara lengkap 

pertimbangan hukum yang mendasari putusan tersebut harus diucapkan 

dalam sidang terbuka untuk ~ m u m . ' ~  

Terhadap putusan Perlgadilan Niaga hanya dapat diajukan kasasi. 

Permohonan kasasi diajukail paling lama 14 (empat b'elas) hari setelah 

tanggal diucapkan atau diterimanya putusail yang dimohonkar~ kasasi 

79 Ibicl., Pasal 1 19 ayat (3) UU Paten. 
80/bicl., hlm. 218. Pasal 121 ayat ( l&2)  UU Paten. 



dengan mendaftarkan kepada pengadilan yang telah memutus gugatan 

tersebut. Panitera mendaftarkan permohonan kasasi pada tanggal 

perinohonan yang bersangkutan diajukan dan kepada pemohon kasasi 

diberikan tanda terilna tertulis yang ditandatangani oleh panitera pada 

tanggal yang sama dengan tanggal penerirnaan pendaftaran. Pemohon 

kasasi wajib meilyampaikail memori kasasi kepada panitera dalaln waktu 7 

(tujuh) hari sejak tanggal peiinohonan kasasi didaftarkan. Pailitera wajib 

memberitahukan pennohonan kasasi dan mernori kasasi kepada pihak 

tennohon kasasi paling lama 2 (dua) hari setelah memori kasasi diterima 

ole11 panitera.'' 

Termohon kasasi dapat mengajukan kontra lnemori kasasi kepada 

panitera paling lama 7 (tujuh) hari setelah tailggal termohon kasasi 

menerilna memori kasasi, dan panitera wajib menyampaikan kontra 

ineinori kasasi kepada pemohon kasasi paling lama 2 (dua) hari setelah 

kontra memori kasasi diterimanya. Panitera wajib mengirimkan berkas 

perkara kasasi yang bersangkutan kepada Mahkamah Agung paling lama 7 

(tujuh) hari setelahnya. Yang dimaksud dengan berkas perkara kasasi 

adalah permohonan kasasi, memori kasasi, danlatau kontra memori kasasi 

serta dokumen lainnya.'* 

Mahkamah Agung wajib mempelajari berkas perkara kasasi dan 

menetapkan hari sidang paling lama 2 (dua) hari setelah tanggal 

permohonan kasasi diterima oleh Mahkamah Agung. Sidang pemeriksaan 

8 '  Ibid., him. 2 18-219. Pasal 123 UU Paten 
Ibid. Pasal 123 ayat (5&6) UU Paten 



atas berkas perkara kasasi diinulai dalam jangka waktu paling laina 60 

(enam puluh) hari setelah tanggal berkas perkara kasasi ditei-iina ole11 

Mahkamah Agung. Putusan kasasi harus diucapkan paling la111a 180 

(seratus delapan puluh) hari setelah tanggal berkas perkara kasasi diterima 

oleh Mahka~nah Agung. Putusan kasasi yailg inemuat secara lengkap 

pertimbangan hukuln yang mendasari putusan tersebut harus diucapkan 

dalam sidang yang terbuka untuk urnum. Panitera Mahkainah Agung wajib 

inenyampaikan isi putusan kasasi kepada panitera Pengadilan Niaga paling 

lama 3 (tiga) hari setelah tanggal putusan kasasi itu diucapkan. Juru sita 

wajib menyampaikan isi putusan kasasi sebagaiinana diinaksud pada ayat 

( I  I) kepada pelnohon kasasi dan tennohon kasasi paling lama 2 (dua) hari 

setelah putusan kasasi diterima. Isi putusan kasasi disampaikan pula 

kepada Direktorat Jenderal paling lama 2 (dua) hari sejak isi putusan 

kasasi diterima ole11 Pengadilan lViaga untuk dicatat dan diurnumkan. " 

Selain penyelesaian sengketa melalui jalur pengadilan (jalur 

litigasi), para pihak dapat menyelesaikan sengketa tersebut melalui 

Arbitrase atau Alternatif Penyelesaian Sengketa. Alternatif Penyelesaian 

Sengketa adalah negosiasi, mediasi, konsiliasi, dan cara lain yang dipilih 

oleh para pihak sesuai dengan Undang-undang yang b e r l a k ~ . ~ ~  

Atas permintaan pihak yang merasa dirugikan karena pelaksanaan 

Paten, Pengadilan Niaga dapat menerbitkan surat penetapan yang segera 

dan efektif untuk: (1) mencegah berlailjutnya pelanggaran Paten dan hak 

" Ibicl., hlm. 220. Pasal 123 ayat (7, 8, 9, 10, 1 1, 12, & 13) UU Paten 
84 Ibid. hlm. 220-22 1. Pasal 124 UU Paten 



. . 
yang bei-kaitan dengan Pare?. i;i-!~s:~snya mencegah inasuknya barang yang 

diduga melanggar Paten dan hak yang berkaitan dengan Paten ke dalam 

jalur- perdagangan termasuk tindakan impol-tasi; (2) nlenyimpan bukti yang 

berkaitan dengan pelanzgaran Paten dan hak yang berkaitan dengall Paten 

tersebut guna ~nenghindari terjadinya penghilangan barang bukti; (3) 

meminta kepada pihak yang merasa dirugikan agar memberikan bukti 

yang menyatakan bahwa pihak tersebut mernang berhak atas Paten dan 

hak yang berkaitan dengan Paten, serta hak Pe~nohon tersebut melnang 

sedang dilanggar. Dalam ha1 penetapan selnentara tersebut telah 

dilakukan, para pihak harus segera diberi tahu lnengenai ha1 itu, tennasuk 

mengenai haknya untuk didengar. Dalam ha1 Pengadilan Niaga 

menerbitkan penetapan sementara, Pengadilan Niaga hams memutuskan 

apakah mengubah, inembatalkan, atau menguatkan surat penetapan dalam 

waktu paling lama 30 (tiga puluh) hari sejak dikeluarkannya penetapan 

sernentara. Dalam ha1 penetapan sementara dibatalkan, pihak yang merasa 

dirugikan dapat menuntut ganti rugi kepada pihak yang meminta 

penetapan sernentara atas segala kerugian yang ditimbulkan oleh 

penetapan t e r ~ e b u t . ~ '  

b. Tuntutan pidana 

Selain Penyidik Pejabat Polisi Negara Republik Indonesia 

(POLRI), Pejabat Pegawai Negeri Sipil (PPNS) tertentu di departemen 

yang lingkup tugas dan tanggung jawabnya meliputi bidang Hak Kekayaan 

85 Ibirl., hlm. 221-222. Pasal 125 UU Paten. 



Intelektual diberi wewenang khusus sebagai penyidik sebagaimana 

dimaksud dalarn Undang-undang Noinor 8 Tahun 1981 tentang Hukuin 

Acara Pidana untuk melakukan penyidikan tindak pidana di bidang Paten. 

Penyidik Pejabat Pegawai Negeri Sipil b e r ~ e n a n g : ~ "  

1)  Melakukan perneriksaan atas kebenaran aduan berkenaan dengan 

tindak pidana di bidang Paten; 

2) Melakukail perneriksaan terhadap orang atau badan liukunl yailg 

diduga melakukan tindak pidana di bidang Paten berdasarkan aduan; 

3) Meininta keterangan dan barang bukti dari pihak yang terkait 

sehubungan dengan tindak pidana di bidang Paten; 

4) Melakukan perneriksaan atas pembukuan, catatan dan doku~nen 

lainnya yang berkenaan dengan tindak pidana di bidang Paten; 

5 )  Melakukan perneriksaan di tempat tertentu yang diduga terdapat 

barang bukti, pembukuan, catatan dan dokuinen-dokumen lain, serta 

melakukan penyitaan terhadap bahan dan barang hasil pelanggaran 

yang dapat dijadikan bukti dalam perkara tindak pidana di bidang 

Paten; dan 

6) Meminta bantuan ahli dalam rangka pelaksanaan tugas penyidikan 

tindak pidana di bidang Paten. 

Penyidik Pejabat Pegawai 1Uegeri Sipil memberitahukan 

dimulainya penyidikan dan hasil penyidikannya kepada Penyidik Pejabat 

Polisi Negara Republik Indonesia untuk ditel-uskan kepada Penuntut 

- - 

86 Iswi Hariyani, op. cit., him. 169-170. 



. ... 
U~nunl (Jaksa) inelalui Pen! iiilk ?e.:-",' : z , ~ ? t  Polisi Negara Republik Indonesia 

dengan inengingat ketentuan Pasal 107 Undang-undang No~nor 8 Tahun 

195 1 tentang Hukuin Acara ~ i d a ~ ~ a . "  

Ketentuan sanksi pidana Paten diatur dalain Pasal 130 hingga 135 

UU Paten. Pasal 130 menyatakan barangsiapa dengan sengaja dan tanpa 

hak melanggar 11ak Pemegang Paten dengan lnelakukan salah satu 

tindakan sebagaimana dimaksud dalaln Pasal 16 UU Paten dipidana 

dengan pidana penjara paling larna 4 (empat) tahun danlatau denda paling 

banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). Pasal 13 1 barailgsiapa 

dengan sengaja dan tanpa hak melanggar hak Pemegang Paten Sederhana 

dengan melakukan salah satu tiiidakan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

16 UU Paten dipidana dengan pidaila penjara paling lama 2 (dua) tahun 

danlatau denda paling banyak Rp 250.000.000,00 (dua ratus lima puluh 

juta rupiah). Sedangkan Pasal 132 barangsiapa dengan sengaja tidak 

inelnenuhi kewajiban sebagaimaila dimaksud dalam Pasal 25 ayat (3),  

Pasal40, dan Pasal 41 dipidana dengan pidana penjara paling lama 2 (dua) 

tahun. Tindak pidana tersebut lnerupakan delik aduan artinya proses 

hukum terhadap tindak pidanan Paten baru dijalankan jika telah ada 

pengaduan dari pihak yang dirugikan, yaitu pemilik atau Pemegang Hak 

Paten. Hal ini berbeda dengan dengan delik biasa yailg berlaku di bidang 

Hak Cipta dan Perlindungan Varietas  ana am an.^^ 

87 H. OK Saidin, Aspefi Hlrfi~rrj? Hok Keliayann Intelektual (Intellect~ral Property 
Rights), Cetakan ketujuh (Jakarta: Rajawali Pers, 201C), hlm. 301. 

Iswi Hal-iyani, loc. cit. 



Jika terbukti adanya pelanggaran Paten, hakin1 dapat 

memerintahkan agar barang-barang hasil pelanggaran Paten tersebut disita 

ole11 Negara untuk dimusnahkan. Dikecualikan dari ketentuan pidana illi 

adalah: a) lnengilnpor suatu produk farmasi yang dilindungi Paten di 

Indonesia dan produk tersebut telah dimasukkan ke pasar di suatu negara 

oleh Pelnegang Paten yang sah dengan syarat produk itu diimpor sesuai 

dengan peratusall perundang-undai~gan yang berIaku; b) melnproduksi 

produk fannasi yang dilildungi Paten di Indonesia dalam jangka waktu 2 

(dua) tahun sebelum berakhinlya perlindungan Paten dengan tujuan untuk 

proses perizinall kemudian melakukan pemasaran setelah perlindungan 

Paten tersebut berakhir. Pengecualian ini adalah untuk menjamin 

tersedianya produk fannasi ole11 pihak lain setelah berakhirnya masa 

perlindungan Paten. Dengan demikian, harga produk fannasi yang wajar 

dapat d i ~ ~ a ~ a k a n . ~ ~  

2. Kewajiban 

Pemegang Paten berdasarkan Pasal 17 (1) UU Paten wajib membuat 

produk atau menggunakan proses yang diberi Paten di Indonesia, ketentuan ini 

dimaksudkan untuk menunjang adanya alih teknologi, penyerapan investasi, 

penyediaan lapangan ke~ ja .~ '  

Untuk pengelolaan kelangsungan berlakunya paten dan pencatatan 

lisensi, Pemegang paten atau penerima lisensi suatu paten wajib membayar 

- 

89 H. OK Saidin, loc. cit. 
" Abdulkadir Muhamad, op. cit., hlm. 150 



biaya tahunan (nrzlzun1,fec). Istilah itu dikenal juga di beberapa nesarz s ebz~a i  - 

biaya peinelil~araan (~nnintelznnce, fee).')' 

Kewajiban iili bertujuan tertentu yakni untuk mengeinbangkan ilinu 

pengetahuan dan teknologi. Adapun inaksud pemberian paten antara lain ( 1 ) 

penghargaan atas suatu hasil karya berupa pelleinuail baru (re~,~,ul-di/ig). Sistein 

paten inerupakan landasan hukum utaina yang berperan penting dalain sitein 

ekonomi negara sehingga inelalui pengaturan dalain bidang teknolgi industri 

dail perdagailgan akan diperoeh pengembangan ekoilolni yang pesat; (2) 

pemberian insentif atas suatu peneinuan dan karya inovasi berdasarkail hak 

itu, penemu dapat menarik keuntungan jika peneinuan tersebut diproduksi 

secara komersial, dijual atau dilisensikan dengan imbaan royalti; (3) paten 

merupakan sumber infonnasi. Infoilllasi yang terkaildung dalam paten 

diterbitkan untuk umum, sehingga inasyarakat bisa inemperole11 pengetahuan 

baru dan dapat merangsang penelnuan berikutnya. Setelah jangka waktu 

perlindungan paten berakhir, setiap orang bebas meinpergunakan peneinuan 

tersebut (ptlblic domain). Penemuan yang diuinuinkan dapat dipergunakan 

oleh orang lain yang bisa inenyeinpurnakannya dan mempergunakailya 

sebagai dasar penemuan-penemuan baru yang lebih canggih. Pelleinuan itu 

dimanfaatkan bagi pembangunan teknologi dan e k ~ n o m i . ~ *  

9' Ibid. 
92 Iswi Hariyani, op. cit., hlm. 50. 



BAB 1V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Perlindungan Paten atas Program Komputer yang berhubuilgan dengan 

Invensi di I~ldoilesia beluln secara jelas diatur dalam Undang-Undang 

lVomor 14 tahun 200 1 tentang Paten, Sebaliknya, Petunjuk Teknis 

Pelneriksaai~ Subtantif Paten telah menyebutkan bahwa jika suatu prograln 

kolnputer dikolnbinasikan dengan perangkat keras dan menghasilkan 

kontribusi teknis dibandingkan prior art, program komputer yang demikian 

dapat dianggap sebagai invensi. Ketentuan hams adanya kombinasi ini tidak 

sesuai dengan keadaan jenis invensi (subject matter) untuk program 

komputer yang berhubungan dengan invensi di Jepang dan Amerika Serikat. 

Jika ha1 ini tetap dipertahankan, rnaka hanya kombinasi program komputer 

dan perangkat keras saja yang dapat diberi paten di Indonesia. Invensi 

terkait-program komputer yang tidak dikombinasikan dengan perangkat 

keras seharusnya tidak akan dapat diberi paten di Indonesia meskipun 

Invensi yang sama telah diberi paten, seperti di Jepang dan atau Amerika 

Serikat. Selain penjelasan kombinasi tersebut, Petunjuk Teknis Pemeriksaan 

Subtantif Paten tidak memuat penjelasan mengenai cara penulisan deskripsi 

dail klaiin, penilaian (test) untuk penentuan jenis invensi (subject mattel;) 

yang dapat diberi paten, cara penilaian patentabilitas dan contoh-contoh 

yang terkait dengan paten atas program koinputer yang berhubungan dengan 



n\,ensi di I~ldonesia. Hal ini tidak akan banyak ineinbantu baik bagi inventor 

dan program ko~nputer yang berhubungan dengall invensi maupun para 

pemeriksa paten. 

3. Akibat hukum dari perliiidungan paten atas program koinputer yang 

berhubungan dengan invensi di Indonesia adalah pemegang paten diberikan 

I~ak ekskIusif untuk melaksanakan Paten yang dirnilikinya dan inelarang 

pihak laill yang tanpa persetujuannya membuat, menggunakan, meiljual, 

mengiinpor, menyewakan, menyel-ahkan, atau lnenyediakan untuk dijual 

atau disewakan atau diserahkan produk atau metode yang diberi Paten 

selama jangka waktu 20 tahun, sejak mendapatkan Sertifikat Paten dan 

berlaku surut sejak tanggal penerimaan permohonan paten. Peinegang paten 

memiIiki kewajiban untuk membayar biaya pemeliharaan dan melaksanakan 

invensinya tersebut di Indonesia untuk menunjang adanya alih teknologi, 

penyerapan investasi, dan penyediaan lapangan kerja. 

B. Saran-Saran 

1. Perlindungan Paten atas Program Komputer yang berhubungan dengall 

Invensi di Indonesia belum secara jelas diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 14 tahun 2001 tentang Paten sehingga perlu aturan yang dimuat 

dalarn Keputusan Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia sebagai 

payung hukum diberikannya perlindungan terhadap Program Komputer 

yang berhubungan dengan Invensi di Indonesia. 



2. Pengaturan mengenai paten atas psogram komputer yang berhubun~l-in 

dengan invensi yang kurang dalarn petunjuk teknis tersebut, dapat 

mengakibatkan DJHKI sebagai lembaga yang mengeluarkan sel-tifikat paten 

dianggap tidak konsisten, kareila pernberian perlindungan pe~neriksa paten 

tidak ~ne~npunya i  acuan atau t un tu~~an  yang jelas. Ole11 karena i tu sangat 

mendesak untuk menga~nande~nen Petunjuk Teknis Pemeriksaan Subtantif 

Paten yang ada sekarang. Sehingga penanganan dan pel~ilaian paten atas 

program kornputer yang berhubungan dengan invensi di Indonesia dayat 

terstandarisasi. 
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c'b:ek awal u n t u k  menghas i lkan  o b j e k  a k h i r .  Objek a k h i r  d a p a t  
. . 

c. . ?. ~ ~ , u a ' _  o b j e k  dengan k e l a s  t e r t e n t u  dan  d i t e m p j c i  s e b a q a i  

ka ; i an  d a r i  p r o s e s  d e s e r i a l i s a s i .  Da lan  beloerapa keaciaan, 

ck. 'ek a ~ a l  d a n  o b j e k  a k h i r  d a p a t  b e r u p a  o b j e k  aalam-memcri,  

a z ; u  keduanya d a p a t  berupa  o b j e k  yang d i s e r i a l i s a s i k a r . ,  

s i s a l n y a  k e t i k a  mesin  s e r i a l i s a s i  melakukan t r a n s f o r m a s i  

c b 2 e k .  Yntuk mengurangi  p e r s y a r a t a n  penyangga,  modif i k a s i  

r s p r e s e n t a s i  a n t a r a  d a p a t  d i t u n d a  sampai  r e p r e s e n t a s i a n t a r a  

a l u b a h  ke o b j e k  a k h i r .  

F l  : u r  dan  keunggulan tambahan d a r i  iriv:erisi i n i  nkar; 

di:?.ertlr?kakan da?am u r a i a n  b e r i k u t  i n i ,  dar. s e b a q i a n  5ka:: 

j s l a s  i s r i  u r a i a n  t e r s e b u t ,  a t a u  d a p a r  d i p e l a j z l r i  der-.gar! 

~ r & k t e k  i n v e n s i  i n i .  F i t u r  dan manfaaz i n v e n s i  i n i  .33pat 

r i i l - e a l i s a s i k a n  dan  d i p e r c l e h  dengan s a r a n a  icsr r~rne: !  dan 

.;3huncjan knususnya d i j e l a s k a n  dalarn ~ l a i m  t e r i . 2 m p i r .  F i t u r  

I r i  dan l a i n n y a  d a r i  i n v e n s i  i n i  akan m e n j a d i  l e b i h  j e l a s  

2 3 ~ 1  c r a i a n  b e r i k u t  i n i  dan k l a i m  t e r l a m p i r ,  a r a u  cihpaz 

r i l p e l a j a r i  dengan  p r a k t e k  i n v e n s i  i n i  sebagaimana 

d i : < e m ~ k a k a n  s e t e l a h  i n i .  

Y r a i a n  S i n g k a t  Gambar 

Untuk mengura ikan  c a r a  yang d i n y a t a k s n  cii s t a s  dar, 

.te:_;nggalan d a n  f i t u r  l a i n  i n v e n s i  i n i  d a p a t  d i p e r ~ l e h ,  

2 r z i a n  l e b i h  knusus  d a r i  i n v e n s i  i n i  dengar? s i r q k a t  

d i u r a i k a n  d i  a t a s  akan d i b e r i k a n  s e b a g a i  acuan  pada  

zerwu jctdan s p e s i f i k  d a r i n y a  yang d iyambarkan  dalam kLai,?: 

~ e r - l a m p i r  . Dengan memahami bahwa yambar i n i  i..ari':/a 

~ e n g g a m b a r k a r l  perwlijudan khusus i n v e n s i  i n i  ciar! dengar. 

, iernikian t i d a k  d i a n g g a p  s e b a g a i  pemba tas  l i n g k u p n y a ,  ir:-;er.si 
. r :  L..- di<a:~ d i u r a i k a n  dan  d i j e l a s k a n  dengan k e k h c s ~ s a n  tambaha!; 

.:iir-: r i n c i a n  m e l a l u i  penggunaan gambar yang m e n y e r t a i  dimana:  

Gambar 1 menggambarkan c o n t o h  moaul s e r i a l i s a s i  dd9 

i n i r a s t r u k t u r  s e r i a l i s a s i  menurut  i n v e n s i  i r : i ;  
. - . -. - - Gambar 2-4 menunjukkan pe rubahan  o b j e k  dal irr ,  ko:-~teks 

c o n t o h  j a l u r  p i p a  s e r i a l i s a s i ,  d e s e r i a l i s a s i ,  d a n  

E r a n s f o r m a s i  t i p e .  

Gambar S A - 5 B  menun jukkan c o n t o h  t i n d a k & n  dan l a n g k a h  



cr.ruk m e t o d e  s e r i a l i s ; l s i ,  d e s e r i a l i s a s i ,  dari - , r a n s f ~ r r r ; a s i  

cb!ek m e n u r u t  i n v e n s i  i n i ;  d a n  

Gambar 6 menggambarkan c o n t o h  sistem yang memberikan 
. . 
-1ngkungan  o p e r a s i  y a n g ' s e s u a i  u n t u k  i n v e n s i  i n i .  

2 r a i a n  Lengkap  I n v e n s i  

I n v e n s i  i n i  member ikan  m e t o d e ,  siste:n, d a n  F - ' D ~ L K  

p r2g ram kompu te r  u n t u k  mengubah o b j e k  d a r i  t i p e  awai rne::jaai 
.... .. ., c b  j ek  d a r i  t i p e  a k h i r  yang ,  d a n  mefiungkinkar;  sr..l-ti~ ol;e:.asi 

: : ~ t ~ t u - j i l a n  i d r i  p r o s e s  p e r u b a h a n  t e r s e b c r r  d i u b a h  a t a s  

_:lsesus; i i<ar . .  Pe rwu judan  i n v e n s i  i n i  Japa: n ~ e l  :pa!. i Siltl- s'-iCi 

1 ,e, .. .., ,h ; c i ; j uan  ~ h u s u s  d a n / a t a u  s a t u  a t a s  l e b i h  :<l;:.l\purer. 3cr::a 

P, a  jrang m e l i p u t i  b e r b a g a i  p e r a n g k a t  k r 1 6 s  k ~ r n p c ~ ? ~ ,  
. . 
- 3ebaga imana  d i d i s k u s i k a n  l e b i h  l e n g k a p  d i  bawah der.gir: 

!r.engacu p a d a  Gambar 6 .  

Gambar 1 menggambarkan c o n t o h  modul  s e r i a l i s a s i  dar; 

i n f r a s t r u k t u r  s e r i a l i s a s i  ( 1 0 0 )  ( j u g a  d i k e n a l  s e b a g a i  mes in  

s 2 r i a l i s a s i )  m e n u r u t  i n v e n s i  i n i .  Untuk c o n t o h  ob:ek ( 1191 ,  
., .. 
;- \. ~:..cGul s e r i a i i s a s i  ( 1 2 0 )  m e n g h a s i l k a n  o b j e k  b a h a s a  tar:ziaan 

cispat  d i p e r l u a s  (XML] d i s e r i a l k a n  yang  berb. l ;b~lnqar .  ( i 5 . 3 1  . 
Cer:gan ziemikian,  u n t u k  o b j e k  XML ( 1 6 0 ) ,  m o j c l  s e r i a l i s a s i  

1190)  m e n g h a s i l k a n  c o n t o h  o b j e k  d i d e s e r i a l k i i n  ;/ar?g 

b e r h u b u n g a n  ( 1 7 0 ) .  Dapat  d i c a t a t  bahwa m e l a l ~ i  a p i i k c i s i  i n i ,  
. - .. - .. , s e r i a l i s a s i  s e r i n g  d i g u n a k a n  s e b a q a i  i s t i l a h  umum xr . tuk  

sez i a l i s a s i  : m i  s a l n y a ,  mengubah o k j e k  da lam-xen:or i  til~.:!qei! 

,\ ?, 3 .-I q r a f i  k r9er.f a d i  u r u t a r !  l i r . ie r  dari bl. t a  yanq  s e s x d i  

...-. ..;..sk transrci:: ke  l c k a s i  j a u h ,  m e n e t d p  p6da  ~ ~ k r ; ! ~ . ,  d l : .  : , 

d e s e r i a l i s a s i  ( d a r i  u r u t a n  l i n i e r  b i t a ,  yang  n i m b c & t  sb2ck 

! C  i a iam-mzmor i  t u n g g a l  a t a u  g r a f i k  d a r i  yang  b e r h g h u ~ g a r , ; ,  

t l - a n s f o r m a s i  (mengubah s a t u  o b j e k  k e  o b j e k  i a l r ? n y a ; ,  d l l .  

Kasus  t e r s e b u t  d i  s i n i ,  m i s a l n y a ,  d i m a n a  modul  s e r i a l i s a s i  

i L Z 0 )  m e n s e r i a l k a n ,  m e n d e s e r i a l k a n ,  d a n  m e n t r a n s f  o r m a s i  kclz 

o b j e k  d a r i  b e r b a g a i  t i p e  o b j e k .  
. . Mcdul s e r i a l i s a s i  ( l o o !  m e l i p u t i  s a t u  z t a d  l e b i h  z..:>dul 

z e : l e k s i  ( 1 2 0 ; ,  s a t u  a t a u  l e b i h  mods1 pengubak-. ( i 3 3 ) ,  3an 
- .... 
>-1- .U  a c a u  l e b i n  modul pembuatan  (1401 . Zalapl cc:,~:~!: 

p e r w u j u d a n  i n i ,  modul s e r i a l i s a s i  ( 1 0 0 i  mer.:;:~btit. c ~ r : t  (-6h 



i;c,.jek dalam-memori yang d i t e r i r n a  0  rne1:jadi objeic. XML 
- - 

i;'.O) yang s e s u a i  untuk t r a n s m i s i  k e  l o i t a s i  j a u h ,  dan 

rr,e!:gubah c o n t o h  o b j e k  XML yang d i t e r i m a  1160: n e r ~  j a d i  c ~ ; . ! : t c h  

c;.c>ek dalam-memori ( 1 7 0 ) .  Tentu  s a j a ,  dalam-rnemori dar; XML 

canya merupakan c o n t o h  t i p e  o b j e k  yang d a p a t  d ib l t a t  a ta l l  

d i t e r i m a  dengan modul s e r i a l i s a s i  ( 1 0 0 ) .  Masing-masing d a r i  

mcdul d i  da lam modul s e r i a l i s a s i  ( 1 0 0 )  imodill r e f i e k s l  

L20) ,  modul pengubah ! 1 3 0 ) ,  dan modul pernbuatan ( 1 4 0 ; )  

. l i p a t  d i g a n t i  pada w a k t u - j a l a n  u n t u k  s e r i a l i s a s i ,  

d e s e r i a l i s a s i ,  a t a u  t r a n s f o r m a s i  yang d i s e s u a i k a ~ .  

Focldi r e f l e k s i  i 1 2 0 )  ber tdngqi ing jawab ;:ztuk 

rne~-igiixentif i k a s i  i n f o r m a s i  t i p e  a n t u ~  c o n c ~ h  c b j e k  ;.ai;g 
.< , - r e r i m 3  : i l l 2 1  cian ob jek  XML yanq o i t e r i n i a  (160). Ir ifcr- ;! .asi  

~ i p e  d a p a t  ; n e l i p u t i  r e t a c l a t a  yanq disirnpar; E : ~ G  ~I i t ? - . r i r ! , d  

yang 1 ~ ~ r n ~ : b ~ r : z j a n  de::gan t i p e  yar!? dimar.1;1;emc;n d i  Z S ~ ~ I E  
- .  
- i n g k ~ n q a n  kode yang dimanajemen. S e b a q h i  alr:err!.j: if ,  

i n i o r m a s i  t i p e  d a p a t  d i b e r i k a n  pada modul re f  leks i  ! 12C I 

j a r i  b e r b a g a i  sumber,  yang m e l i p u t i  pembuatac c1:ornatis pada 

2 2 . k t ~  X o m p i l a s i ,  pembuatan manual, i n f o r m a s i  t i p e  s t a n t i a r ,  

311. 

Moclul penyubah ( 1 3 0 )  rnengubah d i  a n t a r a  o b j e k  d a r i  c i p e  
. . -  b e r b e d a .  Contch p r o s e s  pe rubahan  d i d r a i k a n  i e b i h  

i e n g k a p  d i  bawah, dengan rnengacu pada Gambar 2 - 4 .  Perubahan 

d i  a n t a r a  o b j e k  yang berbeda d a p a t  b e r u p a  kompieks s e z a r ~  

sentbarang d a n  m e l i p u t i  pembuatan o b j e k  a n t a r a .  Bagian .3lari 

k o m p l e k s i t a s  i n i  d a p a t  m e l i p u t i  pe rubahan  b e r d a s a r k a n  pada 

d a r a  d i  da lam o b j e k  dan ~ o l a  t i p e  y a r g  be rkxbcngan  dengan 
. . .  

.:I:: e.c. ?\! isainya,  dimana p ~ r u b a h a n  d i l a k i l k a r  :ar.!:!iir,rl.:nq pa:.ia 
,. ,is.* . c;:  ' :ek d c a ~  riama t i p e  t e r t e n t ~ ,  kei;eraxaa:: aali 5 i f d t  

nama & t a u  t i p e  t e r t e n t u  pada t i p e ,  keberadaiir: di!r L ;~r.oper.t i 

derlyan d a t a  meca t e r t e n t u  yang d i p a s a n g k a n ,  namu c k j e k  yang 

berhubungan dengan o b j e k ,  d l l .  Perubahan d d p a t  u i t d n c c  

sampai pembuatan o b j e k  a k h i r  un tuk  mengurangi  ata!: 

t-rxnghindari p e r s y a r a t a n  penyangga yang d a p a t  b e r a p a  b 3 q i a c  

pe!!qubah d a r i  s a t u  ob jek  ite o b j e k  l a i n n y a .  

:.:cdul pembuatan ( 1 4 C :  ber tangqunq  jawab uncuk mezbu&r 

y b j e k  a k h i r  yang d i h a s i l k a n  o l e h  modul s e r i a i i s a s i  ( ; ; . O ;  . 
3alam ha.l o b j e k  XML ( 1 5 0 ~ ~  modul p e m b ~ a t a n  ( 1 4 0 )  rneKcuac 



, m:>dur pernbuazar, me?qhas i l  kan X K L  ~ a i l ~  ses2l::i . ~ R = : J  k 
. . -,. - ek, -. ,- .5an &&pa[ menul i s  c b j e k  ke a l i r ~ r . .  3=lair1 i;al (x?.!:t .:!.. 
. . ..... ,.,, G;.k : 1 7 ~ )  , p,cdul pembuacan (14C mer;l=ua: ::bjek 6 . 2 : ; . ~ 1 : i  

k S i a s  r F r t e c t u  dan nenempar i  o b j e k .  

Sebagaimana d i t u n j u ~ k a n  d i  a c a s ,  rnodcl s e r i a l : . s a s i  

; ; C O )  jugs d i k e n a l  s e b a g a i  mesin  s e r i a i i s a s i .  S e b a g a i ~ ~ a n a  

d i t u n j u k k a n  da lam Garnbar 1, rnodul s e r i a i i s a s i  t c r s u s u r ;  d3r.i 

i:eberap;l kilmpulan rnodul yang b . e r u r u t a n .  S e c a r a  K o l e K r i f ,  
. . 

~ o c i u l  1 ber tanggung  jawab u n t u k  semua c p e r a s i .  Modul 

i:- .3iviac d i k e t a h u i  s e b a g a i  jembatan c i p e  k a r e n a ,  sebagaimana 
. . 

:i- .;raiKa!i l e b i h  l engkap  d i  bawah, modul p e r i ; ~ ~ b s ? ~  d s r i  s.3: L 

! - . i ~ c :  i s  i a i c n y a  . a t a ~  jemGacan d i  a n t a r a  ~ i p e  ya:Icj b e r b ~ : > 3 i .  

J e n ~ b a t a r .  t i ~ e  memunqkinkar! un tuk  t r a n s f o r m a s i  t i p :  dan 
!- -- . . toh ,-. ': pada w a k t u - j a l a n  d a n / a t a u  uncuk rnene ldsur i  infc:r:.:dui 

F- .~-:...?ena- o b j e k  yang - J l i s e r i a l i s a s l  kan, d i d e s e r i a . 1 i s a s . I  iar . : ,  
. . . . .  . _ . (  . . . . . .  di :. r a n s f  orrcas i  kzn.  3enqan mer~gacd paiia C;amkar i . - 4  , 

p jembatan t i p e  y a n g  berilrl-ltan d i k e t a h u i  seL3181 
. . . - 
, .->-cr-pi pa jembatan c i p e ,  .Jan b i a s a n y a  berhiibun.galr. tien;jran 
;.'.,ns).J .,-... 1-;. , a ,- mccs l  pengubah ( 1 3 0 )  b e r u r u ~ a n .  U r . t d k  ~ a s i n ~ ~ - n t a . < i r ~ q  

i i i ~ i  z ? e r a s i  yacg d i l a k u k a n  o l e h  rnesin s e r i a l i s a s i ,  j a l u r -  
P . T r  

- 7  .-:,a j s n b z t a n  t i p e  yang t e r p i s a h  d a p a t  a d a .  Terdapar  j a ~ z r -  - - 
p L ~ a  gnruk  s e r i a l i s a s i  ( m i s a l n y a ,  Gambar 2 j ,  d e s e r i a l i s a s i  
. . . : ! l sa lnya ,  - .  Garnbar 3 ) ,  t r a n s f o r r n a s i  ( m i s a l ~ y a ,  Garnbar 4 i , 

s ; l l i n 3 n  o b j e k ,  d l l .  I n f o r m a s i  b i a s a n y a  d a p a c  d i p a k a i  pada 

seti~ua t i g a  yambar d i s a  j i k a n  d i  bawah, sebe lum dis!r.usi 

i a ? d i v i d ~  u c t u k  t i a p  Gambar 2-4.  

L:r.:uk c o n t c h  j a i u r - p i p a  yang ditun-iukkar.  c:falan. (;a:rtblc 
3 - 4  kode : s a t u  a t a u  l e b i h  moduli yang b e r ~ a n y g c n c j  j sive1i.2 

. I s e r i a i i s a s i ,  d e s e r i a l i s a s i ,  cian t r & ~ : s f  or.masi i 

., . . . i j sk  rr:icz.-apkar. s i .bagai  s e  j  gntlai.. .jemk3:ar:  ti:.^. y2:lq 
. . 
: r  [.lodill ici diternparrkan ddlam j&l.-l[ -p ipa  y.ar;,-~ 

.?,.<uai dan digurlakan pada w a k t u - j a l a n .  Kotak i jengin g a l i s  

p i : !~s-ps t ; l s  da lam Gambar 1 d i m a k s ~ d k a n  L r l t u k  Ye!.iya*ri;ktit: 

!-!.c>:J~ j ernba t a n  t i p e  yang t e r s e d i a  d n t ~ i <  prng.gunda!l fiaiark 

- 7~ 9  j a i c r - p i p a  jembatan t i p € .  : Sebaa ia r :  be~jl- t :~ :  

r a  percroqramar! a p l  i k a s i  ! ,API  ; p u b l i  k. .Arl  1,  d k  i: ; : , ~ ! : , r ,  
y e s i n  s 2 r i a i i s a s i  yang d i t u n j u k k a n  .Jaiam (;amh.ar 1 

.'la:-!ya pembucgkus pada kumpulan j a l u r - p i p a  yang d i ~ e n  Z C E ; ~ : P ,  



. . ; r :1 .  p a l  i n i  menanjukkan bagaimana mesin  s e r i a i i s a v i  ciapat 
. . .:::::ezl-is, ~ , e s i n  s e r i ; l i s a s i  a d a l a h  kijmpular. : ~ a z :  ; i i i 9 r - ~ . i C Z  . . 

, . Penerapan  a k - u a l  d a r i  l o g i ~ a  s p e e i f  l k  d i  t e ? . ~ ~ . : : ! .  

-!.;;am 5 . ~ d u 1  &par: d i p a s a n 3  yang dapac  di temp;l t ;<an pada + : a k ~ ~ :  

K2panpur.. 

Uncuk c o n t o h  j a l u r - p i p a  jembatan t i p e  dalam Gambar 2 - 4 ,  

jembatar: t i p e  yang d i b e r i k a n  mamp-u ment rans fo r rnas ikan  satlu 
. . 

.ciarr t i g a  r i p e  o b j e k :  o b j e k  t i p e  a ~ a l ,  ob jek  t i p e  a n t a r a ,  

.~i!- ob;ek. t i p e  a k h i r .  Galam Gambar 4 ,  o b j e k  t i p e  awal a d a i a ' i  

.,k,ek kade ciimanajemen dan o b j e k  t i p e  a k h i r  a d a l a h  o b j e k  XML 

c e r d a s a z k a n  s t a n d a r  I n f o s e c  Konsorsium J a r i n g  Jagad  Jembar 

:ifi;>.C, Glierld W i d e  Web C o n s o r t i u m ) .  Objek t i p e  a n t 6 r a  a t a u  

r e p r e s e n t a s i  a n t a r a  yang d i t u n j u k k a n  da lam k e t i g a  gambar 

a i a l a h  Aons t r i lks i  yanq di temukan d i  cislam mes in  s e r i a l i s a s i  
. . 

dan ,  sebaga imana  d i u r a i k a n  dalam r i n c l a n  s e l a n j u t n ; 7  i l l  

ba:.~ah, menyaLakan t i ~ i k  yang d a p a t  d i p e r l u a s .  3 e p r e s e r . t d s i  

-:.::ara a r i a l a h  o b j e k  yang d a p a t  berubah b e r d a s a r k a r ,  s a d a  :i>:i:. 

ya:-.A  at beri ibah.  TFpe yarig d a p a t  be rubah  ber.pe:.~n ~ . r . ' . : . : k  
. . 

:T. ..el-.ent~k.an ~ e r i l a k u  aan penyimpana : ipe ,  .ienGhr; r;o; t k  

,)-a.T.t3 d a p d ~  b e r u b a h  yang b e r p e r a n  u n c ~ k  m e n y i m p ~ n  d a t a  c i p e  

Jdz b e r t i n d a k  pada d a t a  yang dis impan m e l a l u i  p e r i l a k u  yang 

~ i i r e n t c k a n  pada  t i p e .  

Gambar 2 menunjukkan con toh  jembatan t i p e  ( 2 0 0 )  untuk  

ne!- . ser ia lkan o b j e k  awal dalam-memori ( 2 4 0 )  d a r i  t i p e  a t a u  

f c r m a t  awal  ( 2 1 0 )  . (Sebagaimana d igunakan  dalam s p e s i f i k z s i  

da!: k l a i m ,  i s t i l a h  t i p e  akan d i i n t e r p r e t a s i k a n  dengan l ~ : , s  

k ~ e n c a k u p  t i p e  o b j e k  a t a u  f o r m a t  objeX1 De?.g~r :  

rner.qgur;akan r l ; c in  s t a n d a r  ( 2 5 0 )  , o b j e k  awal ! 2 4 ( ! )  d i u b ~ f ,  k e  

r a p r e ~ e r ~ t a s i  a n t a r a  I260Ai yang mempunyai t i p e  a t a u  formc:. 

a n r a r a  2 2 0 ' .  Sebagaimana akan d i u r a i k a n  l t b i l .  l e n g k d ~  ::i. 

ba:\'dh, z e p r e s e n t a s i  a n c a r a  i n i  d a p a t  b e r u b a n ,  n,emungkinkan 

L ~ L E  9 j : f 2 k  dan d a t a  o ~ j e k  untuk d i u b a h .  Meskip:;n derr!ikian, 

: 'ol-n~at -r:r,ara ( 2 2 0 )  dan fo rmat  awal : 2 ; C  j -juf14a ::..~rlgk-fi ecnlj, 

b i s a  be rhubungan  d e k a t ,  a c a c  seci iki :  b e r b e j a ,  bca I 52r.a: - 

bi::car bi?rbeda, d l i  . 
R c r i n  tarnbahan b i a s a  ( 2 6 0 )  mengubah r e p r e s e r : t a s i  an t a r  .<I 

i i * .  ,Ai , i a r i  o b j e k  awal  (2431 ke r e p r e s e r l t a s i  a n c a r a  ( ~ C ! ? E  I . 

P e r 2 b a k . a ~  i n i  d a p a t  r n e l i p u t i  mengubah t i p e  ,2bjek, !:a:r.n 



c;bjek, d a t a  o b j e k ,  dan semacamnya. Ruein  tambahan b i a s 2  

4 2 6 0 )  n;enyaeakan tambahan waktu- j a la r i  d a r i  mesir! s e r i a l i s a s i  
,at . . . . .  u~.,;nfiya, dan j a i u r - p i p a  jembatar; t i p  LCC.1 k h u s u ~ ~ y s .  

L. .= A ~ F p e r h a t  i kan bahwa dengan nler.yyunakari r x t  i n  rarLL2nar. 

: rl:sa . ,260:  t ic iak  d i p e r l u k a n  ? a g i  menerapkan ;terr.b;li 1 E  1:'. 

sr ,&ndar  ( 2 5 0 )  , sebagaimana ka sus  der:qan penrr  ;pbr. 

s e r i a l i s a s i  konvens iona l .  

Ru t i n  s t a n d a r  (270)  mengubah r e p r e s e n t a s i  a : l t a r a  (2.';3E: 

ke ob j ek  a k h i r  ( 280 )  d a r i  t i p e  a t a u  fcrrnar, clkhir l i j 0 ; .  

I ' %  - .  .hick a i<h i r  ( 2 8 0 )  s e s u a i  untuk t r a n s m i s i  ke I.ok&si : ,z . ih ,  

ce~.s is - , ; :n ,  d l l .  Dengan demikian,  fo rmat  a k h i r  i i 3 0 )  d a r i  

,sbjek a k h i r  ( 280 )  m e l i p u t i  k i s a r a n  yang l u a s  d a r i  ~ i p r  

s b j e k .  Sebagairnana dalam bag i an  l a innys .  d a r i  u r a i a n ,  t i p e  

s k j e k ,  f o r m a t ,  dan r e p r e s e n t a s i  rnerupakan i s t i l a h  l u a s  yanq 
' c, - -  mencakup sernua t i p e  dan format  d a r i  o b j e k ,  dan  t i p e ,  f o r % a t ,  

?.a:::a, cian d a t a  yang dapa t  t e rkandunq  d i  dalam . > b j e k .  
. . . n . .  

. .I , Ga:nbar ? menunjukkan con toh  je:r:batar: t:lpe -:cr;e::r: . 

.-ctuk mendese r i a l kan  ob j ek  (340!  d a r  i t i p e  a z a ~ .  f s r m t  +wt? i 
., - . .  

3 3 9 ) .  3ama :iengan Gambaz 2 d i  a t a s ,  r;.icir. s ! . ;~dar  ;>..: 

. . - . ::-.e::gcba'!: o b j  ek awal i 343) menjadi  repressnr_a- ; i  s r i c a r o  : 2 t l'l: 

-.iet:gan t i p e  a t a u  forrnat a r? ta ra  ( 3 2 C ! .  R ~ t i t ,  ~ar;:hai;an t2iai.i.: 

360 )  mengubah r e p r e s e n t a s i  a n t 3 r a  i 36CtA)  mer! jad: 

r e p r e s e n t a s i  a n t a r a  (360B) .  P e r l u  d i p e r h a t i k a r  baiiwa z i p e  

ar::ara ; 320 )  menyatakan s a t u  acau  l e b i h  r i p e  a n c a r a .  3er:qan 
- - 
. . . .  cler~ikia::, r e p r e s e n t a s i  a n t a r a  (360At dan r e p r e s e n t a s i  anzar- ;  

3k::B1 d a p a t  berupa t i p e  yang b e i b e d a ,  t s t & p i  c a s i 5  

d i r ~ l r . j u k k a n  dengan t e p a t  s e b a g a i  t i p e  a n t a r a ,  k h u s ~ s n y a  

r e i a t i f  t e r h a d a p  t i p e  awal (330)  dan : ipe  a t a u  fc rmat  a k h i i  

i 310) . 
30 Ru t i n  s t a n d a r  (370)  mengubah r e p r e s e n t a s i  a r ? t a r a  ! ? < O B I  

r :enjadi  o b j e k  a k h i r  (380)  d a r i  t i ~ e  ak.hir  ( 3 1 0 ) .  Ka:er..i 
. . : a ;~ l r -p ipa  jembatan t i p e  1300) a d a l a h  cncuic m e n ~ ~ e s e r i a i ~ : r . ,  

:;l=jek a k h i r  ( 380 )  a d a l a h  o b j e k  dal&m-r.emc;ri :any d i b ~ a t  

<:k j e k  dsngan k e l a s  t e r t e n t u  dan d i t e n p a t i .  Yebayaim?.?:la ;ka:. 
. . .  
. . .  . . -; , - , ~ a i k a n  ; l e b i h  l engkap  d i  bawah, j ; l l u r -p ipa  j l ~ ~ b o i t i ~ . ~  z i p e  

- !3:0) 3ihubur:gkan ke .code cn tuk  mernb~at o ~ j e k  Aengsr) k e l a s  
. . c e r t e n c c  dan  rnenempati conroh o b j e k .  Kcde i n i  dapac 3:acx 

s e b a g a i  p a b r i k  con toh  a t a u  p e n u l i s ,  a t a u  p a b r i k  p e ~ u l i s a c ,  



jarl berkubungan den'gan rnodul pembua t a n  ( 1 4 0 )  d i c : i n j u ~ k a r .  

dalarn Ganbar 1. 

Gambar 4 menunjukkan c o n t o h  j a i u r - p l p a  jembazan r i p e  
4 c; 0 ; !;!ltuk men~:ransforn?asFkan o b j e k  -;.xal ' I  me:-jadi 

2b . j  ei< ~ k h i r  i:4 8 0 )  . Jemhatan t i p e  i n d i v i d u  yarlq E e r s e d i a  
. . 

(12-am Gambar 4 mampu ment rans fo rmas ikdn  s a c c  d h r i  :ig& ~ L p e  

a c s u  f9rrnat  o b j e k  yang b e r b e d a :  oc.f e k  a i _ ' s r n : d t  ,ILK: <:.:.:i*.: 

... -1iclaniijernen i 4 1 0 ) ,  ob3ek ci i lcrmat.  Flexia!.1rari; 4 < ,  ;;er. 

L : ~ ; e k  s l l f o r m a t  XML/Infoset i430)  . CLR s l r , g k a t a r .  d a r i  C': i:::::. :. 

,. 2 1: !J k ..A :: .:: :; ! : . .3 :?~ua3~.?  R u n  time dan mercpakan bagid!: x c i r i  ' ' 
c ~ s e k u s l  dimanajemenm .NETc:. M i c r o s a f t .  3i clntara  ha1  ici, 
;=,?. .. . .gyclan  d a r i  C L R  m e l i p u t i  i n - -  cJI.ii Si b -  a.: ....3sa-s; . - - d ~ . y ,  : - 

F.er.a!lganan p e r k e c u a l i a n  b a h a s a - s i l a n g ,  d a n  sezacsmnya .  

Penyus~rr! b a h a s a  rnengeluarkan rnetadata untilk menqilrai kan 

t i p e ,  a n g g o t a ,  dan a c u a n .  Metadata  d is impar ;  denyan kccle 

dalarn b e r k a s  e k s e k u s i  p o r t a b e l  w a ~ c u - j a l a r !  b a h a s a  urnurc. 
C7 - ~ ! ~ t u  s a j a ,  CLR hanya s a t u  c o r t o h  d , i r i  t i p  'sce 

. . ri::::ar:tciemen. Sebagaimana d i s a r a n k a r :  ilaiarr! !;arni,dr 4, >::;.ci -; 
. . 

-7. ' e k  r r . c n g k i ~  be rupa  obje:i dalarr,-memori n s l r  ::;::=i.. 

;,er::pa :.:b:ei< d i s e r i a l i s a s i k a n ,  (rnis&ln::a, r,b.iek ~if~:!~.::. 
. . 

- ' I - f  ;,,-., . s e ~ .  . Dalam k a t a  l a i n ,  kedua ob-ek  j : h ) & l  da:: ! . )b jcrk  c;t:r..; i: 

n:c:..c;kir: d a r i  t i p e  yang sama . 
Objek CLR ( 4 1 0 )  adal; lh c o n t ~ h  d a r i  r i ~ e  CLF  ya3.2 l j e r i s i  

gahzngan d a r i  cia t a  dan p e r i l a ~ u ,  walaupcn kacya cis t 

~ e z s e b u c  yang t e r k a i t  dengan t u j u a n  s e ~ i a l i s a s i .  Seb;jairnana 
. . :::rt~njcXkan d i  a t a s ,  o b j e k  a t a u  r e p r e s e n c 3 s i  :r.fcsr! : 4 3 G i  

cli:t,rrnar- m e  s t a n d a r  W3C untuk t i q a  s t r i l k ~ . _ ; r  j . 2 : :~  

t z r s u s u n  d a r i  kurnpulan s impul  d a t a  yang d i 5 e n t u k a n  dengan 

s e m a n t i ~  t e r t e n t u .  Objek f l e x  ( 4 2 0 )  a d a l a h  susunan  yar:y 

diciemukan d i  da lam mesin  s e r i a l i s a s i  dan n~ecya takar ,  r i c l k  

, Japat  d i p e r l u a s  untuk p e n s e r i a l .  

Ck2-.k f l e x  merclpakar; c b j e k  Adpat. b.. ..rub,;h -;:.-.i 

xiic:ssar:.:an pada t i p e  d a p a t  ber-]bat; .  ' K i e  adi+L berc:-.:i~ 
. . .  ..q a  - s e b a g a i  t i p e  f l e x .  Dalam c3r: t oh  j z l : ~ ~ - p i +  
. . 
e::.t;Stcl!: c i ~ e  :430)  yang a l t c n j u ~ k a : - L  da!..;:~: Ga::.~..d r 5 ,  ci!..-.. 

f .:,?:.: be: perhri pada f c n g s i  yang sama s e b a g a  irr.c;i-:a r i p e  C L R  

ytir-q b e r h u b u ~ q a n :  p e r i l a k c ;  yang d i t e ~ a p k a r i ,  dar. pen::irnpar.,-,n 



d a t a  c i p e .  Objek f l e x  b e r p e r a n  pada f u n g s i  yang s3:rla 

sebagaimana o b j e k  C L R :  d a t a  t i p e  penyimpar, dan yailg 

b e r t i n d a k  pada d a t a  i n i  m e l a l u i  p e r i l a k u  d i t e t a p k a n  pada 

t l p e .  Alasan  un tuk  menggunakan t i p e  f l e x  dan o b j e k  f l e x  

; j i l a ?  kahwa t i p e  CLR d a p a t  b e r u b a h .  
. . 

Cr:: ; l k  c c n t o h  j a i u r - p i p a  jembatan t i p e  yang r l i t x n ;  * ~ f t a r ~  

dalam Gambar 4 ,  b a t a s a n  t e r t e n t u  d i t e m p a t k a l i  pada c i p e  yan3 

Jac;at  c i i s e r i a l i s a s i k a n  untuk membantu kesederr:an6ar. dan 

kemarnp:;~ll d a p a t  d i p e r i u a s .  BatasaE i n i  mer.qdlanql j..:?lah 

p c l a  dar. pe r rnu tas i  yang be rbeda  yang p e n s e r i a :  Fe r - . : ka~ .  

"nruk c e n g e n a l i  untuk m e n s e r i a l k a n  dan  r e n d e s e r i a l k a ?  :ic- 
, . - . i i : : !er ikan.  Pads ujung i n i ,  m e s i n  s e r i a l i s a s L  ;;af:',"l 

::ec.aharrii baqiirnana uncuk m e n s e r i a l k a n  ob;ek CLR -;an9 t i p e r y a  

n : e r . ~ i  kc t  i apa  yang d i k e t a h u i  s e b a y a i  mociel i r . t i .  T ipe  yancj 

s s s u a i  dengan  model i n t i  h a r u s  s a l a h  s a t u  d a r i  niembcka d a l e  

s e b a g a i  p r o p e r t i  ( a t a u  b i d a n g )  a t a u  menerapkan a n t a r m ~ k a  

te-.tent;ti (yang menentukan metode pembacaan dan p e n u l i s d r !  

e k s p l i s i i )  . Di samping i t c ,  t i p e  i n i  p e r l u  un tuk  memberikar. 

,qeryuscn a s a l  p u b l i k .  T ipe  yang t i d a k  m e n g i k u t i  mo5el i r . ~ i  

. l . : e k  : i .spat d i s e r i a l i s a s i ~ a n .  

T i ; 2  f l e x  cian o b j e k  f l e x  d i g u n a k a n  unc.ik :sen.g.;hat. 

bs:..tuk i a n g g o t a ,  antarmuka,  d l .  d a r i  o b j e i  CLZ ./3:..*; 

a .  

~ i b e r i k a n  u n t u k  menyesuaikar. dengan m . ~ d e l  ifit:. J n c ~ k  ,k jeic 
'. I id-F:. yan? d i b e r i k a n ,  t i p e  f l e x  d a p a t  d i s u s u n  y d n g  rne~r,b;La 

ksnipuliin d a r i  anggo ta  dan i n f o r m a s i  r i p e  .,,:~ng ber$ezia 

dar . lpaaa  c o n ~ a h  t i p e  C L R .  5 b j e k  f l e x  be rc lasa rkan  pada t i r e  
?;ex ciapat d i b u a t  o b j e k  dengan Xe ias  c e l t e n t ~  yang 

rr.5:. . . s e l e s a s i k a n  permohcnan L e r t e n t u  pada s ~ j e K  C L F .  Objek 

1 :. :( jx.33 d a p a t  melakukan t r a n s f o r r n a s i  seca l -a  s r ; s i c r : a l  d a r i  

daLa d i  dalam o b j e k  CLR, b a i k  sebell im a t a i  rrte:icjIi<ct1 

c i e l e g a s i .  A k i b a t n y a ,  d a t a  d i  da lam o b j e k  CLR :lapar; d i b c ~ ; l  

3alam b e r b a g a i  c a r a ,  m e l i p u t i  yang s e s u a i  dengar. modei i n c i .  

Cencjan d e m i k i a n ,  jembatan t i p e  d a p a t  rnulai  deng;;-n t i p e  :.:l:je~ 

yay:? t i c ; a k  s e s u a i  dengan madel i n t i  dan mengnas i ikan  !-iv;+ 
. . 

t-.i;:?k :i':::g s e s u a i  dengan mcdel i n t i .  

J e z n a t a n  t i p e  d a p a t  m e n t r a n s f o r m a s i k a n  obje'k CLP., c b j z k  

f i r x ,  ciac r e p r e s e n t a s i  I n f o s e t  da lam b e r b a g a  i c c l ~ a .  len~bzii ;r :  
C : - $ E  \/L.J d i c e r i k a n  mempuryai t i p e  ~ a s u k a r .  yay. 4 bes t i r .d*k  



. j a r  t i c e  k e l u a r a n  yang menghasi lkan a t a c  membuut. Kel>.iara: 
. . . . 

d i l e w a t k a r i  k e  jembatan t i p e  s e i a n j u t n y a  zia1a.n; ; I ; ~ L L ! . -  

p i p a .  Vntuk c o n t o h  j a l u r - p i p a  jembatan ~ i p e  ( 4 C O : ,  

cra t - . s fcrmasi  yang b e r i k u t  i n i  d i p e r b c l e h k a n :  

.3 Tipe  Nasukan T i p e  Ke luaran  U r a i a n  
,-. 7 - 

%- .&. CLR Mentrar:sformasikur:  o b j e i  CLS 

m e n j a i i  o k j e k  C L R  ba:u 

~ L F .  F lex  M e n t r a ~ s f c r m a s i  kcc c:;: F K  2Lk. 

menjadi  o k j e k  f l e x  

I n f o s e r ,  Mentransfcrmils i  ki: s b j e k  CLF 

rnenjadi c b j e k  I r f o s e t  
. . 

F l e x  M e n t r a n s f c r m ~ ~ s i ~ ~ r ,  r:ek 

F l e x  f i e n j b r j i  sk2. . :k  F l e x  i , - ; ~ : . ;  

C LR i.?erLt ra : , s  f..:crr\:~si ::;I: , -'. k, 

Flex  m s n j e d i  a b j c k  CLF 

F l  ?x I n f o s e t  M e n t r a n s f c r m a s i k ~ ~ n  c b  j c . k  

F lex  nen j a d i  ob j2k. I!'.fouez: 
" ',jS,lt 
I_.- I n f o s e t  M e n t r a 3 s f o r m a s i k i n  o b j e k  

I n f o s e t  men j a d i  o b j e k  
, , '.. , . - - I n f o s e t  . b a r u  

- .  . . 
..I;: 2se:  F l e x  Men t r a n ~ f c r ~ ~ ~ s i  khc  :; Z J  ; c: k. 

I n f o s e r  menjbd i  - G j ? k  f :.?x 
. .- 
ir.r:;set CLR Mentransf  ~ r m a s i k . : ~ : ~  .i:jek. 

I n f o s e t  men j a d i  -1b j  ek  Ci.2 
, - L >  

K l z s i f  i i a s i  be rbeda  d a r i  j e r n b a t ~ n  :i[.i. a:sus;:r! :.r.r;.k 

rr:emberi.ian o p e r a s i  d a s a r  d a r i  mesin s e r i a l i s a s : .  .Walsc;~;n 
. , 

!.;a::ii;.ii!- i' dar! 3 mengacu t i p s  g e n e r l k ,  3c::an pa.:;j gc;::.r;\ar i r . 4  

. . .... ~ I ; .  c e r i i ~ t  :ni ,ier.gai: r i p e  s p s i . i  f i y;lfi.; di. ';>i  ~ ~ ~ . < , ! ~  

$ 5  ,.ia:.d~n :ambar 4 untuk  memberikan k o ~ t t = k s  se ian j -Lnyc ; i  

1 .  S e r i a l i s a s i  m e n t r a n s f o r m a s i k a n  oL>ek G L R  menj35i 

o b j e k  a t a u  r e p r e s e n t a s i  I n f o s e t .  Unc.-~k ~ e 1 a k z k a 1 1  

o p e r a s i  i n i ,  j a l u r - p i p a  jembatar: t i p e  ada 

( m i s a l n y a  yang d i t u n j u k k a n  dalam Ganbar 2 )  .{an? 

r n e l i p u t i  jembatan t i p e  CLR ke f l e x  ( rn i sa inya ,  

r u : i n  s t a n d a r  ( 2 5 0 )  ) , jernbacan f i e x  ;(.e f l e x ,  i2:: 

je:! :oa~an t i ~ e  f l e x  k e  1r:foser  : :nis;Inya,  !. !i:- i.:. 

s t ; l r ,dar  (2701  j . 



2. c e s e r i a l i s a s i  men t rans f .> rmss i ;<&: :  reFr3seI : ras i .  

I n f o s e t  men jad i  o b j e k  CLR. d n t u k  m e l a k i k a n  

o p e r a s i  i n i ,  j a l u r - p i p a  jembatar:  t i p e  a.A& 

( m i s a l n y a  yang d i t u n j u k k a n  d a l a m  Gantbar 3  i y3ri.4 

m e l i p u t i  jembatan t i p e  I n f o s e t  k e  f l e x  r m i s a l n y ~ ,  

r u t i n  s t a n d a r  ( 3 5 0 ) ) ,  jumlah d a r i  jembatan  c i p c  

f l e x  ke f l e x ,  dan jembacan t i p e  f l e x  ke CLF! 

( m i s a l n y a ,  r u t i n  s t a n d a r  ( 3 7 C ~  ) . 
3 .  S a l i n a n  Objek d igunakan  m t c k  membuat s a l i ~ d n  

d a l a m  d a r i  o b j e k  CLR. t lntuk melakukar,  o p e r a s l  
. . i n l ,  j a l u r - p i p a  jembatan t i p e  a a a  yang rneliput- L 

j e r b a t a n  t i p e  CLR k e  C L R .  
. . 

4 .  Trar :s formasi  Objek !Sarnbar 4 : :r!erriLlat sa-:r.ar: 

da lam ( o b j e k  a k h i r  , 4 1 3 2 : .  d ; l r i  ob'.:-k c ; ~  : t3 :  

olcjek ( o b j e k  awal 1443  ,! sd!rtbi; ~ e l i i : : ~ k : , : ~  

t r a n s f o r m a s i  s e c a r a  o p s i a n a l  ! r u t i n  E ~ ~ T . L . ~ F S : I  

b i a s a  a t a u  s t a n d a r  ( 4 6 9 .  i pada 5 a t a  .--,'~--t -.,.I - . - .  

( r e p r e s e n t a s i  a n t a r a  ( 4 6 0 A )  d a n  i 4 e 0 B )  . C n t c k  

melakukan o p e r a s i  i n i ,  j a l u r - p i p a  jembatan  ~ i p e  

ada  yang m e l i p c t i  jembatan  t i p e  CLR k e  -Flex 

( r u t i n  b i a s a  a t a u  s t a n d a r  ( 4 5 0 ;  1 ,  s a t u  a t i ~  i e k i h  

j emba tan  t i p e  f l e x  ke f l e x  opsi::#nai i r a t i ?  

tambahan b i a s a  a t a u  s t a n d a r  ( 4 6 C i  1 yz;ig m e l a k l k a n  

t r a n s f o r m a s i ,  dan jembatan  t i p e  CLR k e  f l e x  

( r u t i n  b i a s a  a t a s  s t a n d a r  , 4 7 0 : : .  
c, . T r a n s f o r m a s i  I n f o s e t  membuat s a l i n a n  d a r i  dsrl 

s e e a r a  o p s i o n a l  men t rans fo r -mas ikan  o b j e k  I n f ~ s e t  . 
Sama dengan s a l i n a r !  o b i e k ,  u n t u ~  m e l h ~  - k k r i  

o p e r a s i  irii ,  j a l 2 r - p i p a  '~n ;bacdr .  t i p e  zl-ia ;/e.-: -J 
. . r n e l i ~ u c l  ;en;bata3 t i p e  I n f - : s e t  s;~!np; L j'.:: >.'jet. 

T i g a  p i l i h a n  t e r a k h i r  p a t u t  d i p e r h a t i k a n  d i s e ~ a b k a n  r ~ l e i i  

c a c a  d i ~ a n a  t i g a  p i l i h a n  i n l  d i t e r a p k a n .  Sedangkan F2nerapan  

l a i n n y a  menyangga o b j e k  a t a u  d a t a  I n f o s e t ,  perxL:jaC?an 
. , .- 
J L i n v e ~ s i  i n i  d a p a t  menunda t r a n s f o r m a s i  u n t u k  menqhirlslari 

a t . ;  p e r s y a r a t a n  penyangga.  A k i b a t n y a ,  k i c e r j a  d:.:n mana-emer. 

;sx?.i:er Liaya ciapat d i t i n g k a t k a n  s e c a r a  s i g n ' .  F i i c 5 r l .  

Ur.cuic rnendukung o p e r a s i  d i  a t a s ,  mes in  s e r i a l i s a s . :  



a e n b e r  i kan jembatan t i p e  p e r s e d i a a n  a t d n  ciasar ]an? 

:I-.?: ak:i<an c r a n s f o r r n a s i '  yang s e s u a i .  Da i sn~  :;arn,iar 4 ,  ::?i;ak. 
. . 

-5aru *Jar:  r c t i n  s t a n d a r  a t a u  b i a s a  ! 4 5 C ' . ,  ; 4 6 9 . ,  dan d 7 C ' i  

a-;pat  b e r u p a  jembatan t i p e  p e r s e d i a a n  a:.au penggd:.:is!. 

u i k s a .  3enga.n rnenggunakan mekanisme k o n f i g u r a s i  Lap&!: 
. . 

a:per.lc;as, j e r n b a ~ a n  t i p e  yang s e s u a i  d i  ider?tlif ikas ika: ' .  d.3;~ 
d i ' s i  A ke d a l a m  j a l u r - p i p a  pada wakt:~- j a l a n .  Yes:.? 

s e ~ i a l i s s s i  rnenygunakan j a l u r - p i p a  p e r s e d i a a n  i n i  :cr,cuk 

mela kukan o p e r a s i  yang d i m i n t a .  Namun demik ian ,  jembatan 

t i p e  p e r s e d i a a n  d a p a t  d i g a n t i  s u a t u  waktti, i , e t i k a  x e s i n  

t e r s e b u t  menggunakan i d e  d a r i  j emba tan  t i p e  a b s z r a k ,  

d ibandir lgkan p e n e r a p a n  p e r s e d i a a n  zercen1.u. Da1zm .sa:..1 

c 2 : - . ~ o h  ~ e r w u j u d a n ,  j a l u r - p i p a  hanyd m e l i ~ c t i  dar':;lr ;e[!.i:?dt~r; 

:ipe ur.:c.uk j a l u r - p i p a  dimafia yang mengubak daf :d r  r e r s s b ~ ~  

rne~aukak  j a l ~ r - p i p a  t e r s e b u t .  Uncuk p e r w ~ j ~ d a n  i n i ,  k e r i k a  

a t  t i p e  t e r t e n r , ~  d i p a n g q i l  u r ! ~ u k  oI.:jek, ~ i d a i . .  k.ii.5 
. . .,,.... -,- _ ~ : . ! ~ s t ~ : :  t i ~ e  l a i n  d i p a n g g i l  u n c ~ k  oc jek  i r u .  

Tz:lu d i p e r h a t i k a n  bahwa d a l a r ~  ~ s n c c h .  p e r : ~ d j ~ 3 a n ,  T1.F 

( 4 ' , 3 ) ,  f l e x  i 4 2 C ) ,  dan I n f o s e t  ( 4 3 0 )  b e r h u b ~ n g a r .  der.qsn 

f e r n a t  s x a l  ( 2 1 0 ) ,  format  a n t a r a  ( 2 2 0 ) ,  clan f s r r r ~ a t  a k k k i r  

iL>O) unruk s e r i a l i s a s i  sebagaimana d i c u n  j ~ i c k a n  clalarri Gdmcar 

2, dhr .  berhubungan dengan t i p e  a k h i r  ( 3 i ' J ! ,  t i p e  arbEzra 
0 ,- 

r l ~ 2 . i ~  J a n  t i p e  awal (330)  untuk d e s e r i a l i s a s l  s e b a g a i n 6 ~ a  

d i c x n j ~ i t k a n  dalam Gambar 3 .  Objek f l e x  a d a l d h  f ~ r n a c  ar,:;ra 

yancj b e r a d a  d i  a n t a r a  CLR dan I n f o s e t .  Dalam c c n t ~ h  

per1rJ~i j ~ d a n  i n i ,  jembatan t i p e  t i d a k  d i p e r b o l e h ~ a n  

.Ir ,er i t r .aEsf~rmasikan s e c a r a  l angsung  d a r i  CLR ke I n f o s e t  a-3:: 

sek.:;alikr!ya. D i  a n t a r a n y a ,  ha1 i n i  membantu ~ r . r . ~ k  

rr ...,..;! i= r c u e r h a n a k a n  con toh  mesic  sser- ial i . ,dsi .  S e ~ e ! : t a r + i  

fct.;~sl.::.r,;lit-;s ciasar  a t a u  o p e r a s i  r i  rr.esin s e r l a 1 . i  s > ; i  
. . 

,I:!. :;;nt.~;::~n -let: 'ernbacan r i p e  perseci . iaari ,  .iimiina r e r , < a c n :  

ba:.:ydk : 1 t-ur tambahan ( m i s a l n y a  r.sndukuriq .IntuK ; I , C L ~ ~  

penirograrr~an 1 egacy) yang d i  ha rapkan  penge:nbar.y . >er?kti:i:-> 
. . 

t i p e  p e r s e d i a a n  d a p a t  d i r a ~ c a n g  un tuk  rne~erapkar :  f i i : i r  ;nr, 

t e z a p i  s e b a g a i  g a n t i n y a  t e r d a p a t  b e b e r a p a  jernbacan t i p e  f l e x  

ite f l e x  p e r s e d i a a n  yang memenuhi t u j u a n  in:. Per!dekatan i r : i  

:cer.:arr.in bahwa jembatan t i p e  p e r s e d i a a n  a d a i a h  s e d e r h a r i  :ii:.: 
. . 

Japac 2 ~ p e r l d a s .  Akibatnya,  b e r b a g a i  pengembang d a g s r  



c;ernbcat moc i i f ikas i  pada f i z u r  s t a n d a r .  dan memberikan f i t u r  
: ' A  
L -z'J. 

: c ~ r . t o h  pe rxc judan  i p j  , I ~;r.;s?.s 
. . .  

.:if.: ;a- - s = ~ s i  2 ! 1 t ~ k  c i p e  CLR ber'r:an~a I der.1;rar; 5.1~ 
. . 

I . - r , NanlaPertarr:~ dh:: NarnaAki~ir . Y n c  5 k  : : I ? ! ~ S ? L - L L  -&I:: 

. . l i n a t  Sambar , 2 )  c o n t ~ h  t i p e  i n i ,  j a l ~ r - p i p a  cien,2.;c:. 

jsmbatan t i p e  CLR p e r s e d i a a n  ke f l e x  dan t l e x  ke 11;L:slt 

d i p e r l i l k a n .  Mesin s e r i a l i s a s i  melewatkan c o n t o h  Oran;  ke 
- . .  j e a b a t a n  t i p e  C L R  ke f l e x .  Jembatan t i p e  i n l  rnenge~;bz::~::n 

,.,. -+..,ci? ,. t b e r d a s a r k a n  o b j e k  f l e x  barcl dan m e n c l e l e g a s i k ~ r ,  .ie 

ccr.cci: 3 r a n q .  Objek f l e x  kemudian d i l e w a r  kan ice ;ernt:3~.~n 

r l ~ e  f l e x  ke I n f o s e t .  

2embatan t i p ?  f l e x  ke I n f o s e t  b e r t a n q u z n g  jawab c n t c k  
. , 

1[;21.; r a p s f  o rmas i  kan a t a u  mengubak o b j e k  f : e x  rne:-ijacll 

r s ~ r e s e ~ r a s i  I n f o s e t .  Sebeium perubaharl ,  jembacin  r i p e  f i e x  

k.e I n f o s e t  p e r s e d i a a n  rnenentukan c a r a  diman3 ~ l n t u k  rnemerakan 
. . 

S C Y J ~ L L Z  o b j e k  f l e x  ke I n f o s e t .  I r rp lener! tas i  uerscclsb: ' :  
. , . . . : r  I:.):. men.~gunakan b a h a s a  skuma fja:,. rne:..er;: i f .dr :  

Fen;eta&r:  der!cja!; susunan yang direfir:-ik&r: zialam b::?,-;s,:; 

c:e::sebct.. Karena jembatar, t i p e  daljat  I , rnei<*:.::<::.t- 

plr .e t  &at: b a r u ,  yang m e l i p u t i  pendukunq y n t u k  i i l h a s a  ~ke:!.,:: 

1 3 & ~  E ,  d a p a t  dimasukkan,  pang menyata kan i n  k ~ m a c ~ p c a n  

ciagat d i p e r l u a s  l a i n n y a  d i  dalam mesin s e r i a l i s a s i .  S e t e l a h  

!:r::ses oernetaan s e l e s a i ,  o b j e k  flex d i  t r a n s f o r m a s i  men?&-ii 

r e c r e s e n t a s i  I n f o s e t  yang d i t u l i s  k e  a l i r a I l .  

Sebagaimana d i s e b u t  dengan s i n g k a t  c i i  a t a s ,  j e r k s t a n  

r i p e  d i  da lam mesin  s e r i a l i s a s i  dihubungkar.  ke p a b r i k  

p z c u l i s .  P a k r i  k p e n u l i s  ber tanggunq jawab u n t ~ k  pemh;.iata!~ 

s ~ r ~ c e r  ziaya yanq marnpu menul i s  d a t a .  Walaupcln surriber. daa ia  

.iiac:it a e r i u l i s  d a c a  ke s u a t ~  t a r g e t ,  t3 juc .c  yanq p a l l n g  a u r n  

a ( l l a h  l i r a r .  d a t a  ( r n e n g i k ~ i t i  s e r i a i i s z s i  L;r,tck t r 3 n s p c r i  

A .  sbf +.;r CLR ( m e n g i k u t i  d e s e r i a l i s a s i !  . Pakl-ik peri l i i is  

; l e r e c i i a a n  u n t ~ k  con toh  p~rwujuc ian  in: me!-.n?eritbaiikari s::rr:k:::. 

, . .. i~i::3 y j r g  n ~ e n l i l i s  ke a:iran j a t a  ;,an.; l::se.>iaks:.. .::.-., 

per.gguna. Scmcer ~ a y a  yang ci ihasi lkal :  >lei-, +3r l .+ i:.l 

:ne.?:cllis se a l i r a n  dalam format  yang 5: inqir:li.ar:. 3urnber ai* ;a 

t . e r s s b ~ ; ~  t i d a k  d i p a s a n g  ke fo rmat  s e r i a l i s a s i  X I  yari.3 

rrle::-.hat: ~ j a b r i k  p z n u ? i s -  d a p a t  d i g a n t i  clan nasi!. mem;lsukk&n 



-. r t i k  - - kemampuan d i p e r l u a s  l a i n n y a  d i  dalam . r e s i n  

s 2 r i a l i s a s i .  

D e s e r i a l i s a s i  ( m i s a l n y a ,  l i h a t  Ganbar ' 3 .  d a r i  

r ~ ? ~ r e s e , - . z a s i  I n f o s e t  dalam c o n t o h  p e r s u j x d a : .  Lnl rneLibetkar. 
. - 
::-cr-pipa yang n e l i p u t i  :embatan t i p e  I n f o s e ~  ke : l ex  jar ,  

- 8  f l e x  ke '"LR p e r s e d i a a ~ .  Mesin s e r i a l i s a s i  rr,c::cwiti<a:-: ;i-:r&r. 

y6r.c: dF s e d i a  kan pengguna yang menya t a  kan 1r.f o s e t  s::n;.ber 
. . 

seI.:a t i p e  CLR ( 3 r a n g )  yang d i d e s e r i a l i s a s i k a r .  ke ;erncatan 

t i p e  pe r tama  ( I n f o s e t  ke f l e x ) .  J e m b a t a : ~  t i p e  ici rnernbuac 
12 ccr:coh o b j e k  f l e x  b a r u  b e r d a s a r k a n  pada t i p e  Orznq ydny 

! r . e~c ie iegas ikan  ke a l i r a n .  Objek f l e x  h a s i l n y a  d i l e ~ a t k i ! ;  ke 

jsrr.Satan t i p e  f i e x  ke CLR yang menernpati c o n t c h  Orang der.c.an 

d a t a  d a r i  o b j e k  f l e x  (o 'b jek  f l e x  s e b e n a r n y a  dalam a L i r a n  

kclrena o s j e k  f l e x  sedang  m e n d e l e g a s i k a n )  . Sebagaimana denqar! 
. - - . .  . s e r i a l i s a s i ,  j a l u r - p i p a  d e s e r i a l i s a s i  b e r h e n t i  dalarn p a b r i k  

p e n d l i s .  P a b r i k  p e n u l i s  p e r s e d i a a n  u n t a k  j a i u r - p i p a  

d e s e r i a l i s a s i  be r t anggung  jawab un tuk  membuac con toh  :ice 
.- , 7 

L-5 yac.2 d i d e s e r i a l i s a s i k a n .  
-: 
i ,  sarnping s e r i a l i s a s i  dan d e s e r  F a l i s a s i ,  , l a p &  t 

~ 

aLL. di 5:-;ginkan c n t u k  rnen t rans fo rmas ikan  t i p e  C l a n g .  Set:ga im3r1a 

d i ~ d n j u k k a r ,  d i  a t a s ,  ben tuk  t i p e  0rar:g n e l i p z t :  c i ~ d  

pr;t;t:rr,i : KamaPertama dan NamaAkhir . Anciai k a r a ,  ~ i i s : j  l n y 3  

b a r . ~ a  s a t u  a p l i k a s i  yang menggunakan d e f i n i s i  Crang 

b e r i n t e r a k s i  denqan a p l i k a s i  l a i n n y a  . y a n g  nenggunakan 
,., - 
L:: d e f i n i s i  Orang yang be rbeda  ( m i s a l n y a ,  Orang 3engan sa:.u 

~ r z p e r t i  - XarnaPenuh). Sementara  s a t u  o p s i  a k a n  m e ~ p u n y a i  

ke;l!-;a h p l i k a s i  menggunakan t i p e  Orang yang sama, n a l  Lni. 

t i d a k  d a p a t  s e l a l u  memungkinkan (kedua a p l i k a s i  rrtungkir, 

teL;h d i t u l i s )  . 
_) I. 

-.L' Mendrut c o n t o h  perwujudan yang d i u r a i k a n ,  jembatan t i p e  

d a p a t  d i b u a t  yang ment rans fo rmas ikan  b e ~ t u k  con toh  Orang 

cialan! saLu a p l i k a s i  menjadi  b e n t u k  yanq d iha rapkar ,  a a l i n  

i a i n n y a .  LJntuk membuat t r a n s f o r m a s i  i I i h a t  Garr,ba~ 2 , 
jenCatan t i ~ e  f l e x  ke f l e x   bar^ ( m i s z l n ; ~ ~ ,  ra:ln tamtxj?:tAn 

-: .: . . b i h h a  (260:  ; p e r l u  d i susur :  dan ci i tempatkar.  d a l a s  j a l d r - p i g - a  

s e ~ i a l i s ~ s i  s e t e l a h  jembztan t i p e  C L 2  k e  i ' lex pexsed iadn  

: ~ . i s a l n y a ,  r z r i n  s t a n d a r  ( 2 5 0 ) ) .  S e l a ~ a  p rc . ses  s ? r i a l i s d s i ,  

j em.batarL c i p e  i n i  d i l e w a t k s n  o b j e k  f l e x  YaFiy mer;delegasFicin 



ke concoh Orang.  Jembatan t i p e  menyusun t i p e  f l e x  b a r u  

dengar. b e n t u k  yang berbeda ( p r o p e r t i  Namit Penuh t i lnq; ra l )  . 
B e r d a s a r k a n  pada t i p e  f l e x  i n i ,  o b j e k  f l e x  b a r 3  d i b d a t  yang 

!r.er:ygab-~ngkan p r o p e r t i  NamaPertama dan  NamaAkhir yang 
. . 

-:l:ern~kan pads o b j e k  f l e x  a s l i  [yarig jiig; ~nenaelegas i i ta! .  ie 

.::::to? :.?r.ar.q:. Objek f l e x  i n i  di1ewa:ka.r. ite jerrtbatan r i p e  
.. - 
t - = x  ke J n f c s e t  p e r s e d i a a n  ( m i s a l n y a ,  r L ~ i r ;  s r a n d a r  1 . ~ 7 3 i  j 

- , -  ? : e n s e r i a l i t a n  s a t u  p r o p e r t i  btikanriya d a a .  2e: J 

. d i p a r h a t i k a n  bahwa penggabdngan t e r s e b u r  sebe1 :a r~ ;*3  ::iJak 
. .  . 

d i l a k u k a n  sampai  jembatan c i p e  f l e x  ke Iniss;-.:  2.c-niir.r.a r . :~a i  

p r 2 p e r t i  NamaPenuh b a r u .  Dengan dernikian ,  erar .sfc.rmasi  

t e r s e b c c  d i t u n d a  sampai pembuatan o b j e k  a k h i r  a t a l ;  I n f r s e r .  

Dengan d e m i k i a n ,  mesin s e r i a l i s a s i  menurz: i c v e n s i  i r i i  

.i;par. mer.awarkan a r s i t e k t u r  d a p a t  a i p e r l u a s  i:.ruk 

aer.t r a ~ s f o r r n a s i k a n  d i  a n t a r a  s i s t e m  dan t i . p e ,  yang m e l i p x ~  i : 

me!.dukcng u n t u k  t i p e  dapac d i p a s a n g  dan :ransf.!rmasi ndaca; 

:r.endukung u n t u k  t i p e  dan o b j e k  d a p a t  berukai. , ;  mend~k- : :q  

s i s t e m  ~ i p e  skema d a p a t  d i p a s a n g ;  rnendukur!g u r l t u k  1;rrnat 

d a t a  d s ~ a t  d i p a s a n g ,  d l l .  

I r ivens i  i n i  juya d a p a t  d i ~ r a i k a n  seh :~c :~ngar :  cler;.;Jac 

n + r x i e  yar,g t e r d i r i  d a r i  l a n g k a h  £ c r , g s i c ~ a l  dac/a:au 

I-1r:ciakan nor . - fungs iona l .  B e r i k u t  i n i  a d a l a h  -1ra i in  d a r i  
I - - r  .- l . . aakan  aar. l angkah  yang d a p a r  d i l z k d k a r .  cialsn: 

. - 
n:s!..7uraikan i ~ v e n s i  i n i  sehubilngar! a e ~ g a r .  nasAL . j & r : ~  

d i c a p a i ,  sedangkan  t i n d a k a n  non-fungsiona;  r n e n g ~ r d i k a n  

.-l!.ctaka!~ l e b i h  s p e s i f i k  untuk mencapal  h a s i l  tert, :r .cu. 

3 l a n g  kat, f  u n g s i o n a l  dan t i ! lda kan r ,or ! - funcs icnal  

t e z s e b u t  d a p a t  d i a r a i k a n  a t a u  d i k l a i m  dalam Q r u t a n  t e r t e n :  ;, 
i r .vens i  i n i  t i d a k  p e r l u  c l i b a t a s i  pada pengurQEan t e r t e r . t u  

azaz gabungan d a r i  t i n d a k a n  d a n / a t a u  l a n g k s h .  

Gambar 5 A - 5 B  menunjukkan c o n t o k  t i n d a k a n  dan l angkah  

i;:?t;iic metode s e r i a l i s a s i  dan d e s e r i a l i s a s i  sk jek n e n c r u t  
, . i::!:insl ; n i t  yanq d a p a t  m e l i p u t i  t indakat:  per.?: imaar, ! 512'. 

o t f  s k  a x ~ l  d i r i  t i p e  dwal untuk pemros;s t r  wakr - - j&lan  clei; 

m e s i n  s e r i a l i s a s i .  Langkah un tuk  m e n q i d e n c i f < k a s i  !52i.; 
. . 
: r . :c~m&si t l p e  c n t u k  o b j e k  awai d a ~ d t  rneZic;cr i t i  r!::lakh:: 

:ne:.?rima ( 5 2 2 )  i n f o r m a s i  t i p e .  ,'nfogrnasi t i p e  gcpa: 



d i b e r i k a n  s e b a q a i  m e t a d a t a  yang berhubungan dengan kode yanc; 

ciirnana jemen. Langkah un tuk  mengubah ( 5 3 0 )  o b j  ek  awai men j a d i  

r e p r e s e n t a s i  a n t a r a  b e r d a s a r k a n  pada i n f o r r n a s i  t i p e  awal 

d a p a t  m e l i p u t i  t i n d a k a n  untuk membuar ( t i d a k  d i t u n j u k k a n )  

r e p r e s e n t a s i  a n t a r a  b e r d a s a r k a n  pada i n f o r r n a s i  t i p e ,  dan 

!':?mar!gqii ( 5 3 2 )  s a t u  a t a u  l e b i h  r u t i n  r-arnbahar! b i a s a  dan 
. - 

:!!er.;nqqi, - 534 ! s a t c  a t a u  l e b i h  r stir: s t a n d a r  .-:n:uk 

r n e c , ; j a i f i ~ a s i  r e p r e s e n t a s i  a n t a r a .  S a t u  a r a l :  ~ e b i h  r . ; c I r !  

caxbahan mengubah o p e r a s i  w a k c c - j a l a n  G a r i  :nesic 

s e r i d i i s a s i .  

P e r l u  c l i p e r h a t i k a n  bahwa r e p r e s e n r d s i  a n t a r a  % p a t  

p u t  nama o b j e k ,  t i p e  o b j e k ,  d a n i a r a ~  d a t a  ci=.;i;k. 

WaLacpun t i d a k  d i t u n j u k k a n ,  langkah uncuk menrodif i k a s i  : 5 4 0 )  

r e > . r e s e n t a s i  a n t a r a  jaga  d a p a t  m e l i p c t i  t i n a a i a n  mernar.ggi; 

r i d a k  c i ~ t u n j u k k a n )  s a c u  ar;au l e b i h  r u c i r ,  tarnbakar. h i a s s  d;ln 

me~:,anggFl ( t i d a k  d i t u n j u k k a n )  s a t u  a t a u  l e b i h  r u t i n  s t a n d a r  

un tuk  n e r n o d i f i k a s i  r e p r e s e n t a s i  a n t a r a .  Langkah u ~ r u k  

m e m o d i f i k a s i  ( 5 4 0 )  r e p r e s e n t a s i  a n t a r a  s e l a n j i l t n y a  d a p a t  

m e l i p u t i  t i n d a k a n  mengubah (540)  narna, t i p e  d a n / a t a u  d a t a  

o b j e k .  Langitah un tuk  rnenunda ( 5 5 0 )  rnod i f i i t a s i  d a p a t  rnel i p u t i  

ci:::iakan nienentukan (552)  bagaimana c a r a  c n t c k  rnernodif i k a i  

r e p ~ e s e n s a s i  a n t a r a ,  t anpa  benar-benh r nerncdi f i ~ a s i  

r i p ~ e s e n t a s i  a n t a r a .  P e ~ u n d a a n  d a p a t  rne~banrcu rnenyuracgi ' 

p . > l s y a r a r a r !  penyangga dan pemrosesan k c i , l ; i t l i  b e r k i : ~ b ~ r . 2 & c  

Jcer .?a~ ~ ~ e m o a i f i k a s i  r E p r e s e n t a s i  a n t & r a  pada cemparnya.  

Langkah u n t u k  mengubah ( 5 6 0 1  r e p r e s e n t a s l  anr;ara c i z ~ i  

o b f e k  awal  m e n j a d i  o b j e k  a k h i r  d a r i  c i p e  acaE i o r r n a ~  tii<hir 

d a p a t  m e l i p s t i  c i n d a k a n  b e r i k u t  i n i .  K e t i k a  n iensc r ia lkan  

(563) , i angkah  t e r s e b u t  d a p a t  r n e l i p u t i  t i ~ d a k a r .  n~ernbliat a t a u  

mer- .ghasi lkan ( 5 6 5 !  o b j e k  a k h i r .  Dalam s a t u  c o n t o n  perwujucian 

sekagairn&na d i u r a i k a n  d i  a t a s ,  o b j e k  a k h i r  d i f o r r n a t  dalar;.~ 

XNL u ~ ~ u k  t r a n s p o r .  Oleh ka rena  i t u ,  pembuatac a:au 

pe!:ghasilan ( 5 6 5 )  o b j e k  a k h i r  d a p a t  m e l i p u t i  pernbuatan XYL 

yar;.g t e p a t  dan m e n u l i s  o b j e k  a k h i r  ke a l i r a n .  S e b z y a i  

3 l t e r n a c i f ,  o b j e k  a k h i r  d a p a t  d i f o r m a t  u n t u k  p e r s i s c e n  p a i a  
- - - a k ~ a r r ;  a t a l i  da lam format  l a i n n y a  yang s e s u a i  9 ~ t . i ; :  

~ e r : y a t a  kan o b j e k  awal d i s e r i a l i s a s i k a n .  Ket i k a  

p e n d e s e r i a l i s a s i a n  (564 1 ,  la-ngka!h t e r s e b u t  d a p a t  ~ e l i p . 2 - i  



:ir.!daiczi~i membuat o b j e k  denqan k e l a s  t e r t e r : t ~  ( 5 6 6 .  jar) 

menempati (568) o b j e k  a k h i r .  Selama langkah  untuk menyubah 

i S 6 3 1 ,  r u t i n  tambahan b i a s a  dan  r u t i n  s t a n d a r  d i p a r ; - j g i l  

~ ; r ? t u k  m o d i f i k a s i  yang d i t u n d a  yang menunjukkar~ bagairnana 
. - .,. - - a - a  p e r u b a h a n  d a p a t  d i b u a t ,  t e t a p i  t i d a k  b e n a r - b e 9 a r  

rne:ribua:. p e r u b a h a n .  

Ferwujudan d i  dalam l i n q k u p  i n v e n s i  ini jags m e l i ~ . i t i  
..... ... ~<i: i la d d p a ~  d i b a c a  korrcputer un tuk  rrientbawa atacl men:p~!i,=li 

i!-.struXsi d a p a t  d i e k s e k u s i  komputer a t a u  s c ~ u k r u r  d + i ! - ~  yang 

LO d i s i m p a n  d i  s a n a .  Media d a p a t  d i b a c a  kornputer t e r s e b ; ~  ciacat 

b e r a p a  media yang t e r s e d i a  yang d a p a t  d i a k s e s  o l e h  ~ompu:er 

s e r b a  cjuna a t a u  komputer kegunaan ~ h u s u s .  Pengan c a r a  

sc:.:ci;, 3an bukan pembatasan,  media d a p a t  ciibi::a ksrrir;~:er 

LC-: s e b i i ~  d a p a t  t e r d i r i  d a r i  RA!.?, RSK, E ? .  CC-E3M ?i:ii:~ 

. . . - r:.tn.,/i~c~,"n c a ~ r a x  o p t i k  i j i l ; n y a ,  penyimpar: c a k l a m  .r!a:d?e-:ik 
, :- GaJ - - p z r a n t l  penyimpar! rnaqneti k l a i n n y a ,  a t d u  rr.edia Ic~ir . f iyd 

ving ciapat cliqunakan untuk membawa a t a u  rnenyimpar: s a r a n a  

w d e  program yang d i i n g i n k a n  dalam b e n t u k  i n s t r u k s i  y3ny 

d a p a t  a i e k s e ~ u s i  komputer a t a u  s t r u k ~ ~ r  d a t a  dan ya rg  ciapac 

2;; d i a k s e s  o l e h  komputer s e r b a  quna a t a u  komputer k e q u ~ a a n  

khusus .  S e t i k a  i n f o r m a s i  d i p i n d a h  a t a u  d i s e d i a k a n  pada 

;ai inga!-l  a t a u  sambungan k o m u n i k ~ . s i  l a l ~ n y a  rbaiir. kabe l  
,. ..t: -  at:^ i, r : i rkabe l ,  a t a i i  9;lbungan d ; i ~ i  Xabei t :?rpac ri 33n 

I'. : " kdkS? A i l  - .  ke komputer ,  k o ~ p c t e r  t e r s e b u t  men~njskka! :  Aengar, 

2 5  oer.ar sambungan t e r s e b u t  s e b a g a i  medi; ciapat ciibaca 

komputer .  Denqan dernikian, sarnbdngan s e p e r t i  i c u  

3 i i s t i l d l ' : k a n  s e c a r a  t e p a t  media d a p a t  d i b a c d  kompl-lter. 

Gzbdngan d a r i  yang d i  a t a s  juqa akan din?asukkan d i  dalan! 
1 --..cjknp : ,.. media d a p a t  d i b a c a  kompucer. i r . s t r u k s i  : i z ~ a t :  

. ~ i t . k s e k ~ i s i  k m p u t e r  m e l i p ~ t i ,  n l s a l n y a ,  i!:stril:isi  :'!a!! c i s ' - &  

ya!..? r!\enyebabkan komputer s e rba  gu!:a, komputer k.equna.?t! 

~ h ~ s i l s ,  a t a u  p e r a n c i  pemrosesan : u j u s n  k h ~ s u s  . i r > ~ . j k  

meiakukan f u n g s i  a t a u  kelompok f u n g s i  t e r t e n t u .  

Gambar 6 dan  d i s k u s i  b e r i k u t  i n i  dimaksudkan ur,tlr;< 

35 rnemberikan u r a i a n  r i n g k a s  dan umum d a r i  l i n g k u n g a n  k o n p l ~ t a s i  

yariq s e s u a i  dimana i n v e n s i  i n i  d a p a t  d i t e r a p k a n .  Waldupun 

r i 5 ~ k  d i p e r l u k a n ,  i n v e n s i  i n i  akan d i u r a i k a n  d a l a n  korjceks 

srndrr. a2r.i i l ; s t r u k s i  d a p a t  d i e ~ s e k u s i  kompucer, rr.i .saicsJa - . J  



: : I  pray  ram, d i e k s e k u s i  o l e k  k c m p ~ t e r  da lan .  L i r :  jk...t:.:!.ir: 
. . 
:;a::ng?r;. Biasanya ,  moddl program n!e l ipuc i  r at it;, prc .? ram,  

z b j e k ,  kompcnen, s tr i lktur  d a t a ,  d i l  . yancj melakukar. r.;gas 

:ozr,enz;1 a t a u  menerapkan ke t i p e  dir ta  a b s t r a k  t e r t e 2 t u .  
ry T ~ s t r u k s i  d a p a t  d i e k s e k u s i  kornputer, s t r u k t a r  d a ~ 6  ycng 

ceriiub;lr.gan, dan rnodul program menyatakan concoh d a r i  sararla 

kcne p r s q r a m  untuk mengeksekusi  l a n g k a h  d a r i  rnetode yhng 
. . 

s:;;ng.ka~ d i  s i n i .  Urutan t e r t e n t u  d a r i  i c s t r u k s i  di ipht  

d i e k s e k ~ s i  i n i  a t a u  s t r u k t u r  d a z a  yang  berh~l ; . .~r .q ; ln  

. . :!I=:-,yats kan zon toh  d a r i  t i n d a k a n  yang b e r h u b : ~ n g a n  i~r.:,k 

m:-.erapkan f u n g s i  yang d i u r a i  kan dalam i a n q k a h  t e r s e k u r  . 
Pa12 a h l i  d i  b idang i n i  akar, rnemaharni bahwa i n v e n s i  i r i i  

ciapat d i p r a k t e k k a n  dalarn l ingkungar :  k o ~ p u ~ a s i  j a r  l i : ? j f i  

a d n y a i c  t i p e  d a r i  konf i g ~ r a s i  sistern k ~ ~ . - . p c c c ~ ,  ( '31;g 

. - . . . . 
, -. I:.?. l p c c i  kcn:puter p r i w a d i ,  p e r a R t i  qer lq '~az~,  s -  st?::. r r  . ; !  i - 

; : '.5eS..3 I , F ~ L - a n c i  e i e k t r o n i k  berbasis-1r , ikr .~r ;1:cses . :~  = c a d  

. : I E $ ~  t c lg ro i j r am,  j  a r i n g a n  PC,  komputermini ,  k c s p c t e r  : ; i : ; ; ~ a i  
. . 
i : . a ~ k ,  dan  sernacarnnya. I n v e n s i  i n i  j c y a  d a p a c  ~ i p r a ~ t e k k a n  

,.idlam l i n q k u n q a n  komputasi  t e r d i s t r i b u s i  dirnana tucjas 

. j i i i a k c k a n  o l e h  p e r a n t i  pemrosesan l o k a l  dan j aah  yang 

ndirautkan i b a i k  dengan t a u t a n  k a b e l  t e r p a t r i ,  t d u ~ a n  

!~i: k a b b e l ,  a  t a u  dengan gabunqan d a r i  t a u t a n  k a b e l  ter.p;;:.ri 

ac5.i r? l rkabeL!  m e l a l u i  j  a r i n g a n  komuni k a s i  . 3alam l i n s k g E < a n  

s t e r d i s t r i b u s i ,  rnodul program d a p a t  d i ternpackin  

: dalarn p 3 r a n t i  penyirnpan mernori l o k a l  dan j a u h .  

@e:-.?an rnengacu pada Sambar 6 ,  c o r . r , ~ h  sls:@r: ~ c ! : r k  

m~r :e rapkan  i n v e n s i  i n i  m e l i p u t i  p e r a n t i  kornputasi ser9E: gund 

cla:am b e n ~ u k  komputer konvens iona l  ( 6231 ,  yang m.;lip:ri u n i t  

ser.roses ( 6 2 1 : ,  rnernori s i s t e m  (6221,  dar. bus  s i s t c : ?  : E 2 3 i  
. { I  

. . 
- .  Y c i : . . ~  :! .er;nqi<ikan b e r b a g a i  komponen si~r-~-rr! ya:;y TT...; . , .=, i. 5 .i : i 

1:-t:::.. r i  s-ste!!: ; 6 2 2 )  ke 21::~ pernrcses 5 2 1 :  . Suc sistc+!r. ; G.i 1 

r : d g i t  be:-upa s d l a h  s a t k  d a ~ i  b e b e f a p a  t i p e  .sr r s k t ~ r  bus  y6 r i q  
. . 

: : :E-1puti  b u s  inemori a t a u  p e n q o n t r c l  n?ern~ri, bus per  . i f r ? r h l ,  

da:. bus  l o k a l  yang menggunakan s a l a n  sat-u d o r i  berb;.;ai 

' j 5  a r i t e k t u r  b u s .  Memori s istem r n e l i p u t i  memorl baca  s a j a  

(RC'M, 23ad Dilly Memory) ( 6 2 4 )  dan mencri a k s e s  acak (F.L.;*I, 

Ra::darrl F..xess Memory) ( 6 2 5 )  . S i s t e m  masukan/kel t larar ,  d 2 s . i ~  

!BIJS ,  P d s i z  Inpu t /Outpu t  Sys tem)  t 6 2 6 ) ,  yang b e r i s i  r!i:Ln 



d d s a r  ::ang rr.ernbantu memindahkan i n f o r m a s i  d i  a . ~ t a r a  s le :nen 

d a l a a  kompu te r  ( 6 2 0 ) ,  m i s a l n y a  s e l a m a  pe rnd ia i an ,  iay.; l t  

s :~ i s impar  da la rn  ROM i 6 2 4 i .  

Kc-zputer  ( 6 2 0 )  jags d a p a t  m e i i p u t i  p e n g g e r a k  c.~.kr;ln: 

Iceras m a g n e t i k  ( 6 2 7 ,  u n t u k  membaca d a r i  d a n  m e n d l i s  <e 

.:airam k e r a s  r n a g n e t i k  ( 6 3 9 ) ,  p e n g g e r a k  c a k r a m  m a g n e t i k  , 4 2 6 )  

!.,c:uk membaca d a r i  a t a u  m e n u l i s  ke  c a k r a m  rnagnet ik  b i s a  

pi1:;iak : 6 2 9 )  , d a n  p e n g g e r a k  cak ram o p t i k  ( 6 3 0 )  u n t u k  membaca 

S a r i  a t a t i  m e ~ u l i s  ke  cak ram o p t i k  b i s a  p i n d a h  (€31) n ~ i s j l n y a  

23-ROM a t a u  med ia  o p t i k  l a i n n y a .  P e n g g e r a k  cak ram k e r a s  

rnagne t ik  ( 6 2 7 ) ,  p e n g g e r a k  c a k r a m  m a g n e t i k  ( 6 2 8 1 ,  i a n  

p e n g g e r a k  c a k r a m  0 p t i . k  ( 6 3 0 )  d i h u b u n g k a n  ke  b u s  s i s t e m  ( 6 2 3  1 

s i e h  a n t a r m u k a  p e n g g e r a k  cak ram k e r a s  ! 6521,  a n t  arF.2 4.a 

p e c g g e r a k  c a k r a m  m a g n e t i k  t 633 )  , dar.  a n t a r n u i d  pengqerclk 

o p t i k  (6341  . P e n g g e r a k  t e r s e b u t  d a n  m e d i a  d a p a t  d i b a c a  

k~:.piltc;.r yang  b e r h u b u n g a n  rnemberikan peny impan i r :  t e :ap  :.i?r.i 

~ : : s t . r ~ s s l  c i spa t  d i e k s e k u s i  kompu te r ,  s t r c k t u r  .daz;;, :!.;G<l 

~ L T  ;rar:: s a n  d a t a  i a i n n y a  u n t u k  k o m p ~ t e r .  ! 62C j . X a l a ~ g ~ n  

i:or.toh l i n g ~ i l n g a n  y a n g '  d i u r a i k a n  d i  s i r . i  m e ~ a k a I  ;:akram 

k e r a s  n a g n e t i k  ( 6 3 9 ) ,  c ak ram m a g n e t i  k b i s a  p i n d a h  ! C23, d a n  

cak ram ~ p t i k  b i s a  p i n d a h  ( 6 3 1 ) ,  t i p e  l a i n  d a r i  media  & p a t  

J i b a c a  kompu te r  u n t u k  menyimpan d a t a  d a p a t  d i g u n a k a r ~ ,  yang 

: r le l ipu t  i k a s e t  m a g n e t i k ,  k a r t u  memori k i l a  t, cakram s e r b a  

gkr.2 d i ; i t a l ,  k a r t r i d  B e r n o u l l i ,  RAM, ROM, d a n  semacannya .  

S a r a n a  kode  p r o q r a m  yang t e r d i r i  d a r i  s a t u  a t a g  l e b i h  

n o d u l  p r o g r a m  d a p a t  d i s i m p a n  pada c a k r a m  k e r a s  ( 6 3 9 ) ,  c ak ram 

: r iagne t ik  ( 6 2 9 ) ,  c a k r a m  o p t i k  ( 6 3 1 3 ,  ROM ( 6 2 4 )  a t a u  SAM 
7 .  

; 6 2 5 ) ,  yang  m e l i p u t i  sistem o p e r a s i  : 6 3 5 ) ,   sat:^ ate:: - .ek -h  

p r c g r a m  a p l i k a s i  ( 6 3 6 ! ,  modul p r o g r a m  l a i n n y a  (537  j , i a n  

3 a ~ i  prograrn  ( 6 3 8 )  . S e o r a n g  penggl;:la d a p a t  mercisukkan 

:!el i n t a b  Aan i n f o r m a s i  ke  da ldm kcrnpdt2r  , 6 2 3 )  r r :e la lz-  ( & p a n  
k . .  .I.?- : . k .:ids\,  p e r a n t i  p e n u n j u k  ( E 4 2 1  , ata:; p e r & : l t i  n.a-;~.;;<;in 

I c i ; : i r ~ y ~  t i a s k  d i t u n  j u k k a r i  , m i s a l n y 3  m i  k:r?for:, torig?-a t r i a  

, b a n c a i a n  p e r m a i n a n ,  p i r i n g a n  s a t e l i t ,  p e m i n d a i ,  a t a J  

semacamriya. P e r a n t i  masukan i n i  d a n  l a i ~ n y a  s e r i n g k a 1  i 

dibaubungkan  k e  u n i t  p e m r o s e s  ( 6 2 1 )  m e l a l u i  an t a rmuku  p 3 r t  

s e r i a l  ' 64 6 )  yang  d i h u b u n g k a n  ke  b u s  s i s t e m  ( € 2 3 )  . S e b a q i i  

a i r e r n a t i f ,  p e r a n t i  masukan d a p a t  d i h u b u n g k a n  c l e h  a n t a r r x k a  



. t 

- 2 - n n y a ,  m i s a l n y a  p o r t  p a r a l e i ,  p o r c  p c r m a i n d n  a z a u  b u s  

s e r i a l  u n i v e r s a l  (USB, U n i v e r s a l  S a r i a l  E u s l .  Mc1nitor  iF47)  

a-,r.ii p e r a n t i  t a m p i l a n  l a i n n y a  juga  dihubun3k.i::  i<e b u s  s i s t o m  

< 3 )  I e w a t  an ta rmuka ,  misa l r ;ya  ~ c l a p t e r  e : 643. . 1.i 

3r;n,tji[:q ~ ~ , ~ n i t a r ,  k o n p u ~ e r  p r i b a d i  m e i i p u c i  !:erar.,ti k e l  ~ r - ~ n  

?el I ~ E L ~ :  l t i i n n y a  ( t i d a k  d i t u r j  uk;<ar.i ,  a  pcr.:-:.;src-ls 

sGara dac  p e n c e t a k .  

Komputer ( 620)  d a p a t  b e r o p e r a s i  .:lala!r. 1i : .y  ic.~r.gan 

j ; l r ingar .  d e ~ g a n  menggunakan sambungan l o y i k a  k e  s a t c :  a z a u  
. ,.. 
I ... l e b i h  k o f n p u ~ e r  j a u h ,  m i s a l n y a  komptiter j a c k  ( 6 4 3 ~ ~ ;  d a n  

iG=Clb) . Komputer j a u h  ( 6 4 9 a )  dan  (644b:  masing-rrtasil-cj dzipat 
. % .  .,=r c p a  kompute r  p r i b a d i  l a i n n y a ,  s e r v e r ,  p e r c t e ,  Fi' 

. - :~::nqan, p e r a n t i  r e k a n  a t a u  s impu? j a r i n g a n  umum i ~ i n r i y a ,  

dir .  m e l i p u t i  banyak a t a u  semua d a r i  e l e n e n  ya:]q d i u r a i k a n  
. . . . 

:I: a t a s  r e l a c i f  t e r h a d a p  komputer  ; 6 2 Q .  , wal supur.  hacya  

p e ~ a n t i  penyimpan rr~ernori ( 6 5 0 a )  d a n  (E;.(;bj j a r .  Frsc j r i r c  
. . 

A?- . :kas inya  yang berhubungan !636a;  dar; : 6 3 6 b ?  c e l a h  

~ i . . ' e l a s l c a n  d a i a m  Gambar 6 .  Sambungar! l d q i ~ ~  -!3nq digdr!ii?c;r~h!i 
. . .  . :r(c.L;~r, (;anbar 6 m e l i p u t i  j a r i n q a n  a r e a  L C K & -  .-.2..IJ,i i ?=.: . :i<:ri 

., . . . . . . . 
.. . j & ~ i ~ - . g a r .  a r e a  l e b a r  ( W A N ;  r E 5 2 j  ya!iq 2 1 5 6 -  L .<. d r: :.I ... s :; : 

. . 
-je:':gan Z a r a  ~ o r l t o h  dan bukari pernbacas . Lir;,] kbn.dan :nS;dr. 

c e ~ s e b u c  a d a l a h  b i a s a  da lam j a r i n g a n  k o m p i t e r  kan.:cr a t a u  

;;erusal-.aan, i n t r a n e t  dan  I n t e r n e t .  

Keci  ka d i g u n a k a n  da lam l i n y  ~ u n g a r ;  f a r i n g a n  LAN, 
- .. 
,! '. ~. . - ; r !pi l t~~.  ( 6 2 0 !  d ihubungkan  ke j a r i n g a n  l c i t a l  ( 6 5 1 )  m e l a i d i  

d~.;armukir a t a u  a d a p t e r  j a r i n q a n  ! 6 5 3 )  . K e t i k a  d i q u n ~ k a n  

cialam l i n y k u n y a n  j a r i n g a n  WAN, komputer  ( 6 2 2 ;  d a p a t  ~ e l i p u t i  

moden; r 6 5 4 ) ,  t a u t a n  ~ i r k a b e l ,  a t a u  s a r a c d  l a l n n y a  un t r i4  

meiakukan k o m u n i k a s i  pada j a r i n g a n  a r e *  l 5 b a r  ( 6 E : S : ,  

; I f  r n i ~ a l n y h  I n t e r n e t .  Modem (654 I ,  yang d a p a c  b e r  i p a  i r . c ~ r r - . . ; l  

d t & s  e k s t e r n a l ,  d ihubungkan  ke b ~ ; s  s i s t e m  i623 :  le./iat 

r a  p o r t  s e r i a l  (646) . Dalan! l i n c j ~ u n g a n  j a r :  n 9 3 r 1 ,  
;!I:..,..,J &... - I g r  ;grac! yang ui23mb3r kan r e i a ~  if t e r h a c i a p  k:;.:!.p~ter 

. . 
: i - A  -.; , ::rag b a q i a n  d a r l n y a ,  d a p a t  .;isinpa:\ ir;;iam k7..rhr,: i 

i n  rr ,en~ori a .  Akan dLpa : in , i  5ahw5 s&::t.) .;r.qari 

j a ~ i n q a r .  y a n g  d i t u n  jukkan a d a l a h  conr5k; d2:1 s d z a n a  L . d i r . : - . ; . ~  

: . n ~ u k  me lakukan  komunikas i  pada j a r i t - ~ g a z  j r e a  l e b a r  ! 6 5 2 !  

*&cat  d i g u n a k a n .  
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1r .vensi  i n i  d a p a t  diwujudkan dalam b e n t l ~ k  s p e s i f i k  

; i l n n y a  t a n p a  t e r p i s a h  d a r i  a r t i  a t a u  k a r a k t e r i s t  i k  

3 e n d a s a r n y a .  Perwujudan yang d i n r a i  kan ciianggap hanya 

s e b a g a i  gambaran dan bukan membatas i .  Dertgan d e n i k i a n ,  
1 :  :-:.:gk~:p i n v e n s i  i n i  d i t u n j u k k a n  elek kiiiE\ t e r l a x p i r  
. . . . 
:l-r:ana:.r..; ciengan u r a i a n  t e r d a h u l c : .  Semsa pe rz~bahan  y&ng 

A a t ~ r l g  $3larr! a r t i  dan cakupan d a r i  k e s e t a r a ~ ~ i  k l a i m  cii:;~dp 
, - 

1 2 - a ~  r uang l i n g k u p n y a  . 



Daiarn s u a t u  sistem kornputasi yang t e r d i r i  d a r i  ? ? s i n  

s e r i a l i s a s i  dapa t  d i p e r l u a s  yang marnpu rnenser ia lkan  

clan mendese r i a l kan  o b j e k  d a t a  d a r i  b e r b a g a i  r i p e (  

s u a c u  metode untuk m e n t r a n s f o r m a s i k a ~  o b j e k  awal d a r i  
. :.:.pe . awal  menjadi  ob jek  a k h i r  ci3r.i c i y e  a ~ h i r ,  ai!nar:a 

!ce:ade t e r s e b u t  ~emungkir ikan uszck oper5s:- w a ~ t u -  j a i a n  

,li a r ~  - ' rnesin s e r i a l i s a s i  u n t u ~  d iuba l -  :iiet,- s ~ ~ l J  s:au 

i e b i h  r u t i n  tambahan, t anpa  i s  meny2~r : t i  

imp lemen ta s i  mono l i t i k  d a r i  mesin  s e r i a l i s a s i ,  m e t ~ d e  

t e r s e b u e  t e r d i r i  d a r i  t i n d a k a n :  

pener imaan o b j e k  awal d a r i  t i p e  awal gryuk 

pernrosesan waktu- ja lan  o l e h  mesin  s e r i a l i s a s i ;  

penerirnaan i n f o r m a s i  t i p e  un tuk  t i p e  awa: d a r i  

o b j e k  a ~ a l ;  

b e r d a s a r k a n  pada i n fo r rna s i  t i p e ,  i~enghas i1kar ;  

r e p r e s e n t a s i  a n t a r a  d a r i  ob j ek  awal yang s e s u a i  u n t . ~ k  

m c a l f i k a s i  waktu- ja lan ;  

pemanggi lan  s a t u  a t a u  l e b i h  r u t i n  tarr.bahan b i a s a  
. . 

cr. tuk mengubah r e p r e s e n t a s i  a r ; t a r a  c la r -  okjek &;:a1 

nlenjadi  r e p r e s e n t a s i  a n t a r a  t e r r n o d i f i k a s i  d a r i  o k j e k  

aka;, s e j i n g g a  mengubah o p e r a s i  waktu->a-an d a r i  n e s l c  

s e r i a l i s a s i ;  

d a r l  r e p r e s e n t a s i  a n t a r a  tesrnodif  i kas i  d a r i  .;L Je:k 

awai ,  menghas i lkan  ob jek  a k h i r  d a r i  t i p e  a k h i r ,  dicana 

s e d i k i t n y a  s a t u  d a r i  ob j ek  a k h i r  dan  ob j ek  awal a d a l a h  

o b j e k  aalam-memori, dan dimana o b j e k  ak i l i r  m ~ i i p c c i  

o t , j e k  dalam-rnemori yang akan d i b u a t  ob j ek  3engan k e l a s  

L e r t e n t u  dan  d i t e m p a t i  b e r d a s a r k a n  pada ob j ek  awal ,  

mesin  s e r i a l i s a s i  m e n d e s e r i a l i s a s i  ob j ek  awal a n t u k  

menghas i l kan  ob jek  a k h i r ,  - dan  dimana o b j e k  awal 

m e i i p u t i  ob j ek  daiain-memori, rnesin s e r i a i i s a s i  

r n e n s e r i a l i s a s i  ob j ek  awal untl ;k menghasilkar,  o c 4 k  
5khr  r. i a n  * -  t 

dimana s a t u  at-au l eb i f .  r u t i n  tamtah6:l b i a s a  yarig 

a i p a n g g i ?  untuk mengubah r e p r e s e n t a s i  3::rara 

mecetapkan bagaimana: z a r a  ur.tuk ~ e n g u b a k  r e . p r e s e n t a z i  



~ r : : c a r a ,  t a n p a  ber iar -benar  g i i b a  r e p r e s e n t 3 s i  

a n t a r a ,  s e h i n g g a  perubahan r e p r e s e n t a s i  a n r a r a  diz::r.da 

sampai pembuatan o b j e k  a k h i r ,  u n t u k  mengur.;lngi 

p e r s y a r a t a n  penyangga.  

Met3de menurut  k l a i m  1, dimana r e p r e s e r r a s i  &::tarti 

r? . .el iputi  t i p e  k e s e l u r u h a n  ~ n c c k  objeic awzl dan,  ;!..:ck 

sac._: a:au 1ebi . i  o b j e k  yancj tt .rkarid~r.!q .:ialan: :sk : e k  

a e l ,  ndna o b j e k ,  t i p e  o b j e k ,  & : I  ciari, ~ k j e k .  

? 
. . ... Metode n e n u r u t  klairrt 2 ,  seiar.j:-ltr-.ya rerd;r :  : i a r i  

t i n d a k a n  mengubah s e d i k i t n y a  s a c u  a a r  i se i i l ru i :  

c~k. jek ,  d a n  un tuk  s a t u  a t a u  l e b i 5  o b j e k  y a r g  ter~anci.;riy 

dalam o k j e k  awal ,  nama o b j e k ,  t i p e  ilbzelc, d&ri j k : d  

; b j e k .  

4. Metdde menurut  klairn 1, s e l a n j u t n ~ a  i z r d i r i  231i  

t i n d a k a n  pemanggi lan  s a t u  a t a u  l e b i h  r u t i n  S L Z E ~ G L  

ur , tuk m e m o d i f i k a s i  r e p r e s e n t a s i  anrrara d a r i  o b j e k  

a w a i .  

'i . Pik::>de n:enurut  k l a i m  1, d i n a n a  m c d i f i ~ ~ s i  : e p r e s e n r - , s i  

a r , t a r a  d a r i  o b j e k  awal d i d a s a r k ~ n  pada p c l a  cercec:u 

c ~ i  3alan.  i n f o r m a s i  t i p e .  
I .  

o. l4ecsde mcnurut  k la im 1, dlna!;a ~ ~ 1 3 d i f i ; k b s i  :epre~;e:!:!:isi 

p ~ n t a r a  d a r i  o b j e k  awal d i d a s a r k a n  pada .%ta o;;::lk 5 i  

iialsm o b j e k  a w a i .  

- 
2 '.: . Metode ~ e n u r u t  k la im 1, dimana mesir. s e r i a l i s ~ s i  

a d a i a h  b a g i a n  d a r i  sistem pemesanar. unruk a p i i k a s i  

t e r d i s t r i b u s i  yang mengir im dan  menerirr.3 sacc: z t a u  

l e b i h  p e s a n ,  dan dimana o b j e k  awal  I o b j e k  a k k i r  

c lewaki l i  s e d i k i t n y a  s a t u  b a g i a n  d a r i  pesar . .  

6 .  U.n . tuk  s s a t u  sistem komputasi  ya:.i3 c e r d i r l  darL tnesir! 

s e r i a l i s a s i  d a p a t  d i p e r l u a s  yacy marnpc rcense r i s lkan  

c lar  m e n d e s e r i a l k a n  o.b.jek d a t a  d a r i  be lbaga- l  t ~ p e ,  



s1:;ltu p roduk  prcgratn komputer ydng [ e r c i i ~ i  d a r i  sstu 

s c a d  l e b i h  media penyimpanan a a p a t  d i b a c a  k o r n p ~ t e r  

yang menyimpan i n s t r u k s i  dapac d i e k s e k u s i  komps:ter 

yang menerapkan metode untuk men t r ans fo rmas ikan  ob j ek  

awal  d a r i  t i p e  awal menjadi  o b j e k  a k h i r  d a r ;  c i p e  

a k h i r ,  dimana metode t e r s e b u t  memungkinkan u n ' b k  

o p e r a s i  waktu- ja lan  d a r i  rnesin s e r i a l i s a s i  ur.!:uk 

ci isbah c l e h  s a t u  a t a u  l e b i h  r u t i n  tambahar,, rd::r;a 

6 s  n:i?ngganti implementas i  moncLi? i k  d a r i  ~ e s i n  

s e r i a l i s a s i ,  metode t e r s e b u t  t e r d i r i  d a r i  t i n a a k a n :  

pener imaan  objek awal d a ~ i  r i p e  awai u r t u k  

pemrosesan waktu- ja lan  o l e h  mesin s e r i a l i s a s i ;  

perrerimaan i n f o r m a s i  t i p e  unr2.k t i p e  awal c j r i  

cjbfek awal ;  

b e r d a s a r k a n  pada m a  c i p e ,  :rieogka::. - : kan 

! : ?prese r . ras i  a n t a r a  d a r i  ob;ek awai yang s e s u a i  .i:..ruk 

~ n o d i f i  k a s i  waktg- ja lan ;  

pemanggi lan  s a t u  a t a u  l e b i h  r u t  i n  ta~nbaha!-I k i a s a  

un tuk  rnengubah r e p r e s e n t a s i  a n t a r a  d a r i  objeik a . ,~al  

r n e ~ j a d i  r e p r e s e n t a s i  a n t a r a  t e r m o d i f i k a s i  d a r i  ob jek  

awa l ,  s e h i n g g a  mengubah o p e r a s i  wak tu - j a l an  d a r i  r iesin 

s e r i a l i s a s i ;  

d a r i  r e p r e s e n t a s i  a n t a r a  t termcdif  l ~ d ~ i  d a r i  ob jek  

a d a l ,  menghas i lkan  ob:ek a k h i r  c i d r i  r ipe  & i c h i ~ ,  dima!!a 

s e d i k i t n y a  s a t u  d a r i  ob jek  a k h i r  dan ob j ek  awal  s d a i a t ~  

c b j e k  dalam-memori, dan dimana o b j e k  a k h i r  meli&-:i 

o b j e k  dalam-memori yang akan d i b u a t  o b j e k  iengar.  k ~ l a s  

t e r t en tL i  dan d i t e m p a t i  b e r d a s a r k a n  pads  ob j ek  awal ,  

mesin s e r i a l i s a s i  m e n d e s e r i a l i s a s i  o b j e k  awal s ~ r . : c s k  . 

x e n q h a s i l k a n  o b j e k  a k t ~ i r ,  dan dimana ob jek  a x 3 1  
. . .  t e ~ d i r i  d a r i  ob j ek  dalam-memori, mesin  s e r ; a J . ; ~ s s i  

m e n s e r i a l i s a s i  ob jek  awal untuk menghasilkar.  c L j + k  

2kni.r; dan 

dimana s a t u  a t a u  l e b i h  rut i r ,  tambahan b i a s a  yacg 

d i p a n g g i l  un tuk  mengubah r e p r e s e n t a s i  a n t a r a  

menetapkan bagaimana c a r a  untuk mengubah r e p r e s e n t a s i  

anLa ra ,  t a n p a  benar-benar  mengubah r e p r e s e n t a s i  

a n t a r a ,  s e h i n g g a  perubahan r e p r e s e n t a s i  i p t a r a  di?.n;nGa 



;:31,:0ai pembuatan o b j e k  d k h i r ,  ur?: ~k mer.quran.qi .-- ..,L 

Fersyara:an penyanyga.  

4 4 .  Prcduk program komputer menyrut  k l d i r n  8 ,  d i m n a  

I r e p r e s e n t a s i  a n t a r a  m e l i p u t i  s e l u r u h  c i p e  o b j e k  awal 

c a n  u n t a k  s a t u  a t a u  l e b i h  o b j e k  yang t e r k a n d u n g  jalam 

c c j e k  awal ,  nama o b j e k ,  t i p e  o b j e k  dan d a t a  objeir.. 

? I '  -... Froduk progran! komputer menurcl: klairn 9 ,  nii-;r:de 

~ e ~ s e b u t  s e l a r . j u t n y a  t e r d i r i  d a r i  cindaka-r, ;r.: uk 

mecgubah s e d i k i t n y a  s a t u  d a r i  semua c i p e  o b j e k ,  dan 

Grituk s a t u  a t a u  l e b i h  o b j e k  yang t e r k a n d u n y  i a l a m  

o b j e k  a w a l ,  nana o b j e k ,  : ipe  ob ' ek  dan daca  ob jek .  

? - - .  - - . F r ~ d i l  k prograrr, komputer nienu-rgrr k l & i ~ :  8, n;~~r . . : . r ie  

1 : F r s e b u t  s e l a n j u t n y a  c e r d i r i  d a r i  t indarter;  pemar,cjqilan 

I . . 
s 2 : . ~  i c a u  lebih rd. ; in  s t a n d a r  dhpa: a  ..;:::uk 

L n:trr.l=dif i k a s i  r e p r e s e n t a s i  a i l ca ra  d a r i  vL:ek awal .  

? i - - 1 r. 
I L .  F~ociuk program komputer rnenurut k l a i m  8 ,  dLz3na 

n ! c d i f i k a s i  r e p r e s e n t a s i  a n t a r a  d a r i  r ~ b j e k  awai 

i i d a s a r k a n  pada s e d i k i t n y a  s a t u  d a r i  pa l a  t e r t e n t , - i  d i  

da iam i ~ f o r m a s i  t i p e ,  m e t a d a t z ,  dan daca  o b j e k  c l i  

-3aiam c t - j e k  a w a l .  

- .  . - 
L.!. P L . u ? C I L ~ ~  program komputer menurut  k l a i m  1 i ,  aimana s k j e k  

awal  d a n  o b j e k  a k h i r  a d a l a h  o b j e k  d a i a r n - ~ e m o r i .  

: ., . . 
, D l a n i  s u a t u  sistem komputasi  y3ny ierc-1: :-:L dar  l rr.csir! 

. - .  s e ~ i a l i s a s i  d a p a t  d i p e r l u a s  yar.:j ma1r.p- :r.erlser;.?-~;sr. 

c j ~ : ~  mencleser ia lkan o b j e k  d a t a  d a r i  i;erLa Y a :  : ~ G G ,  

s.43:~ mecode mengubak o b j e k  s w a l  . t i p =  .\;;a1 

m e z j a d i  o b j e k  a k h i r  d a r i  t i p e  a k h i r ,  ciirnans r:et xfe 

t o r s e b u c  rnemung~inkan un tuk  o p e r a s i  c l a r i  m e s i n  

s e r i a l i s a s i  u n t u k  d i u b a h  pada waktu- ia iar i  o l e h  sa:u 

a t a u  l e b i h  r u t i n  tambahan, t a n p a  h a r u s  rnengganci s a r u  

a t a u  l e b i h  r u t i n  yang ada l a i r inya  d a r i  mesin 

s e r i a l i s a s i ,  metode t e r s e b u t  c e r d i r i  ddri ?a!lgk3h 



,.,- ,:.:2k: 

m e n q i d e n t i f i k a s i  i n f o r m a s i  t i p e  c c r - ~ k  ~ b j e k  a w a l  

d r i  t i p e  awal  yang d i t e r i m a  uscuk percrcsesan waictu- 
. - 
::;an o l e h  mes in  s e r i a i i s a s i ;  

b e r d a s a r k a n  pada i n f o r m a s i  t i pe ,  mer!q,ubah ob;ek 

awai  m e n j a d i  r e p r e s e n t a s i  a n t a r a  d a r i  c b j e k  awal yarlq 

s e s u a i  u n t u k  modi f ika . s i  w a k t u - j a l a n ;  

m e m o d i f i k a s i  r e p r e s e n t a s i  a n t a r a  d a r i  o b j e ~  a x a l  

mendrut  s a t u  a t a u  l e b i h  r u t i n  tambahan z 9 r u k  

~ e n q h a s i l k a n  r e p r e s e n t a s i  a n t a r a  t e r m o d i f i k a s i  d a r i  

obf e k  a w a l ,  s e h i n g g a  mengubah o p e r a s i  wakru- j  a i a r ?  a & r i  

mes in  s e r i a l i s a s i  t e r s e b u t ;  

mengubah r e p r e s e n t a s i  a n t a r a  terrnodi f i  k a s i  t i a ~ i  

oisjek awal  m e n j a d i  o b j e k  a k h i r  d a r i  t i p e  a k h r i ,  Irlizara 

s e d l k i t n y a  s a t u  d a r i  o b j e k  a k h i r  d a n  cb;ek awal  aclalah 

. y . ~  j e k  dalam-memori, dan dimana o b j e k  a k t : i r  m e l l p c c i  

L C  j e k  dalam-memori yang akan d i b u a t  o b  j e k  denqan i t c l i s  
r -L ' -  .;,.- -encu  dan d i t e m p a t i  b e r d a s h r  kan pacia o b j e k  awal ,  

mes in  s e r i a l i s a s i  m e n d e s e r i a l i s a s i  o b j e k  akiai ur:::~ik 

m e n g h a s i l k a n  o b j e k  a k h i r ,  dan dimana o b j e k  ~ ~ 2 1  

m e l i p u t i  o b j e k  dalam-memori, mes in  s e r i a l i s a s i  

m e n s e r i a l i s a s i  o b j e k  awal u n t ~ k  m e r g h a s i l k a n  o b j e k  

a k n i r ;  d a n  

menunda m o d i f i k a s i  d a r i  r e p r e s e n t a s i  a n t 3 r a  

sampai  r e p r e s e n t a s i  a n t a r a  t e r s e b u r ,  d i u b a h  menjad i  

c.t?ek a k h i r  u n t u k  menghidar i  m o d i f i k a s i  penyangga d a r i  

r e p r e s e n t a s i  a n t a r a  t e r s e b u t .  

15 .  Metode menurut  k ia im 1 4 ,  dimana r e p r e s e ~ t a s i  t4:ltara 

3 2 d a r i  o b j e k  awal  m e l i p u t i  s e d i k i t n y s .  s a c 1  d a r i  carna 

cb:ek,  t i p e  o b j e k  dan d a t a  o b j e k .  

- - .  ;C=tsde  x e n u r u t  klairn 15 ,  5i!r,arla l angkah  ~ : . c ~ k  

r r l e n o a i f i k a s i  r e p r e s e n c a s i  a n t a r a  b 3 r i  o b j e k  i;:ial 

n'.enurut s a t u  a t a u  l e b i h  r u t  i? tarr.bah&n, ~ e L 2 c z z i  

m e n s d i f i k a s i  s e d i k i t n y a  s a t u  d a z i  r.ama g b j e k ,  tirje 

o b j e k  d a n  d a t a  o b j e k .  



- 
1 1 .  Mstode menurgt k l a i m  1 4 ,  s e l a n j i l t n y a  t e r d i r i  riari 

l ~ : l g k a h  untuk memoaifikasi  represent; i . ; i  a n t a r 3  aciari 

objsk awal menurut s a t u  a t a u  Lebih r c t i r .  s+,ar.cA_l;lr .rtF 

361am mesin s e r i a l i s a s i .  

15 .  Merode menurut k l a i n  1 4 ,  dini;li:a n o d i f i i a s i  

r e p r e s e n t a s i  a n i a r a  d a r i  o b j e ~  awal d i d a s a r ~ a r . 1  paaa 

s h l a h  s a t u  d a r i  pola t e r t en tu  d i  dalam in fo rmas i  t i p e ,  

d a r a  ob jek  d i  dalam ob jek  awal ,  a t a u  keddanya. 

1 r. 
1 5 .  Ketode menurut klaim 1 4 ,  dimana o b j e k  a ~ a l  dan ~ t j e k  

a k h i r  ada l ah  objek dalam-memori. 

2 2 .  Ur::uk s c a t u  s i s t e m  komputasi yanq t e l i - i i r l  d a r i  inesin 

s e r i a l i s a s i  dapa t  d i p e r l u a s  yanq rnanipu m e n s e r i a l k ~ n  

d .  mendese r i a l  kan objek  d a t a  d a r i  b e r b a g a i  t i p e ,  

s i a t u  produk program kompu~er  yang E e r ~ i i z i  d a r i  s 3 t u  

a r i J  l e b i h  media dapa t  d ibdca  k-mpcte~: ;:a:.. 2 f i e c y i - ~ . ~ a n  

i t : s : r u k s i  dapa t  d i eksekus i  korncuter -;=:.!? rnene!.).p;kan 

s u a t u  metode untuk mengubah ob jek  awal  d a r i  t i p s  a x a l  

n:sr,jadi ob jek  a k h i r  d a r i  t i p e  a k h i r ,  dirnana ::iecsde 

t e r s e b u t  memungkinkan untuk ~ p e r a s i  d a r i  r e s i n  

s e r i a l i s a s i  untuk diubah pada w a k t c - j a l a ~ ;  c l e h  sacu  

ata-u l e b i h  r u t i n  tambahan, t anpa  h a r u s  merigganci s a t u  

a t a u  l e b i h  r u t i n  yang ada l a i n n y a  d a r i  : n i s i . n  

s e r i a l i s a s i ,  metode t e r s e b u t  t e r d i r l  d a r i  ; a n q k 3 h  

uc tuk:  

m e n g i d e n t i f i k a s i  i n fo rmas i  t i p e  a r t u k  objek awal 

d a r i  t i p e  awal yang d i t e r i m a  untuk pemrcsesan wakcu- 

j a l a n  o l e h  m e s i n  s e r i a l i s a s i ;  

be rdasa rkan  pada informas i  t i p e ,  men.lubak ob j  ek 

aln.al menjadi r e p r e s e n t a s i  a n t a r a  d a r i  c b j e k  awal yang 

SiL.+,ai untuk mod i f ikas i  w a k t u -  j21afi; 

~ 1 e r r . 2 d i f i ~ a s i  represer,:-.asi a::r a r 3  j a r  .: dbt  c..i 3 ~ a l  

nle:..grut s a t u  a t a u  l e b i h  r ~ c i n  ~an!t:.riiar: . ~ i . : . d k  

rneflghasi1kan r ep re se r : t a s i  a n t a r a  t e r i r ~ c d i f i  ka s i  2zf  i 

objek  awal,  sehingga mengubah o p e r a s i  ihlaitcz-jalai! k a r i  

mesin s e r i a l i s a s i  t e r s e b u t ;  



mengubah r e p r e s e n c a s i  a n t a r a  t e rmod i f i i t a s i  ~ a r i  

ci;.jek awal rnenjadi ob-jek a k h i r  a d r i  t i p e  a ~ h r i ,  u::r.arra 

s e d i k i t n y a  s a t u  d a r i  objek a k h i r  dan o t j e k  awal ,i-::.l.dh 

ck?2k aalam-memori, dan dimana objek  ;;ki-;ir m e l i p - t i  

or- :.ek daLam-memcri yanq akan dii=l-lat ob j s k  .::enjar] ; < e l a s  

t > i  : encu dan d i c e m p a ~ i  berdas;rkan pi;:-li o b j t k  a.;:ji, 

m s i n  s e r i a l i s a s i  mendeser ia l i se i s i  3 k j e k  awai -~r.i.ii< 

~ e r ; y h a s i l k a n  objek  a k h i r ,  dan dimaria ~ b j e k  iwal  

K e - i p u t i  objek dalam-memori, mesin j e r i a l i s a s i  

rr .e!:seriaiisasi  ob jek  awal u n t u ~  mer.qhasi.lkar~ on$ek 

ak t i i r ;  dan 

menunda mod i f ikas i  d a r i  r e p r e s e n t a s i  dn:ara 

s3mpai menqubah r e p r e s e n t a s i  a r , t a ra  t e r s e b u t  mezjadi 

ob jek  a k h i r .  
1 ': .. -. 

11.  Pr,-.?duk program k o m p ~ t e r  menurut k l a i r i  2C', cIi~,:ir,a 

~ = ; ; ~ e s e n t a s i  ar : tara  d a r i  cibjek A ! . ~ I S ;  ~ e L : p z ~ . i  
. . CEJ - . -k i tnya  - .  s a t u  d a r i  narrla cb jek ,  t i p e  -h't-.k sa!l L i r a  

o k j e k .  

.- . 

: F~zciuk program kcmp2zer ner,u::~t ;< l i i n :  2 C ,  dLn!ar,a 

l a ~ g k a h  untuk rnemodifikasi r e r ; r e s e r . ~ ? s i  i n t a r a  c l d r i  

ob:ek awal rnenurut s a t u  a t a u  i e b i h  r u c i n  tamGikan, 

m e l i p u t i  mernodifikasi s e d i k i t n y a  s a t u  d a r i  naaa c ~ j e k ,  

t . i p e  o b j e k  dan d a t a  c b j e k .  

2 .  r  L k program ~ornpu te r  menurc;t klairn 20, rile!. xi.,? 

t e r s e b u t  s e l a n j u t n y a  t e r d i r i  d a r i  lar:ykak. ar:=r;i< 

m e n i ~ d i f i k a s i  r e p r e s e n t a s i  a n t a r a  d i i r i  objek a s a l  

30 menurut s a t u  a t a u  l e b i h  r u t i n  s t a n d a r .  

2 4 .  Prvciuk program kornpcter menur:it klaim 20, dinana 

2 5 .  Pr-duk program kornputer menurut k i a i ~ r .  0 ,  iimar.5 : ~ L : e k  



awal dan o b j e k  a k h i r  a d a l a h  o b j e k  dalam-memori. 

2 6 .  S u a t u  produk program komputer yang r n e ~ e r a p k a n  rnesin 

s e r i a l i s a s i  d a p a t  d i p e r l u a s  u n t u k  ment racs fo r rnas ikan  

s a t u  a t a u  l e b i h  ob jek  awal d a r i  s a t u  a t a u  l e b i b  z I p e  

awal  menjad i  s a t u  a t a u  l e b i h  g b j e k  s k h i r  d a r i  s i t u  

a r i d  l e b i h  t i p e  a k h i r ,  dirnana operas :  waktd-jaltir;  5 a r i  

rr.esir: s e r i a l i s a s i  d a p a t  d i u b a h ,  t a n p a  h a r ~ s  menerapltari 
. 7 .  ~ 2 r r . b a l i  b a g i a n  yang ada d a r i  mesin  S e r . ; a , l s a ~ i ,  Fr2duk 

p rzgram komputer yang t e r d i r i  d a r i  sac!; a t a u  l e b i h  

media d a p a t  d i b a c a  komputer yang menyiapan i n s t r z k s i  

d a p a t  d i e k s e k u s i  komputer aa lam b e n t u k  modul pregram,  

m ~ d u l  program t e r s e b u t  t e r d i r i  d a r i :  

rnodul r e f l e k s i  d a p a t  d i g a n t i  wakLu-jalan : ~ r : t u k  

n e n g i d e n t i f i k a s i  i n f o r r n a s i  t i p e  u n t u k  o b j e k  awai s a r i  

t i p e  a w a l  yang d i t e r i m a  u n t u k  pemrosesan  w a k t u - i a l a n  

c l e n  mesin  s e r i a l i s a s i ;  

s a t u  a t a u  l e b i h  modul pengubah d a p a t  d i g s r i t i  

w a k c u - j a l a n  untuk menghas i lkan  dar; r r .emodi i ikas i  

r e p r e s e n t a s i  a n t a r a  d a s i  o b j e k  awal  b e r d a s a r k a n  psda  

i r . fc?rmasi  c i p e  yang d i i d e n ~ i f i k a s i ,  ciimana s a t 9  a t a u  

l e b i h  modul pengubah d a p a t  d i q a r i t i  wakt::-jalan 

r n e l l p u t i  s a t u  a t a u  l e b i h  r z c i n  c a m b a h a ~  yang re : . jabah 

c p e r a s i  w a k t u - j a i a n  d a r i  mesin s e r i a i i s a s i ;  

modul pembuatan d a p a t  d i q a n t i  waktz-  j a l a n  ur.ruk 

membuat o b j e k  a k h i r  d a r i  t i p e  a k h i r  d a r i  l e p r e s e n ~ a s i  

a n r a r a  t e r r n o d i f i k a s i  yang d i h a s i l k a n  c i e k  s a t u  2 ~ a u  

1 modul pengubah, dimana s e d i k i  c c y a  s a c u  d a r i  

o b - e k  a k h i r  dan o b j e k  awal a d a l a h  o b j e k  dalam-memori, 

dan dimana o b j e k  a k h i r  m e l i p u t i  o b j e k  dalam-memori 

yang a k a n  d i b u a t  o b j e k  dengan k e l a s  t e r t e n t u  d a n  

d i t e r n p a t i  b e r d a s a r k a n  pada o b j e k  a w a l ,  mesin  

s r r i a l i s a s i  m e n d e s e r i a l i s a s i  o b j e k  5wai ? ;nLJX 

men .?nas i lkan  o b j e k  a k h i r ,  cian dimana o j e k  a w a l  

r n e l i p u t i  o b j e k  daiarn-rnemori, rnesin s e r i 2 l i s a s i  

r n e r . s e r i a i i s a s i  o b j e k  awal u n t c k  n:er.gk,asFlkan objek. 

akt- . i r ;  d a n  

dima-na s a t u  ata:u l e b i h  rnodul p e ~ g ~ b a h  dapa: 



d i . j i n t i  wak tu- ja la r ,  mampu menilnda s a t u  a t a u  l e b i h  

r n c d i f i k a s i  pada r e p r e s e n t a s i  a n t a r a  d a r i  o b j e k  aw&l 

s a n p a i  r e p r e s e n t a s i  a n t a r a  t e r s e b u t  d i u b a h  rr.er;jadi 

ob;ek a k h i r  s e h i n g g a  menghindar i  p e r s y a r s t a n  penyarigga 

yanq berhubungan dengan pembuatan s a t 1  a t a u  l e b i h  

m c d i f i k a s i  pada r e p r e s e n t a s i  a n t a r a .  

- 
, . E.: .2;riui< . .  . - .  program komputer menurl; t . 2 6 ,  ,:1:::.~::5 

1 . - ; r . e sen tas i  a n t s r a  c e l i p c t i  r,a:na o b j e k ,  t i p  oh-eF., 
. . 

rlar. d a t a  ~ b j e k  3 n t . i ; ~  o b j e k  a x a l  dari cer.erapc=. .1i2jek 

!.i1-:.3 t e r k a n d u n g  d i  dalam o b j e k  awal .  

2 5 .  Pzcgram komputer menurut  ~ l a i m  2 6 ,  climafia sac:: a t a u  

l e c i  h  modul pengubah dapar  d i g a n t  i wakcu- j a l a r ,  n m p u  

menqubah s e d i k i t n y a  s a t u  c a r i  nan:a o:::;cjr., t i p  ..'k!ek 

cian d a c a  o b j e k  un tuk  o b j e k  awal  dan b e b e r a p s  2 i s j i . k  

yan3 t e r k a n d u n g  d i  dalam o b j e k  a w a l .  

2 5 .  F r ~ d u k  program komputer menurut  k l a i m  % e l  dimana : sa tu  

a.-aL l e b i h  modul pengubah d a p a t  d i g a n t i  waktu-jcllati 

IT:~ .??PU rne:l=iusuri i n f c r m a s i  tentdr ig  s'r; jek awal ,  t!-:?a 

: ~ . e r n : ~ d i f i k a s i  r e p r e s e n t a s i  a n t a r a .  

... .. 

.j:;. Prcdgk p rcgram komputer menurut k l a i n  % E ,  dis.3: i s e : ~  
I .  . a:ax l e b i h  modul pencjubah a a p a ~  d i g a n t i  xdi<r,.;- jaian 

r r ~ e l i p u t i  s a t u  a t a u  Lebih r ~ t i n  s c z n d a r  ur.:uk 

me?.:::dif i k a s i  r e p r e s e n ~ a s i  & n t a r ; l .  

3 1 .  P ~ o d u k  program komputer menarut  k la im 2 6 ,  dimand . i a t . ~  

3 C: a t a L  l e b i h  modul pengubah d a p a r  d iqa: : t i  w a k t c - j ~ l . 1 9  

n u n t u k  memodi f ikas i  r e p r e s e n t a s i  d n t a r u  i 

a k j e k  awal  b e r d a s a r k a n  pada s a l a h  s a t c  d a r i  ~ : s l a  

t e r c e n t u  d i  dalam i n f o r m a s i  t i p e ,  d a t a  c b j e k  d i  d j l s m  

~ b f  e k awa 1, a  t a u  keduanya . 

2 .  Prc;iak p ragram kompucer rner;urut k l a i m  6 ,  dirr~ar.?~ ?nccicl 

pembuatan d a p a t  d i g a n t i  waktu- j a l a n  rnarr:pu :::ernb:a t 

( 3 b - e ~  a l t h i r  daiam formsc. b ; h a s s  tar ldadc (.iapr;z 



z i p e r l u a s  I X M L )  . 

3 3 .  Prcduk program komputer menurut klaim 2 6 ,  dimana modul 

pembuatan dapat  d i g a n t i  waktu- j a l a n  mampu ~ n t u k  

nembuat objek dengan k e l a s  t e r t e n t u  dan menernpati 

objek  a k h i r  berdasarkan pada r e p r e s e n t a s i  anca rd .  



A b s t r a k  

JEMBATAN T I P E  

K e t o d e ,  s i s t e m ,  dan produk program kamputer 4 r : u k  

m e n g ~ b a h  o b j e k  d a r i  s a t u  t i p e  menjad i  o b j e k  da r i .  t i p e  

Lainnya yang memungkinkan un tuk  o p e r a s i  w a k t u - j a l a p  d a r i  

p r o s e s  p e r u b a h a n  u n t u k  d i u b a h  a t a u  d i s e s u a i k a n .  '.er.utahsn 

t :  s e b ! ~ ~  dapaz  t e r j a d i  d i  dalam mes in  s e r i a i i s a s i  d c - , t  

-. ii:.crl:as yacg  m e n s e r i a l k a n ,  rnendese r ia lkan ,  ..a;; ,,n 

mer : t rar :s formasi  o b j e k  d a r i  b e r b a g a i  t i p e .  Operas: w a k ~ c -  

j a i a n  d a r i  rnesin s e r i a l i s a s i  d i u b a h  o l e h  s a c u  a t a u  lebik.  

LJ: i n  tarnbaharl yang menerapkan penyesua ia r i  acsi l  carnic5.l-jr. 

a.. d ,-!:girikan, canpa memerlukar: p e r g a n t i ; l n  3a:i r u t l r :  ;ar19 Y - . a  d ' :  
1 .! 6 ;  l a i r n y a .  B e r a a s a r k a n  pada i n f o r m a s i  r i p e ,  d i l d e r . r r i f i i < a s i  

: . i r . r ~ k  a b j e k  a w a l ,  o b j e k  t e r s e b u t  d i u b a h  mer: j a d L  rep~eszrc;r.c;-i 

a  yang mernungkinkan m o d i f i k a s i  w a ~ t ; - j a l ~ r . ,  y3:!g 

: n e i i p u t i  m o d i f i k a s i  d a r i  nama c b j e k ,  c i p e  o b j e k ,  dan d a t a  

oblek. R e p r e s e n t a s i  a n t a r a  d a r i  ob j ek  awal  c i imodi f ikzs i  

29 meriGrut r u t i n  tambahan yang mengubah o p e r a s i  w a k t ~ - j a l 3 n  

d a r i  mesin  s e r i a l i s a s i ,  dan r e p r e s e n t a s i  a n c a r a  dililcah 

menjaa i  o b j e k  dan t i p e  a k h i r .  
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